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ABSTRAK

Pamungkas, Bambang Triawan. 2022, Efektivitas Metode Talaqqi Dalam
Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Pada Siswa MI Manarul Islam Malang.
SKRIPSI, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing Skripsi : Benny Afwadzi, M.Hum.

Al-Qur’an sebagai Kitab suci umat Islam dari zaman ke zaman dijaga
dengan cara dihafalkan oleh umat Islam. Pada awal masa kenabian metode yang
digunakan untuk menghafal Al-Qur’an adalah metode talaqqi. Namun seiring
berkembangnya zaman berkembang pula metode-metode yang memudahkan
untuk menghafal Al-Qur’an dan lambat laun metode talaqqi mulai dilupakan.
Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang metode talaqqi
untuk melihat efektivitas metode talaqqi pada zaman sekarang sekaligus
mengenalkan kepada orang banyak tentang metode talaqqi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode talaqqi
yang ditinjau dari 3 indikator yaitu : (1) Perencanaan pembelajaran meliputi target
hafalan, strategi pembelajaran dan kualifikasi guru. (2) Implementasi metode
talaqqi meliputi langkah-langkah pembelajaran, hambatan dan solusi dan respon
siswa. (3) Efektivitas metode talaqqi meliputi hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah menggunakan metode talaqqi dan penguasaan siswa terhadap hafalan dan
Taẖsîn.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam mengumpulkan data peneliti
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan miles dan huberman dengan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Perencanaan pembelajaran. a)
Target hafalan terdiri dari target jangka panjang sebanyak 5 juz selama berada di
madrasah, jangka menengah 1 juz selama setahun, dan jangka pendek 1 baris
setiap hari. b) Strategi pembelajaran yang digunakan adalah dengan mengadakan
klasifikasi kelas. c) Kualifikasi guru yaitu minimal memiliki hafalan 3 juz terakhir
Al-Qur’an, mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, mampu mengajar
anak-anak. (2) Implementasi metode talaqqi. a) langkah-langkah dimulai dari doa,
salam, sapa, Murâja’ah, proses talaqqi, evaluasi hafalan, doa penutup. b)
hambatan dan solusi, siswa yang telah hafal terkadang tidak lancar hafalannya
solusinya dengan mengadakan tes hafalan. c) respon siswa terhadap metode
talaqqi senang. (3) Efektivitas metode talaqqi. a) hafalan sebelum dan sesudah
menggunakan metode talaqqi telah mencapai target. b) penguasaan siswa terhadap
hafalannya sangat baik dan bacaannya baik dan benar.

Kata Kunci : Talaqqi, Hafalan, Taẖsîn, Murâja’ah
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ABSTRACT

Pamungkas, Bambang Triawan. 2022, The Effectiveness of the Talaqqi Method in
Improving Memorizing of the Qur'an in MI Manarul Islam Malang
Students. Thesis, Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
Malang. Thesis Supervisor: Benny Afwadzi, M. Hum.

The Qur'an as the holy book of Muslims from time to time is preserved by
memorizing it by Muslims. At the beginning of the prophetic period, the method
used to memorize the Qur'an was the talaqqi method. However, as the times
progressed, methods that made it easier to memorize the Qur'an and gradually the
talaqqi method began to be forgotten. Therefore, researchers are interested in
conducting research on the talaqqi method to see the effectiveness of the talaqqi
method today and at the same time introducing people to the talaqqi method.

The purpose of this study was to determine the effectiveness of the talaqqi
method in terms of 3 indicators, namely: (1) Learning planning includes
memorization targets, learning strategies and teacher qualifications. (2) The
implementation of the talaqqi method includes learning steps, obstacles and
solutions and student responses. (3) The effectiveness of the talaqqi method
includes student learning outcomes before and after using the talaqqi method and
student mastery of memorization and Taẖsîn.

To achieve this goal, this research uses qualitative research with a
descriptive approach. In collecting data, researchers used interviews, observation
and documentation. The data analysis technique used by Miles and Huberman is
data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
validity of the data using triangulation of sources.

The results of this study indicate that, (1) learning planning. a) The
memorization target consists of a long-term target of 5 juz while at the madrasa, a
medium-term target of 1 juz for a year, and a short term of 1 line every day. b)
The learning strategy used is to conduct class classification. c) Teacher
qualifications are at least having memorized the last 3 juz of the Qur'an, being
able to read the Qur'an properly and correctly, and being able to teach children. (2)
Implementation of the talaqqi method. a) the steps start from prayer, greeting,
greeting, Murâja’ah, talaqqi process, evaluation of memorization, closing prayer.
b) obstacles and solutions, students who have memorized are sometimes not fluent
in memorizing the solution by holding a rote test. c) students' responses to the
happy talaqqi method. (3) The effectiveness of the talaqqi method. a)
memorization before and after using the talaqqi method has reached the target. b)
students' mastery of memorization is very good and the reading is good and
correct.

Keywords : Talaqqi, Memorizing, Taẖsîn, Murâja’ah
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مستخلص البحث

مدرسةطلابعلىالقرآنحفظتطويرفيالتلقيطريقةفاعلية.2022ترياوان.بمبانجفمنكاس,

سلاممنارالابتدائية سلاميةالتربيةقسم،أطروحةمالانج.الإ والتربيةعلومكلية،الإ

الأطروحة:مشرفبمالانج.إبراهيممالكمولاناالحكوميةوالاسلاميةبجامعةالتعليم،

بيني أفواذي ، الماجستير.

بالحفظ.محفوظالحاضرزمنالىالماضيزمنمنالمسلمينكتابهوالكريمالقرآن

،ذلكومعالتلقي.طريقةهيالقرآنحفظفيالمستخدمةالطريقةكانتالنبويةالفترةبدايةفي

الباحثونيهتملذلكتنُسى.بالتدريجالقرآنحفظسهلتالتيالأساليببدأت،الزمنتقدممع

نفسوفيالحاضرالوقتفيالتلقيطريقةفاعليةمدىلمعرفةالتلقيطريقةعلىبحثبإجراء

الوقت تعريف الناس بطريقة التلقي.

مؤشرات3حيثمنالتلقيطريقةفاعليةمدىتحديديعنيالبحثهذهمنالهدف

يشمل(2)المعلم.ومؤهلاتالتعلمواستراتيجياتالحفظيشملالتعلمتخطيط(1)وهي:

فاعليةتشمل(3)الطلاب.استجاباتوالحلولوالعقباتالتعلمخطواتالتلقيأسلوبتطبيق

إتقانوبعدهالتلقيطريقةاستخدامقبلالطالبتعلمنتائجالتلقيطريقة وللحفظالطالبو

التحسين.

جمعفيوصفي.بمنهجالنوعيالبحثالدراسةهذهتستخدمالهدفهذالتحقيق

التيالبياناتتحليلتقنيةتتمثلوالتوثيق.والملاحظةالمقابلاتالباحثوناستخدم،البيانات

واستخلاصالبياناتوعرضالبياناتوتقليلالبياناتجمعفيهوبرمانومايلزيستخدمها

النتائج. صحة البيانات باستخدام تثليث المصادر.

منالحفظهدفيتكونأ(التعلم.تخطيط(1)أنإلىالبحثهذهفيالنتائجحصائل

جزءمن​​المدىمتوسطهدفو،المدرسةفيوجودهأثناءأجزاء5منالمدىطويلهدف

هيالمستخدمةالتعلماستراتيجيةب(يوم.كلواحدسطرمنقصيرومدى،عاملمدةواحد

وقادر،القرآنمنأجزاء3لآخرحفظهالأقلعلىهيالمعلممؤهلاتج(الطبقي.التصنيف

التلقي.طريقةتطبيق(2)الأطفال.تعليمعلىوقادر،وصحيحصحيحبشكلالقرآنقراءةعلى

،الحفظوتقويم،والتلقي،والمراجعة،والدعاء،والسلام،الصلاةمنالخطواتتبدأأ(

إغلاق يحصلونلاالأحيانبعضفييحفظونالذينالطلاب،والحلولالعقباتب(بالدعاء.و

(3)السعيد.التلقيلطريقةالطلاباستجاباتج(قلب.ظهرعناختباربإجراءالحلعلى

إتقانب(الهدف.علىالتلقيطريقةاستخداموقبلقبلالحفظبلغأ(التلقي.طريقةفاعلية

الحفظ جيد جداً والقراءة جيدة وصحيحة.

كلمات مفتاحية : تلقي ، حفظ ، تحسين ، مراجعة
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam, dari zaman ke zaman

dijaga dengan cara dihafalkan oleh muslimin tak ayal hingga zaman

modern. Saat ini masih banyak muslimin yang menghafalkan Al-Qur’an.

Di zaman ini menghafal Al-Qur’an digaungkan oleh banyak kalangan.

Banyak orang berbondong bondong untuk menghafal Al-Qur’an mulai

anak kecil, remaja hingga dewasa. Para ahli Al-Qur’an berlomba-lomba

membuat metode menghafal AL-Qur’an yang bertujuan untuk

memudahkan orang banyak dalam menghafal Al-Qur’an dan supaya

menarik minat lebih banyak orang lagi.2

Menghafal Al-Qur’an merupakan kebiasaan dan tradisi umat Islam

dari dulu hingga saat ini. Banyak orang yang berminat menghafal

Al-Qur’an namun dalam prosesnya menghafal Al-Qur’an tidak mudah

melakukannya dan hasilnya tidak instan, tetapi dalam prosesnya

membutuhkan ketekunan dan aspek lainnya yang mendukung proses

menghafal Al-Qur’an. Kebanyakan orang-orang yang sedang berproses

menghafal Al-Qur’an berhenti menghafal karena merasa kesusahan dalam

menghafal, tentu banyak perkara yang membuat seseorang kesusahan

2 Heri Saptadi, “Faktor-Faktor Pendukung Kemampuan Menghafal Al-Qur`an Dan Implikasinya
Dalam Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Bimbingan Konseling 1, no. 2 (2012): 118.

1
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dalam menghafal baik pada faktor intern maupun ekstern. Dalam hal ini

salah satu faktor ekstern adalah pemilihan guru dan metode pembelajaran

yang tepat sehingga menjadi penyebab perkembangan hafalan seseorang.

Dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an di tingkat MI bukan perkara

yang mudah dimana biasanya orang yang menghafal Al-Qur’an memiliki

kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai tajwîd, namun pada tingkat MI

permasalahan yang terjadi adalah terdapat perbedaan kualitas bacaan pada

tiap siswa dimana ada yang bacaannya baik dan kurang baik. Dalam hal ini

solusinya adalah dengan menggunakan metode talaqqi, karena metode

talaqqi dapat digunakan meski orang yang hendak menghafal belum

mampu membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwîd.

Pengembangan metode-metode menghafal Al-Qur’an

dimaksudkan untuk membantu memudahkan siapa saja yang ingin

menghafal Al-Qur’an. Selain pengembangan metode terdapat hal lain yang

harus dilakukan. Pertama, yaitu meningkatkan motivasi menghafal

Al-Qur’an karena motivasi yang kuat akan menghasilkan usaha yang lebih

giat dan tidak mudah menyerah dengan kesulitan yang akan dihadapi.

Diantara motivasi yang bisa dilakukan terhadap siswa bisa berkaitan

dengan belajar untuk memenuhi keinginan pribadi, belajar supaya

mendapat hadiah , belajar karena gengsi, belajar supaya mendapatkan

pujian dari orang terdekat seperti orang tua, belajar untuk tuntutan tertentu,



3

belajar untuk memperoleh keutamaan-keutamaan tertentu dan lainnya.3

Motivasi belajar ini akan berkaitan dengan niat, dalam hal ini yang

terpenting adalah memperkuat keinginan siswa terlebih dahulu meskipun

niat kurang tepat karena nantinya sambil berjalannya waktu niat atau

motivasi tersebut bisa diubah atau berubah dengan sendirinya, tetapi jika

sedari awal sudah tidak ingin dan tidak pula memiliki keinginan maka

tidak akan ada hasil apapun yang akan diperoleh dan tidak pula berjuang

melalui proses.

Kedua, yaitu meningkatkan pemahaman tentang makna yang ada

pada Al-Qur’an supaya tidak sekedar hafal saja, tetapi pengaruh positif

yang terdapat pada Al-Qur’an dapat diimplementasikan dengan baik

ditengah-tengah masyarakat dan dapat menjadi contoh bagi orang lainnya.

Pemahaman Al-Qur’an yang baik akan terwujud dengan adanya

pembelajaran bahasa arab yang terikat dengan nahwu dan sharaf maupun

melalui tafsir dan lainnya yang mana pemahaman ini disesuaikan dengan

usia siswa jangan sampai mereka mempelajari sebelum waktunya karena

dapat menyusahkannya dalam belajar dan dapat membuat mereka salah

paham.4

Ketiga, yaitu Taẖsîn Al-Qur’an yaitu memperbaiki bacaan

Al-Qur’an dari segi tajwîd, shifatul ẖurûf, dan makhârijul ẖurûf sesuai

bacaan yang dibacakan Rasûlullah Saw. Bacaan Al-Qur’an yang kurang

4 Ibid. 120–121.
3 Ibid. 118-120.
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bagus tentu memperoleh pahala membaca Al-Qur’an disisi Allah Swt

sebanyak 2 pahala sedang bacaan Al-Qur’an yang bagus akan memperoleh

derajat yang sejajar dengan kirâmul bararah (malaikat). Pentingnya Taẖsîn

terletak pada kemampuan seseorang dalam melafalkan Al-Qur’an dengan

baik dan benar pada setiap huruf dan kalimatnya dengan memperhatikan

tajwîd, makhârijul ẖurûf, dan shifatul ẖurûf serta terhindar dari kesalahan

yang fatal yaitu berubahnya arti atau makna dari ayat yang dibaca. Bahkan

ketika bacaan seseorang telah baik dan benar terkadang juga tetap perlu

untuk Taẖsîn supaya bacaannya tetap baik dan semakin baik serta lidahnya

selamat dari kekeliruan dalam membaca Al-Qur’an yang dilakukan secara

sengaja atau tidak sengaja. Untuk pelaksanaannya, perlu adanya seorang

guru mutqin yang berpengalaman terhadap Taẖsîn Al-Qur’an. Taẖsîn

sangat penting dilaksanakan baik ketika sebelum menghafal Al-Qur’an

maupun sambil menghafal Al-Qur’an dan bahkan ketika telah khatam

hafalannya tetap dianjurkan untuk Taẖsîn bacaannya. Tidak dipungkiri5

juga bahwa pada zaman sekarang banyaknya orang yang ingin menghafal

Al-Qur’an tetapi sebagian kecil dari mereka menginginkan cara cepat dan

terburu-buru dalam mengkhatamkan Al-Qur’an sehingga tidak melalui

proses Taẖsîn dan langsung memulai menghafal dan hasilnya sangat fatal

karena ayat yang terlanjur dihafal banyak kesalahannya baik dari segi

5 Supi Amaliah, Endin Mujahidin, and Imas Kania Rahman, “Implementasi Kurikulum Tahsin
Al-Quran Untuk Remaja Di Ma’had Kareem Bil-Quran,” Tadbir Muwahhid 5, no. 1 (April 25,
2021): 10-11.
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tajwîd, makhârijul ẖurûf, dan shifatul ẖurûfnya meskipun dapat dibenarkan

dan diperbaiki bacaannya dengan Taẖsîn akan tetapi prosesnya akan lebih

sulit karena ayat yang terlanjur dihafal biasanya melekat di ingatan

sehingga mengubahnya bukan perkara yang mudah. Oleh karena itu Taẖsîn

sangat ditekankan dan diperlukan baik bagi orang yang ingin menghafal

Al-Qur’an maupun yang tidak.

Diantara banyaknya metode-metode menghafal Al-Qur’an yang

berkembang pada zaman ini, ada sebuah metode yang sangat lama yang

mungkin jarang digunakan saat ini yaitu metode talaqqi, metode ini dapat

digunakan untuk segala usia yang mungkin terfokus untuk usia anak dan

remaja, namun juga bisa digunakan untuk usia dewasa. Berbeda dengan

metode Takrîr yang membutuhkan kemampuan membaca dengan baik dan

benar metode talaqqi dapat dilakukan meskipun siswa belum baik

membaca Al-Qur’an karena sebelum menghafal siswa akan mendengarkan

secara berulang ulang ayat Al-Qur’an yang baik dan benar dari guru dan

kemudian diikuti siswa sehingga ketika proses menghafal bacaan siswa

akan mirip dengan bacaan guru baik dari segi nada, waqaf, dan shifatul

ẖurûf.6

Ada beberapa alasan mendasar mengapa metode talaqqi sangat

cocok untuk diterapkan yaitu adanya guru yang memiliki sanad bacaan

hingga Rasûlullah Saw. Keakuratan bacaan Al-Qur’an sangat tinggi karena

6 Cucu Susanti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal
Al-Qur’an Anak Usia Dini,” Tunas Siliwangi 2, no. 1 (2016): 12–14.
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biasanya langsung dicek kesalahannya dan diperbaiki bacaannya, dapat

melatih kesabaran, ketabahan dan ketekunan. Meskipun begitu metode

talaqqi tetap memiliki kekurangan yaitu susah diterapkan pada banyak

siswa sekaligus dan dapat membuat bosan jika tidak mampu bersabar baik

guru maupun siswa.7

Fokus pembahasan disini adalah efektivitas metode talaqqi

terhadap hafalan Al-Qur’an siswa MI Manarul Islam Malang. MI Manarul

Islam adalah sekolah swasta yang baru berdiri selama lima tahun.

Keunikan sekolah ini yaitu mewajibkan seluruh siswa-siswinya untuk

menghafal Al-Qur’an yang mana sangat jarang sekolah atau madrasah

mewajibkan siswa-siswinya untuk menghafal Al-Qur’an, pada umumnya

sekolah atau madrasah menyediakan fasilitas Taẖfîzh bagi siswa-siswi

yang berminat saja dan tidak mewajibkannya.

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi dan meninjau langsung

ke lapangan. Berdasarkan observasi awal di MI Manarul Islam, didapati

bahwa kemampuan tiap anak berbeda-beda ada yang sangat mampu dan

ada yang biasa biasa saja. Di MI Manarul Islam Malang terdapat 22 guru

Taẖfîzh dan 383 siswa siswi dari kelas 1 hingga 5 karena sekolah ini baru

berdiri 5 tahun, dan dalam pelaksanaan Taẖfîzh dibagi menjadi

kelompok-kelompok sesuai tingkat kemampuannya, oleh karena itu siswa

7 Ratnasari Diah Utami and Yosina Maharani, “Kelebihan Dan Kelemahan Metode Talaqqi Dalam
Program Tahfidz Al-Qur’an Juz 29 Dan 30 Pada Siswa Kelas Atas Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah,” Profesi Pendidikan Dasar 1, no. 2 (December 31, 2018): 186-187.
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dibagi menjadi 44 kelompok dan tiap kelompok terdiri dari 7 hingga 11

siswa-siswi dengan kemampuan yang sama sedangkan setiap guru

bertanggung jawab terhadap 2 kelompok yang didampinginya. Hal ini

dilakukan supaya memudahkan guru dalam mengembangkan kemampuan

hafalan siswa mengingat metode talaqqi tidak akan efektif apabila

diterapkan dengan jumlah siswa yang terlalu banyak dan dengan

kemampuan siswa yang berbeda-beda akan menyusahkan guru dalam

membimbing bacaan, oleh karenanya diterapkan sistem kelompok

berdasarkan kemampuan yang terdiri dari 7-11 siswa-siswi saja.

Praktek menghafal Al-Qur’an di MI Manarul Islam Malang

menggunakan praktek talaqqi yang saat ini jarang digunakan di daerah

Malang. Oleh karena itu peneliti peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian tentang Metode Talaqqi yang dalam hal ini sebagai metode

menghafal Al-Qur’an di MI Manarul Islam Malang sebagai lokasi

penelitian mengingat di daerah Malang sangat jarang yang menggunakan

metode talaqqi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengemukakan tiga rumusan

masalah sebagai acuan dalam penyusunan skripsi sebagai berikut.

1. Bagaimana Perencanaan Metode Talaqqi di MI Manarul Islam

Malang?
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2. Bagaimana Implementasi Metode Talaqqi di MI Manarul Islam

Malang?

3. Bagaimana Efektivitas implementasi Metode Talaqqi di MI Manarul

Islam Malang terhadap hafalan siswa?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian disini akan menjadi acuan target yang akan

dicapai melalui proses penelitian sesuai rumusan masalah yang

dipaparkan, adapun tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui Perencanaan Metode Talaqqi di MI Manarul Islam

2. Untuk mengetahui Implementasi Metode Talaqqi di MI Manarul Islam

Malang.

3. Untuk mengetahui Efektivitas implementasi Metode Talaqqi di MI

Manarul Islam Malang terhadap hafalan siswa.

D. Manfaat Penelitian

Pada dasarnya setiap penelitian menghasilkan manfaat. Manfaat

penelitian ini sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang Metode Talaqqi

baik dari segi konsep dan praktiknya.
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b. Menekankan pentingnya Metode Talaqqi dan melestarikan Metode

ini karena metode ini adalah salah satu metode yang tertua yang

dapat dipraktikkan bagi semua kalangan baik tua dan muda, orang

yang mampu dan tidak mampu membaca Al-Qur’an hingga orang

yang sehat dan orang yang berkebutuhan khusus seperti tunanetra.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

Memberi pengalaman dan wawasan terkait konsep dan praktik

metode talaqqi yang mungkin akan bermanfaat bagi peneliti dan

dapat menjadi acuan referensi bagi mahasiswa yang ingin

melakukan penelitian pada bidang yang serupa.

b. Bagi Universitas

Penelitian ini akan menjadi informasi tentang metode talaqqi

dari segi konsep dan praktiknya dan diharapkan informasi ini dapat

menjadi perbendaharaan karya tulis bagi universitas.

c. Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan

pertimbangan, masukan dan saran untuk melestarikan dan

menerapkan metode talaqqi dalam menghafalkan Al-Qur’an bagi

seluruh umat Islam yang ingin menghafal Al-Qur’an.
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E. Definisi Operasional

Definisi operasional disini bertujuan untuk memudahkan pembaca

dalam memahami istilah-istilah yang ada pada judul penelitian ini, maka

peneliti menjabarkan beberapa istilah sebagai berikut.

1. Efektivitas

Efektivitas adalah tercapainya tujuan dalam mengelola

sesuatu, sedangkan efektivitas pembelajaran dapat diartikan

keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran dari proses interaksi

antara guru dan siswa. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat

ketika proses pembelajaran yaitu dari respon siswa terhadap

pembelajaran dan penguasaan siswa terhadap pembelajaran.8

2. Metode Talaqqi

Metode Talaqqi adalah metode belajar yang dilaksanakan

secara langsung dengan guru yang mempunyai kompetensi dan

sanad keilmuan hingga kepada Rasûlullah Saw , yang mana9

metode ini banyak digunakan untuk menghafal Al-Qur’an, jadi

metode talaqqi yang dimaksud dalam kajian ini adalah metode

talaqqi untuk menghafal Al-Qur’an bukan menghafal ẖadits atau

semacamnya.

9 Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Anak Usia Dini,” 12.

8 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Usia Dini 9, no. 1 (2015):
16.
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3. Menghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an adalah aktivitas menghafal bacaan

Al-Qur’an sedikit demi sedikit yang dilakukan dengan sengaja

sehingga mampu membaca Al-Qur’an tanpa melihat mushaf,

kegiatan ini sangat berkaitan dengan kerja memori dalam otak

karena menghafal tidak lain adalah mengingat. Dalam prosesnya

membutuhkan pengulangan bacaan secara terus menerus supaya

dapat mengingat dengan baik dan benar serta

mengorganisasikannya secara efektif.10

F. Orisinalitas Penelitian

Orisinalitas penelitian adalah hal yang penting dalam penelitian

yang bertujuan untuk menunjukkan dan membuktikan validitas penelitian

yang dilakukan, selain itu orisinalitas penelitian ini bertujuan untuk

menghindari plagiasi yang sekarang sedang marak terjadi. Oleh karena itu

diharapkan dengan adanya orisinalitas penelitian ini peneliti mampu

melakukan penelitian dengan jujur dan tidak melakukan plagiasi serta

mempertanggungjawabkan hasil penelitiannya. Berikut adalah penelitian

terdahulu yang memiliki ruang lingkup kajian yang serupa dengan

penelitian ini.

10 Ibid. 3.
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1. Leni Dwi Haryani dan Muhtar Arifin Sholeh (2019) Ta’dibuna: Jurnal

Pendidikan Agama Islam dengan judul “Efektivitas Metode Talaqqi

dalam Meningkatkan Hafalan Al-Qur’an Peserta didik di SDIT Ulul

Al-Bab Weleri” dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa menghafal

Al-Qur’an adalah penting karena Al-Qur’an mempunyai peranan yang

penting sebagai rujukan pengetahuan dalam Islam dan

pembelajarannya dapat dimulai kepada anak-anak sejak usia dini,

menghafal Al-Qur’an tidak sekedar menghafal tetapi juga

membutuhkan metode dalam menghafal AL-Qur’an diantara

banyaknya metode dalam menghafal Al-Qur’an penelitian terfokus

pada metode talaqqi yang diterapkan di SDIT Ulul Al-Bab yang mana

dalam prosesnya mempermudah siswa dalam menghafal Al-Qur’an.

Dari hasil penelitian juga dijelaskan bahwa metode talaqqi memiliki

daya intensitas yang tinggi dan berpengaruh positif dalam

perkembangan hafalan Al-Qur’an siswa.11

2. Imam Mashud (2019) Naturalistic: Jurnal Kajian Penelitian dan

Pendidikan dan Pembelajaran dengan judul “Meningkatkan

Kemampuan Setoran Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode Talaqqi pada

Siswa Kelas VI B Sekolah Dasar Islam Yakmi Tahun 2018” dalam

penelitian tersebut menjelaskan bahwa Al-Qur’an sebagai Kitab suci

11 Leni Dwi Haryani and Muhtar Arifin Sholeh, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan
Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik Di Sdit Ulul Al-Bab Weleri,” TA’DIBUNA: Jurnal Pendidikan
Agama Islam 2, no. 2 (2019): 47–51.
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umat Islam adalah Firman Allah Swt yang wajib dijaga salah satunya

adalah dengan menghafalkannya selain menghafalkannya umat Islam

juga harus mempelajarinya agar memiliki pengetahuan, pemahaman

dan kemampuan untuk mengimplementasikan isi kandungan dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain membahas tentang metode talaqqi dalam tulisan tersebut

juga menerangkan tentang kaidah metode talaqqi, kelebihan metode

talaqqi dan juga penerapannya, adapun kaidah metode talaqqi dari

penjelasan tersebut adalah seorang siswa berhadapan langsung dengan

guru untuk mendengar bacaan Al-Qur’an secara langsung tanpa

perantara alat apapun seperti media sosial atau jarak yang cukup jauh

sehingga kesulitan dalam berkomunikasi sehingga guru dapat

benar-benar membenarkan bacaan yang kurang tepat dari siswa.

Adapun kelebihan metode talaqqi yaitu sebagai metode yang

merupakan metode turun temurun dari Rasûlullah Saw, dapat menjaga

bacaan secara baik dan benar serta bersanad, siswa dapat melihat

langsung pergerakan mulut dari guru sehingga kesamaan bacaan antara

siswa dan guru sangat tinggi, guru dapat secara langsung

membenarkan bacaan siswa jika terdapat kesalahan atau

ketidaksamaan dengan bacaan guru, guru juga dapat secara langsung

memberikan motivasi untuk mempertahankan dan memperkuat

semangat dari siswa. Kemudian langkah-langkah pelaksanaan metode
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talaqqi yaitu guru akan memanggil beberapa siswa dan duduk di

hadapannya, setelah itu guru memperdengarkan bacaan Qur’annya

kepada siswa-siswanya, dan siswa membaca dan menirukan bacaan

gurunya, setelah itu guru mengoreksi bacaan siswa-siswa, dan diakhiri

dengan motivasi.12

3. Salma Nadhifa Asy-Syahida dan A. Mujahid Rasyid (2019) Jurnal

Pendidikan Islam Indonesia dengan judul “Studi Komparasi Metode

Talaqqi dan Metode Tilâwatî dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-qur’an”, dalam penelitian tersebut dijelaskan membaca

Al-Qur’an adalah kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap muslim,

oleh karena itu belajar membaca Al-Qur’an sangat diperlukan

sehingga dalam hal ini beberapa sekolah menyediakan fasilitas untuk

pembelajaran Al-Qur’an salah satunya adalah SMPIT Fitrah Insani

yang menyediakan program Taẖsîn dan Taẖfîzh Al-Qur’an dengan

mengimplementasikan metode talaqqi dan tilâwatî. Metode talaqqi

disini berfungsi untuk memudahkan siswa memahami tajwîd,

makhârijul ẖurûf dan shifatul huruf sedangkan metode tilâwatî dengan

menggunakan lagu rost diharapkan bisa memudahkan pembelajaran

memahami dan menghafal Al-Qur’an. Berdasarkan penelitian tersebut

juga disimpulkan bahwa penggabungan metode talaqqi dan tilawati

12 Imam Mashud, “Meningkatkan Kemampuan Dalam Setoran Hafalan Al-Qur’an Melalui Metode
Talaqqi Pada Siswa Kelas VI B Sekolah Dasar Islam Yakmi Tahun 2018,” Naturalistic : Jurnal
Kajian Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran 3, no. 2 (April 8, 2019): 347–358.
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sangat efisien karena dengan adanya metode tilâwatî yang terfokus

membaca Al-Qur’an melalui papan dinding membuat siswa fokus

belajar hingga mampu membaca Al-Qur’an dengan mandiri selain itu

penggunaan lagu rost memudahkan dan membuat siswa merasa

nyaman dalam pembelajaran sedangkan metode talaqqi terfokus untuk

membenarkan bacaan Al-Qur’an dan menghafalkan Al-Qur’an. Hasil

yang dinilai sangat memuaskan antara 84-94 meskipun pada dasarnya

metode tilâwatî lebih diminati oleh siswa karena dalam

pembelajarannya lebih menyenangkan.13

4. Cucu Susanti (2016) Jurnal Tunas Siliwangi dengan judul “Efektivitas

Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal

AlQur’an Anak Usia Dini”, menjelaskan untuk membentuk pribadi

yang beriman, bertakwa, berakhlak, kreatif, inovatif, berilmu, dan

mandiri yaitu mengenalkan Al-Qur’an kepada mereka sejak kecil

yaitu pada umur sekitar 3-6 tahun. pada umur tersebut mereka

diajarkan untuk menghafal surat An-Nas hingga Al-‘Adiyat, pada usia

tersebut tentu umumnya anak-anak belum mampu membaca

Al-Qur’an, oleh karena digunakanlah metode talaqqi sebagai metode

yang dapat digunakan untuk menghafal bagi yang belum mampu

membaca Al-Qur’an. Dari data capaian yang ada kemampuan

13 Salma Nadhifa, Asy-Syahida, and A. Mujtahid Rasyid, “Studi Komparasi Metode Talaqqi Dan
Metode Tilawati Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an,” Jurnal Pendidikan
Indonesia 4, no. 1 (2019): 186–191.
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membaca dan menghafal Al- Qur’an siswa PAUD yang didapatkan

dari angket yang disebarkan kepada lembaga PAUD di kecamatan

Wanayasa kabupaten Purwakarta. Data menunjukkan rata-rata

kemampuan siswa PAUD menghafal Al-Qur’an tidak sesuai harapan,

dari 875 siswa baru mencapai 30% per satuan lembaga PAUD.14

5. Fenny Maulidah (2018) dengan judul skripsi “Pengaruh Hafalan

Dengan Menggunakan Metode Talaqqi Terhadap Prestasi Belajar

Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits Kelas XI Madrasah

Aliyah Masyhudiyah Kebomas Gresik” menjelaskan bahwa

perkembangan belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur’an ẖadits

dengan menghafal Al-Qur’an menggunakan metode talaqqi berjalan

dengan baik dan berhasil yang mana hasilnya dapat dilihat setelah

ujian bahwa siswa yang berhasil menghafal Al-Qur’an mampu

menjawab soal dengan benar sedangkan yang tidak hafal tidak

menjawab soal dengan benar selain itu akan menjadi keuntungan bagi

tiap siswa yang benar-benar mengikuti pembelajaran Al-Qur’an ẖadits

menggunakan metode talaqqi selain bacaan Qur’annya menjadi baik

mereka juga mempunyai hafalan yang bisa memudahkan mereka

menjadi Imam Sholat nantinya dan juga bisa mengikuti lomba

Al-Qur'an yang barangkali jika juara mereka akan menjadi siswa yang

berprestasi di sekolah dan membanggakan orang tua. Implementasi

14 Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Anak Usia Dini,” 1-19.
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metode talaqqi untuk menghafal Al-Qur’an pada jam pelajaran

Al-Qur’an ẖadits sangat efektif dan memudahkan siswa memahami

pelajaran, hal ini ditunjukkan dari hasil nilai ujian yang memuaskan,

masing-masing siswa memiliki talenta tersendiri sehingga ada

beberapa siswa yang memang kesulitan dalam menghafal. Adapun

yang menjadi kekurangannya adalah sedikitnya jam pembelajaran

Al-Qur’an ẖadits yaitu hanya 2 jam setiap minggunya, namun tetap

memperlihatkan nilai yang positif.15

6. Irsalina (2020) dengan judul skripsi “Penerapan Metode Talaqqi Untuk

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Di SMP Negeri 4

Kota Banda Aceh”, menjelaskan bahwa peningkatan kemampuan

membaca Al-Qur’an di SMP Negeri 4 Kota Banda Aceh melalui

penerapan metode talaqqi cukup efektif dengan menggunakan empat

teknik yaitu perencanaan, implementasi, observasi, dan refleksi.

sehingga pelaksanaannya tidak mengalami masalah yang berarti dalam

membaca Al-Qur’an. Pada awalnya dari 30 siswa, 11 diantaranya

tuntas dan 17 lainnya tidak tuntas nilainya, adapun nilai rata-rata yang

diperoleh dalam 1 kelas adalah 66,36 setelah berjalannya waktu pada

ujian berikutnya dari jumlah siswa yang sama 24 diantaranya lulus dan

6 lainnya tidak lulus dengan nilai rata-rata kelas 80,24 tentu hasil

15 Fenny Maulidah, “Pengaruh Hafalan Dengan Menggunakan Metode Talaqqi Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Kelas XI Madrasah Aliyah Masyhudiyah
Kebomas Gresik” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018),
http://etheses.uin-malang.ac.id/13321/.
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peningkatan siklus 1 ke siklus 2 sangat efektif, akan tetapi dalam

kedepannya tetap perlu diadakan evaluasi dan peningkatan kualitas

pembelajaran supaya seluruhnya dapat memperoleh hasil yang

memuaskan.16

Tabel 1.1

Orisinalitas Penelitian

No Nama Peneliti,
Judul, Bentuk,
Penerbit, dan
Tahun Penelitian

Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penelitian

1. Leni Dwi Haryani
dan Muhtar Arifin
Sholeh,
“Efektivitas
Metode Talaqqi
dalam
Meningkatkan
Hafalan AlQur’an
Peserta didik di
SDIT Ulul Al-Bab
Weleri”,
Ta’dibuna: Jurnal
Pendidikan
Agama Islam,
2019

Sama sama
membahas
tentang metode
talaqqi dan
diterapkan pada
objek siswa SD
atau MI

Menggunakan
metode
kuantitatif

Menggunakan
metode
kualitatif

16 Irsalina, “Penerapan Metode Talaqqi Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di
SMP Negeri 4 Kota Banda Aceh” (UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020),
http://digilib.uinsgd.ac.id/6056/.
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2. Imam Mashud,
“Meningkatkan
Kemampuan
Setoran Hafalan
Al-Qur’an Melalui
Metode Talaqqi
pada Siswa Kelas
VIB Sekolah Dasar
Islam
Yakmi” Tahun
2018, Naturalistic:
Jurnal Kajian
Penelitian dan
Pendidikan dan
Pembelajaran,
2019

Sama sama
membahas
tentang penerapan
metode talaqqi di
kelas pada siswa
SD atau MI

Variabel
terfokus pada
peningkatan
kemampuan
setoran hafalan

Menggunakan
pendekatan
fenomenologi

Variabel
penelitian
terfokus pada
efektivitas
metode talaqqi

Menggunakan
metode
kualitatif

3. Salma Nadhifa
Asy-Syahida dan
A. Mujahid
Rasyid, “Studi
Komparasi Metode
Talaqqi dan
Metode Tilawati
dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca
AlQur’an”, Jurnal
Pendidikan Islam
Indonesia, 2019

Sama-sama
membahas
tentang konsep
metode talaqqi

Variabel
berfokus pada
peningkatan
dalam
membaca
Al-Qur'an

Objek
penelitian
adalah siswa
SMP sederajat

Variabel
penelitian
terfokus pada
efektivitas
metode talaqqi

Objek
penelitian
adalah siswa
MI
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4. Cucu Susanti,
“Efektivitas
Metode Talaqqi
Dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Menghafal
AlQur’an Anak
Usia Dini”, Jurnal
Tunas Siliwangi,
2016

Sama-sama
membahas
efektivitas
metode talaqqi
terhadap
kemampuan
menghafal
AlQur’an

Objek
Penelitian
adalah PAUD

Objek
Penelitian
adalah siswa
MI

5. Fenny Maulidah,
“Pengaruh
Hafalan Dengan
Menggunakan
Metode Talaqqi
Terhadap Prestasi
Belajar Siswa
Pada Mata
Pelajaran
AlQur'an Hadits
Kelas XI
Madrasah Aliyah
Masyhudiyah
Kebomas Gresik”,
Skripsi, 2018

Sama-sama
membahas
penerapan
metode talaqqi

Variabel
terfokus pada
hasil prestasi
belajar siswa
dan hafalan
ẖadits

Objek
penelitian
adalah MA
kelas XI

Menggunakan
metode
kuantitatif

Variabel
penelitian
terfokus pada
pengaruh minat
menghafal
siswa

Objek
penelitian
adalah siswa
MI

Menggunakan
metode
kualitatif
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6. Irsalina,
“Penerapan
Metode Talaqqi
Untuk
Meningkatkan
Kemampuan
Membaca
AlQur'an Di SMP
Negeri 4 Kota
Banda Aceh”,
Skripsi, 2020

Sama-sama
membahas
tentang penerapan
dan
konsep metode
talaqqi

Sama-sama
menggunakan
metode kualitatif

Variabel
terfokus pada
peningkatan
kemampuan
membaca
AlQur’an

Objek
penelitiannya
siswa SMP
sederajat

Variabel
penelitian
terfokus pada
efektivitas
metode talaqqi

Objek
penelitiannya
siswa  MI

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan disini berfungsi supaya penulisan

penelitian teratur dan tersusun secara sistematis, sebagai berikut.

Pada Bab pertama, peneliti memaparkan latar belakang ,

menentukan rumusan masalah dan tujuan, menerangkan manfaat, ruang

lingkup, orisinalitas penelitian, definisi operasional, dan sistematika

pembahasan.

Pada Bab kedua, peneliti menerangkan kajian teori yang membahas

tentang metode talaqqi

Pada Bab ketiga, peneliti menyampaikan pendekatan dan jenis

pendekatan yang digunakan, lokasi dan kehadiran peneliti, sumber data

yang diperoleh, prosedur pengumpulan data, analisis data, uji validitas

data, dan tahap-tahap penelitian.
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Pada Bab keempat, peneliti menerangkan paparan data dari

variabel yang ada dan menerangkannya secara deskriptif. Bab ini adalah

inti dari penelitian skripsi dimana semua hasil penelitian dipaparkan disini.

Pada Bab kelima, adalah hasil analisis data yang dipaparkan dari

bab keempat untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid.

Pada Bab keenam, berisi penutup dari penelitian yang dilakukan

peneliti yaitu memuat kesimpulan hasil penelitian dan saran serta daftar

pustaka.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Metode-Metode Menghafal Al-Qur’an

Dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an sebagaimana kita ketahui

bahwa tidak sedikit metode-metode yang memudahkan untuk menghafal

Al-Qur’an baik metode lama maupun metode terbaru, selain metode

talaqqi kita perlu memahami metode-metode selain talaqqi yang berfungsi

sebagai pembanding, metode metode untuk menghafal Al-Qur’an sebagai

berikut.

1. Metode Kaisa

Diantara metode-metode yang baru adalah metode kaisa terbaru

yang didesain khusus untuk anak-anak usia sekitar 1-7 tahun. Metode

kaisa berfokus supaya anak-anak dapat rileks dalam menghafal

Al-Qur’an dan tetap memperhatikan tajwîd, dimana anak tidak harus

duduk diam dan mendengarkan guru menyampaikan materi dan

hafalan, tetapi guru menyampaikan materi dan membacakan Al-Qur’an

dimana anak-anak sambil bergerak aktif dan bermain sehingga tidak

membuat anak menjadi jenuh, anak akan dibimbing untuk melafadzkan

Al-Qur’an secara perlahan lahan beserta artinya hingga mereka hafal

dengan sendirinya dan dilain waktu atau waktu tertentu biasanya

diadakan game untuk mengevaluasi hafalan mereka misalnya seperti

23
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game sambung ayat dan lainnya, fokus hafalan adalah juz 30 mengingat

anak-anak usia 1-7 tahun yang masih baru belajar.17

2. Metode Takrîr

Selain metode kaisa, adalah juga metode Takrîr untuk segala

usia dan untuk seseorang yang berproses menghafal atau yang sudah

khatam, metode ini berfokus pada pengulangan ayat saja baik yang

ingin dihafal maupun yang sudah dihafal misalnya dalam menghafal

menggunakan metode Takrîr adalah dengan membaca 1-2 ayat secara

berulang-ulang baik 20 kali atau 40 kali sesuai dengan kemampuan

daya ingat tiap-tiap orang hingga hafal dengan sendirinya, namun dalam

penggunaannya seseorang yang akan menghafal harus melalui tahap

Taẖsîn karena metode ini dijalankan dengan sendiri-sendiri setelah

hafal barulah disetorkan pada guru, ketika siswa tidak Taẖsîn dan mulai

menggunakan metode ini maka ketika ia hafal lalu disetorkan kepada

guru dan ditemui banyak kesalahan dalam bacaan maka akan susah

untuk mengubahnya karena sudah terlanjur dihafal. Metode Takrîr

merupakan metode yang cocok digunakan untuk usia berapapun karena

yang terpenting dalam menggunakan metode ini adalah dengan mampu

membaca Al-Qur’an. selain itu metode ini adalah metode yang simpel

dan mudah dijalankan, metode ini juga disebut dengan metode

17 Umi Salamah, “Pengajaran Menggunakan Metode Kaisa Dalam Menghafal Al Qur'an Pada
Anak,” Journal TA’LIMUNA 7, no. 2 (October 8, 2018): 124.
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menghafal tanpa menghafal karena hanya dengan membaca secara

berulang-ulang secara terus menerus maka akan hafal dengan

sendirinya, masalah berapa kali pengulangan ayat supaya hafal itu

sesuai dengan kemampuan daya ingat tiap orang. Metode ini juga

adalah metode yang paling terkenal untuk saat ini.18

Selain untuk menghafal Al-Qur’an metode Takrîr juga dapat

digunakan untuk Murâja’ah atau menjaga hafalan, sejatinya menjaga

hafalan itu jauh lebih sulit daripada menghafal, Takrîr dalam Murâja’ah

bisa dilakukan sendiri dimana setelah hafal dengan baik dan benar tetap

melanjutkan bacaan yang telah dihafal secara berulang-ulang sebanyak

dua sampai tiga kali setiap harinya selama satu minggu untuk menjaga

hafalan sekaligus meningkatkan daya ingat terhadap ayat yang telah

dihafal atau dapat dilakukan ketika shalat.19

3. Metode Waẖdah

Metode Waẖdah merupakan metode menghafal dengan cara

menghafal ayat per ayat yaitu menghafalkan satu ayat dengan cara

apapun hingga hafal ayat tersebut kemudian menghafalkan ayat

selanjutnya, untuk memudahkan dalam menghafal satu ayat, maka

membaca 10 hingga 20 kali terlebih dahulu untuk membentuk pola

19 Lalu Yoga Vandita, “Metode Menghafal Al-Qur’an Rumah Tahfidz Islahul Ummah Desa
Monggas Lombok Tengah,” Jurnal Ilmiah Global Education 1, no. 2 (2020): 153.

18 Mughni Najib, “Implementasi Metode Takrîr Dalam Menghafalkan Al Quran Bagi Santri
Pondok Pesantren Punggul Nganjuk,” Jurnal Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman
8, no. 3 (December 11, 2018): 333–341.



26

huruf terlebih dahulu di memori ingatan setelah itu dihafalkan hingga

lancar dan tidak terbata-bata, setelah hafal satu ayat dengan lancar tanpa

ada kesalahan barulah pindah ke ayat berikutnya dengan melakukan hal

yang sama, lakukan semampunya dalam sehari, jika sehari mampu

menghafal 3 ayat atau 4 ayat dan sebagainya, setelah itu membaca ayat

yang sudah dihafal tanpa mushaf untuk melihat kualitas hafalan dan

mampu membaca ayat secara berurutan tidak loncat loncat. Anjuran

menghafal Al-Qur’an dalam sehari adalah sebanyak 1 halaman

Al-Qur’an namun dapat disesuaikan dengan kemampuan daya ingat,

jika mampu menghafal lebih banyak maka lebih baik dan jika belum

mampu mencapai 1 halaman dalam sehari maka tidak masalah, yang

terpenting adalah istiqâmah menghafal Al-Qur’an. Kelebihan metode

Waẖdah dalam menghafal yaitu kualitas daya ingat yang baik, mudah

untuk dilakukan, dan mampu membaca hafalan dengan Tartîl.

Sedangkan kelemahan dari metode Waẖdah adalah tidak dapat

menghafal secara cepat karena menggunakan metode ini membutuhkan

kesabaran dan ketekunan.20

4. Metode Simâ’î

Metode Simâ’î sesuai dengan namanya yang artinya mendengar,

metode ini adalah metode menghafal dengan cara hanya mendengar

20 Anna Qomariana and Lutfi Fitrotul Adkha, “Metode Waẖdah Dalam Pembelajaran Tahfiz
Alquran Di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Jombang,” Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (2019):
33–34.
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ayat terus menerus sesering mungkin dan akan hafal dengan sendirinya

karena seringnya mendengar bacaan secara berulang-ulang, sama

seperti ketika kita mendengar lagu yang sama berulang-ulang maka kita

menjadi hafal lagu tersebut. Sarana untuk mendengarkan ayat

Al-Qur’an bisa menggunakan audio atau meminta orang lain untuk

membacakan ayat berulang-ulang kepadanya. Metode ini cocok

digunakan untuk seseorang yang mengalami tunanetra yang

berkeinginan menghafal Al-Qur’an. Metode ini banyak diterapkan21

kepada orang yang mengalami tunanetra atau gangguan penglihatan,

yang karenanya tidak jarang kita jumpai orang yang mengalami

tunanetra tetapi mampu menghafal Al-Qur’an dengan bacaan yang

bagus. Hal ini menegaskan bahwa mereka yang memiliki kekurangan

tetap dapat menghafal Al-Qur’an selama hatinya tulus dan ikhlas

mengerjakannya. karena Allah Swt memudahkan Al-Qur’an untuk

dipelajari.

5. Metode Tawâzun

Tawâzun secara bahasa berarti keseimbangan, adapun yang

dimaksud dengan metode Tawâzun yaitu keseimbangan dalam

penggunaan otak kanan dan otak kiri dalam optimalisasi menghafal

Al-Qur’an. Metode ini dinilai membantu fokus seseorang dalam

21 Khoirul Anwar and Mufti Hafiyana, “Implementasi Metode ODOA (One Day One Ayat) Dalam
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Quran,” Jurnal Pendidikan Islam Indonesia 2, no. 2
(2018): 185.
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menghafal sehingga orang yang menghafal bisa fokus dan fokusnya

tidak terpecah.22

Dalam menghafal otak sebelah kanan akan bekerja secara ekstra

sedangkan apabila Murâja’ah maka kinerja otak yang maksimal adalah

otak sebelah kiri. Metode Tawâzun dalam pelaksanaannya memiliki dua

tahap yaitu menambah hafalan atau ziyâdah dan mengulang hafalan

atau Murâja’ah. Jadi yang pertama dilakukan adalah menghafal

Al-Qur’an secara terus menerus sesuai target semisal satu juz tanpa

Murâja’ah setelah itu berhenti menghafal dan fokus pada Murâja’ah

secara terus menerus hingga hafalannya lancar. Pada dasarnya

menghafal Al-Qur’an adalah memori jarak pendek karena bekerja

dengan otak kanan sedangkan Murâja’ah adalah memori jarak panjang

karena bekerja dengan otak kiri, dengan memaksimalkan kinerja otak

kanan kemudian beralih ke otak kiri maka secara tidak langsung proses

tersebut seperti memindahkan hafalan jarak pendek ke hafalan jarak

panjang. Menghafal dengan metode Tawâzun ini sangat memudahkan

dalam menghafal Al-Qur’an dimana otak kanan bekerja dengan fokus

tanpa peralihan fokus ke otak kiri, setelah menghafal dengan target

22 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an (Yogyakarta: DIVA Press,
2014), 24-26.
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tertentu barulah Murâja’ah secara terus menerus untuk menguatkan

hafalan dimana dalam hal ini fokus kerja otak adalah otak kiri.23

B. Metode Talaqqi

1. Pengertian Metode Talaqqi

Dalam pembelajaran ada berbagai metode yang bertujuan

untuk memudahkan siswa memahami pembelajaran dan membuat

betah serta tidak membosankan ketika proses belajar, metode belajar

dilakukan dan dipilih oleh guru, karena itu diharapkan seorang guru

memilih metode belajar yang tepat dan pelaksanaannya juga tepat serta

sasaran yang tepat saat pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat

dan dilaksanakan tahapan-tahapan metodenya secara tepat, serta

menuju pada sasaran yang tepat akan menghasilkan pembelajaran yang

efektif, kondusif, dan edukatif. Dengan begitu pembelajaran akan

terasa mengasyikkan, tidak membosankan, dan memudahkan siswa

memahami materi belajar.24

Secara bahasa talaqqi berasal dari bahasa arab dengan kata

talaqqa yatalaqqa artinya adalah bertemu, sedangkan istilah talaqqi

adalah metode pembelajaran yang dipraktikkan oleh Rasûlullah Saw

dengan bertemunya secara langsung antara guru dan siswa. Guru

membacakan ayat yang akan dihafal dan siswa menyimaknya dan

24 Jumanta Hamdayama, Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 94–95.

23 Nida Syauqia Albi et al., “Metode Menghafal Alquran Tawâzun Dan Peningkatan Self-Esteem
Santri Di Pesantren Daarul Huffadz Indonesia,” Jurnal Studi Al-Qur’an 16, no. 2 (2020): 218–219.
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dilain waktu siswa membacakan ayat dan guru membenarkan bacaan

siswa apabila ada yang kurang baik atau kurang benar.25

Dalam kegiatan pembelajaran menghafal juga diperlukan

adanya metode pembelajaran supaya meringankan siswa untuk

menghafal, diantara banyak metode untuk menghafal, metode talaqqi

adalah salah satu metode tertua dan masih bisa digunakan hingga

sekarang. Metode talaqqi pada praktiknya membutuhkan tatap muka

antara guru dan siswa, metode talaqqi dipraktikkan dengan

membacakan ayat per ayat dari Al-Qur’an secara perlahan-lahan

kepada siswa, siswa mendengarkan guru membaca ayat setelah itu

siswa mulai mengikuti atau meniru bacaan dari guru hingga bacaannya

dinilai benar oleh guru, diharapkan dengan begitu siswa memiliki

bacaan yang baik dan benar serta hafalan yang kuat.

Metode talaqqi juga merupakan jenis metode yang digunakan

ketika malaikat Jibril menyampaikan wahyu yang berupa Al-Qur’an

kepada Rasûlullah Saw, dimana malaikat Jibril membacakan ayat

kepada Rasûlullah Saw dan kemudian Rasûlullah Saw menirukan

bacaan dari malaikat Jibril hal tersebut memudahkan Rasûlullah Saw

dalam menerima wahyu karena beliau adalah seorang ummi (yang

kurang baik dalam membaca dan menulis) setelah itu Rasûlullah Saw

25 Mariyanto Nur Shamsul, Iskandar Kato, and Samsuddin La Hanufi, “Efektivitas Metode Talaqqi
Pada Halaqah Tarbiyah Di Waẖdah Islamiyah Sulawesi Tenggara Dan Analisis Metode Talaqqi
Dalam Kitab ‘Uddatu AtTalabi Binajmi Manhaj AtTalaqqi Wa AlAdab,” Jurnal Ilmiah Universitas
Muhammadiyah Buton 7, no. 1 (2021): 100.
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membacakan Al-Qur’an kepada sahabat-sahabatnya dengan

menggunakan metode talaqqi pula.26

Menghafal Al-Qur’an tidak semudah membalik tangan, bagi

sebagian orang terutama bagi orang non-arab, meskipun begitu banyak

orang non-arab yang berhasil menghafal Al-Qur’an seluruhnya dengan

metode-metode tertentu. Penyebab yang membuat susah seseorang

untuk menghafal Al-Qur’an adalah karena penggunaan metode tidak

tepat sasaran, potensi siswa yang memang susah dalam menghafal, dan

rasa malas. Meskipun begitu jika seseorang berusaha dengan baik

maka pasti akan bisa menghafal Al-Qur'an. Hal yang diperlukan dalam

menghafal adalah ketekunan dalam berusaha dan pantang menyerah

karena sebenarnya menghafal Al-Qur’an itu tidak susah. Firman Allah

Swt dalam surat Al-Qamar ayat 32 adalah dalilnya.

كِّر كْرِ فَهَلْ مِنْ مُذَّ رْنَا اْلقُرْأَنَ للِذِّ وَ لَقََدْ يَسَّ

Artinya : “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al Quran untuk

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?”

Firman Allah Swt diatas adalah jaminan Allah Swt kepada kita

bahwasanya hingga kapanpun Al-Qur’an akan selalu mudah untuk

dipelajari, direnungkan, dan dihafalkan.

26 Edi Sutopo, Selaksa Rasa KBM Online (Banyumas, Jawa tengah: Omera Pustaka, 2020), 184.
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Untuk mendongkrak keinginan dalam seseorang terhadap

Al-Qur’an maka bisa menjelaskan fadhilah atau keutamaan menghafal

Al-Qur’an yang berfungsi sebagai bahan motivasi.

a. Pemberi syafaat kelak dihari kiamat

Rasûlullah Saw bersabda : “Bacalah Al-Qur'an, maka

sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat nanti sebagai

pemberi syafaat kepada pemiliknya”

b. Termasuk golongan manusia yang terbaik

Rasûlullah Saw bersabda : “Sebaik-baiknya manusia di

antara kamu adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan

mengamalkannya”

c. Kelak dihari kiamat ia dan kedua orang tuanya akan dipakaikan

mahkota dan jubah

Rasûlullah Saw bersabda : “Siapa yang membaca

al-Qur’an, mempelajarinya, dan mengamalkannya, maka

dipakaikan mahkota dari cahaya pada hari kiamat. Cahayanya

seperti cahaya matahari. Kedua orang tuanya dipakaikan dua

jubah (kemuliaan) yang tidak pernah didapatkan di dunia.

Keduanya bertanya: mengapa kami dipakaikan jubah ini? dijawab:
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Karena kalian berdua memerintahkan anak kalian untuk

mempelajari al-Quran.”27

Dan banyak lagi keutamaan membaca dan menghafal

Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah bagi yang

membacanya, terdapat pahala sesuai baik dan bagusnya bacaannya,

tentu orang yang hafal Al-Qur’an diuntungkan pada hal tersebut

karena biasanya orang belajar menghafal Al-Qur’an senantiasa

memperbaiki bacaannya dan murâja’ah (mengulang bacaan yang

dihafal) bacaannya, dengan begitu mereka akan lebih sering membaca

Al-Qur’an ditambah lagi dengan bacaan yang mumtaz tentu hal ini

juga merupakan keutamaan bagi orang yang menghafal Al-Qur’an.

2. Pentingnya menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi

Menghafal Al-Qur’an merupakan tradisi umat Islam sejak

zaman Rasûlullah Saw yang dipertahankan hingga sekarang dan

metode talaqqi juga merupakan metode turun temurun dari sejak

zaman Rasûlullah Saw, jadi salah satu pentingnya metode talaqqi

untuk kegiatan menghafal.

Menjaga Al-Qur’an dengan menghafalnya berarti telah menjaga

bacaan dari kesalahan ketika membaca selain itu menjaga tradisi lama

yaitu menghafal Al-Qur’an dengan mengimplementasikan metode

27 Ulummudin, “Memahami Hadis-Hadis Keutamaan Menghafal Al-Qur’an Dan Kaitannya
Dengan Program Hafiz Indonesia Di RCTI (Aplikasi Hermeneutika Nasr Hamid Abu Zaid),” AL
QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis 4, no. 1 (2020): 67–68.
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talaqqi. Selain itu, pentingnya menghafal Al-Qur’an melalui28

implementasi metode talaqqi adalah karena bisa digunakan pada

pembelajaran anak yang masih kecil usia 3-10 tahun walaupun belum

bisa membaca Al-Qur’an, di usia dini sebelum berusia 20 tahun

biasanya kemampuan menghafalnya lebih mudah dan sangat kuat

hafalannya karena di usia tersebut seorang anak belum terkontaminasi

dengan hal luar terlalu banyak seperti pergaulan bebas, tugas yang

menumpuk, dan lainnya dan juga menghafal di usia tersebut lebih kuat

hafalannya dibanding dengan menghafal di usia lebih dari 20 tahun,29

sebagaimana sebuah istilah yang kita ketahui yaitu.

التعلم في الصغار كالنقش على الحجر.

"Artinya : "Belajar di usia muda seperti menulis diatas batu

Berbeda dengan metode lainnya yang terkadang

mengharuskan untuk mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan

benar terlebih dahulu sebelum menghafal, oleh karena itu salah satu

pentingnya menghafal Al-Qur’an dengan metode talaqqi adalah dapat

diimplementasikan pada anak usia muda sebelum mampu membaca

Al-Qur’an dengan baik dan benar yang dengan usia muda tersebut

hafalan dapat dengan kuat melekat, selain itu menghafal Al-Qur’an di

29 Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Anak Usia Dini,” 2.

28 Ulfa Rahmi, “Strategi Guru Tahfidz Dalam Memotivasi Peserta Didik Menghafal Al-Qur’an Di
SD Semen Padang,” Jurnal WARAQAT 5, no. 2 (2020): 17.
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usia muda juga merupakan tradisi umat Islam awal generasi setelah

Rasûlullah Saw, salah satunya adalah Imam Syafi’i yang menghafal

Al-Qur’an hingga khatam di usia 10 tahun.

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Talaqqi

Setiap metode yang digunakan tidak lepas dari kelebihan dan

kekurangan, begitu pula metode talaqqi juga memiliki kelebihan dan

kekurangan, berikut adalah kelebihan dan kekurangan implementasi

metode talaqqi.

a. Kelebihan metode talaqqi

1.) Meningkatkan kedekatan emosional antara siswa dengan

guru.

2.) Guru dapat memahami lebih jauh karakteristik dan
kemampuan

tiap siswa.

3.) Guru dapat memperbaiki bacaan Al-Qur’an dengan segera.

4.) Dapat dilaksanakan secara klasikal meskipun jumlah yang

normal menentukan kualitas pembelajaran.

5.) siswa dapat melihat gerak bibir guru ketika guru membaca

Al-Qur’an.30

6.) Menjadikan siswa siap dalam menghafal secara pribadi.

30 Syahru Ridho, “Mengajarkan Tahfiz Al-Qur’an Menggunakan Metode Talaqqi Selama Masa
KKN Di SD IT Anshorul Jadid,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 2 (2021): 40.
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7.) Dapat memotivasi dan membiasakan siswa untuk membaca

dan menghafal Al-Qur’an.31

b. Kekurangan metode talaqqi

1.) Tidak efektif jika dilaksanakan secara klasikal jika siswa

sangat banyak melebihi jumlah normal.

2.) Ketika guru mengoreksi bacaan siswa satu persatu, siswa

lainnya biasanya akan terasa bosan.

3.) Kurang efektif apabila siswa malas-malasan, tidak disiplin,

dan tidak istiqâmah.32

4. Konsep Pelaksanaan Metode Talaqqi

Sebelum menghafal menggunakan metode talaqqi ada baiknya

siswa mempelajari adab terlebih dahulu baik adab atau akhlak kepada

orang tua, adab kepada guru, dan adab kepada Al-Qur’an. Diharapkan

pembelajaran adab ini bermanfaat bagi siswa, lebih dari itu

pembelajaran adab harus sesuai dengan usia dan kemampuan mereka

jangan mengajarkan pelajaran yang terlalu tinggi diluar kemampuan

mereka. Diantara adab dalam membaca Al-Qur’an yang harus

diperhatikan adalah.

32 Ridho, “Mengajarkan Tahfiz Al-Qur’an Menggunakan Metode Talaqqi Selama Masa KKN Di
SD IT Anshorul Jadid,” 41.

31 Ratnasari Diah Utami and Yosina Maharani, “Kelebihan Dan Kelemahan Metode Talaqqi Dalam
Program Tahfidz Al-Qur’an Juz 29 Dan 30 Pada Siswa Kelas Atas Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah,” Profesi Pendidikan Dasar 1, no. 2 (December 31, 2018): 188.
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a. Senantiasa meningkatkan dan memperbaiki niat yang ikhlas

supaya memperoleh keberkahan Al-Qur’an.

b. Guru mengajarkan siswa untuk senantiasa bersuci sebelum
membaca Al-Qur’an.

c. Membaca Al-Qur’an ditempat yang suci dan bersih.

d. Berpakaian yang suci dan sopan.

e. Bersiwak atau menggosok gigi.

f. Membaca ta’awudz dan basmalah.

g. Membaca ayat Al-Qur’an dengan cara Tartîl (perlahan-lahan).

h. Tidak berhenti sebelum ada waqaf atau waqaf dhorûrî.

i. Menjaga ayat yang telah dihafal dengan cara membaca ulang

ayat yang dihafal (Murâja’ah).

j. Memperindah suara ketika membaca Al-Qur’an.

k. Membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwîd sehingga

bacaannya baik dan benar.33

Adapun tata cara pembelajaran dan tahapan pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan metode talaqqi, menurut

Imana, Y metode talaqqi dilaksanakan melalui 5 tahapan atau

proses terdiri dari menerangkan, mencontohkan, menirukan,

menyimak, dan mengevaluasi. Adapun uraian dari kelima tahapan

tersebut adalah sebagai berikut.

33 Susianti, “Efektivitas Metode Talaqqi Dalam Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an
Anak Usia Dini,” 16.
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a. Menerangkan yaitu setelah guru dan siswa berkumpul dalam

satu majlis dan guru membuka pembelajaran dengan doa maka

setelah itu guru menerangkan secara singkat kepada siswa

tentang isi kandungan ayat Al-Qur’an yang akan dihafal

dengan penyampaian yang menarik atau dengan motivasi yang

dapat meningkatkan semangat siswa, hal tersebut dilakukan

untuk menarik minat siswa.

b. Mencontohkan yaitu setelah memberikan penjelasan tentang

kandungan ayat Al-Qur’an ataupun motivasi, lalu guru

memulai kegiatan menghafal dengan membacakan beberapa

ayat untuk dihafal (sesuai target perhari bisa 1 ayat atau lebih)

dan memberikan contoh bacaan ayat dengan tidak terlalu lama

bacaannya secara berulang ulang sedangkan siswa

mendengarkan bacaan guru.

c. Menirukan yaitu setelah guru memberi contoh bacaan sebuah

ayat, siswa menirukan bacaan dari guru secara berulang-ulang

hingga bacaannya baik dan benar sesuai tajwîd, shifatul ẖurûf,

makhârijul ẖurûf, bahkan juga lagu yang digunakan oleh guru,

dalam hal ini seorang guru harus bersabar dan telaten dalam

mengoreksi bacaan siswa karena tidak setiap siswa memiliki

kemampuan yang sama, mungkin saja ada yang cepat mampu
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menirukan bacaan dan ada pula yang butuh waktu lebih lama

dalam meniru bacaan guru.

d. Menyimak yaitu ketika siswa yang ditunjuk guru untuk

menirukan bacaan gurunya secara berulang-ulang, siswa

lainnya diharapkan untuk tenang dan menyimak bacaan

temannya sambil memperhatikan dimana saja letak kesalahan

membaca dari temannya dan mendengarkan koreksi dari guru

terhadap temannya. Dalam hal ini peran serta kemampuan guru

sangat penting dalam membuat keadaan kondusif.

e. Mengevaluasi yaitu adalah kegiatan untuk mengevaluasi

bacaan serta hafalan tiap siswa dan membenarkan jika masih

ada banyak yang kurang baik sekaligus dapat melihat

kelancaran hafalan siswa dan memantaunya, selain itu hasil

evaluasi menjadi nilai Taẖfîzh bagi siswa.34

C. Faktor yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Qur’an

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang pada proses

menghafal. berikut adalah beberapa faktor yang berpengaruh terhadap

proses menghafal Al-Qur’an. seseorang.

1. Faktor diri sendiri

Faktor utama yang berasal dari diri pribadi seseorang sebab

secara langsung dirinya berinteraksi ketika kegiatan menghafal dan itu

34 Ibid. 14–16.
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tentu mempengaruhi minatnya, bisa karena secara personal melihat

orang lain menghafal Al-Qur’an atau karena mendengar keutamaan

Al-Qur’an atau karena pernah mengikuti kegiatan menghafal dan dari

situ tumbuh rasa minat.

2. Faktor keluarga

Faktor yang didasari oleh lingkungan keluarga, khususnya

kedua orang tua karena kedua orang tua berperan penting untuk

mendidik, mengawasi perilaku dan perkembangan anak, oleh karena itu

orang tua dapat mempengaruhi minat seorang anak misalkan dengan

mengajarkan Al-Qur’an sejak usia anak masih dini.

3. Faktor guru dan teman

Faktor ini berasal dari lingkungan belajar, lingkungan belajar

yang baik adalah yang memberikan rasa nyaman dan menyenangkan.

Penggunaan metode secara tepat dan penyampaian materi yang baik

tidak membosan dari guru serta teman bergaul yang menyenangkan

akan mempengaruhi keinginan seorang anak untuk menghafal

Al-Qur’an. Ketika minat seseorang bertambah maka usaha yang

diberikan juga akan bertambah sehingga membuatnya mampu

menghafal Al-Qur’an.35

35 Najib, “Implementasi Metode Takrîr Dalam Menghafalkan Al Quran Bagi Santri Pondok
Pesantren Punggul Nganjuk,” 59.
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4. Faktor Kesehatan dan Psikologis

Kesehatan jasmani disini adalah faktor penting yang

mempengaruhi seseorang yang menghafal Al-Qur’an. jika seseorang

dalam kondisi sehat tentu ia akan lebih mudah melangsungkan proses

menghafal hingga mencapai target sebaliknya jika ia dalam kondisi

sakit maka ia akan terhambat dan terganggu. Karena itu menjaga

kesehatan diri dengan cara pola makan teratur, olahraga rutin, dan

istirahat yang cukup untuk perkembangan pembelajaran sangat penting

untuk seseorang yang sedang menghafal. Selain kesehatan jasmani,

diperlukan juga kesehatan dalam segi psikologis, jiwa yang tenang akan

memudahkan proses menghafal dan meningkatkan konsentrasi

sebaliknya jika emosionalnya tidak stabil maka akan kesusahan

menghafal disebabkan kesehatan yang kurang dan mempengaruhi

konsentrasinya.

5. Faktor Usia

Faktor usia merupakan faktor yang menghambat seseorang untuk

menghafal. Ketika usia seseorang yang menghafal telah dewasa, maka

biasanya akan kesulitan dalam mengingat selain itu beban pikiran yang

semakin banyak ketika usia semakin tua menjadi penghambat untuk

menghafal Al-Qur’an, meskipun menghafal Al-Qur’an tidak terlalu

susah dilakukan tetapi tetap mengharuskan kesabaran dan ketenangan,

oleh karena itu usia muda adalah usia produktif dalam menghafal
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Al-Qur’an selain karena beban pikiran tidak terlalu banyak dan

kemampuan mengingat yang masih kuat membantu memudahkan

seseorang menghafal Al-Qur’an. Namun tidak semua orang yang

mencapai usia tua kesulitan menghafal Al-Qur’an, jika memiliki

keinginan dan disertai usaha yang istiqâmah maka pasti dapat menghafal

Al-Qur’an.36

D. Manfaat Menghafal Al-Qur’an

Membaca, memahami, menghayati dan menghafal Al-Qur’an

sangat penting diantaranya yaitu mempengaruhi suasana jiwa seseorang

karena otak manusia sangat berpengaruh terhadap suara sehingga ia selalu

tenang, tidak cemas, tidak mudah marah, dan lainnya. Ketika seseorang

mulai menghafal dan membaca Al-Qur’an maka suara bacaan Al-Qur’an

akan memberikan energi yang positif pada tubuh dan mempengaruhi serta

memperbaiki sel-sel otak. Oleh sebab itu membaca dan menghafal

Al-Qur’an sangat penting untuk kehidupan kita.

Dalam hal ini Allah Swt telah menerangkan di dalam surat az-zumar
ayat 23.

36 Tamrin Talebe and Isramin, “Metode Tahfidz AlQuran : Sebuah Pengantar,” Rausyan Fikr 15,
no. 1 (June 2019): 123-124.
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َّهُ تَشَـبِٰهاكِتَـبٰاٱلۡحَدِیثِأَحۡسَنٍَنَزَّلَٱلل ثَانیَِمُّ جُلُودُمِنۡهُتَقۡشَعِرُّمَّ

ٱللَّذِكۡرِإِلَىٰوَقلُُوبُهُمۡجُلُودُهُمۡتَلِینُثمَُّرَبَّهُمۡیَخۡشَوۡنَٱلَّذِینَ
ِۚ

 لكَِهِ ذٍَ

َّهِ یَهۡدِی بهِِۦ مَن یَشَاۤ هُدَى ٱلل
ِۚ

َّهُ  فَمَا لَهُۥ مِنۡ هَادءُ وَمَن یُضۡلِلِ ٱلل

Artinya : “Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu)

Al Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar

karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian

menjadi tenang kulit dan hati mereka ketika mengingat Allah. Itulah

petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki siapa yang

dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, niscaya tak ada

baginya seorang pemimpinpun.”37

Selain bagus untuk perkembangan otak, implikasi psikologis ketika

membaca Al-Qur’an yaitu menghilangkan rasa gelisah, galau, resah,

cemas, dan penyakit hati lainnya serta memberikan rasa nyaman dan

tentram kepada hati yang membacanya, manfaat tersebut secara umum

bagi siapa saja yang membaca Al-Qur’an. Pada pelaksanaannya seseorang

yang hafal Al-Qur’an biasanya lebih banyak dan sering membaca

Al-Qur’an dibanding dengan seseorang yang tidak hafal Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah dan bagi yang membacanya

37 M. Hidayat Ginanjar, “Aktivitas Menghafal Al-Qur’an Dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Beasiswa Di Ma’Had Huda Islami,
Tamansari Bogor),” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 6, no. 11 (2017): 40.
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memperoleh pahala, jadi selain bermanfaat secara psikis juga bermanfaat

untuk bekal amal kita di akhirat.38

Selain itu penghafal Al-Qur’an lebih berhak untuk menjadi imam

sholat hal ini berdasarkan ẖadits Nabi dari Ibnu Mas’ûd bahwa Rasûlullah

bersabda :

مُّ هُمْالْقَوْمَيَؤُ لهِلكِِتَابِأَقْرَؤُ قِرَاءَتهُُمْكَانَتْفَإِنْقِرَاءَةَوَأَقْدَمُهُمْال

هُمْسَوَاءٌ مَّ هُمْسَوَاءٌالْهِجْرَةِفيِكَانوُافَإِنْهِجْرَةًأَقْدَمُهُمْفَلْيَؤُ مَّ فَلْيَؤُ

مَّنَّوَلَاسِناّأَكْبَرُهُمْ عَلَىتَجْلِسْوَلَاسُلْطَانهِِفيِوَأَهْلِهِفيِالرَّجُلُتَؤُ

أْذَنَ لَكَ أَوْ بإِذْنهِِ تَكْرمَِتِهِ فيِ بَيْتِهِ إِلَّا أَنْ يَ

Artinya : “hendaknya yang menjadi imam bagi suatu kaum adalah

yang paling bagus bacaan Al-Qur’annya, maka apabila diantara kalian

bacaannya setara maka dia yang lebih dulu hijrah hendaknya menjadi

imam, dan apabila diantara kalian hijrahnya bersamaan maka yang usianya

lebih tua hendaknya menjadi imam dan janganlah salah seorang dari kalian

menjadi imam pada orang lain atas keluarga dan kekuasaannya dan jangan

pula kalian duduk diatas tempat yang dimuliakan di rumahnya kecuali jika

ia mengijinkan kamu atau atau ijinnya”.

38 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologis Bagi Penghafal Al-Qur’an,” Medina-Te 18, no. 1 (June
2018): 33–34.
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Al-Qur’an adalah Mukjizat Rasûlullah Saw yang masih ada hingga

saat ini dan akan tetap ada hingga akhir zaman. Membaca dan menghafal

Al-Qur’an bukan saja tradisi dari Rasûlullah Saw, tetapi juga memiliki

manfaat tersendiri bagi yang membacanya baik secara psikis maupun non

psikis, oleh karena itu sudah selayaknya kita sebagai muslimin supaya

tidak lupa membaca Al-Qur’an setiap hari supaya kehidupan kita jauh dari

rasa gundah gelisah dan hati kita menjadi tenang dalam menjalani hidup.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif, metode kualitatif

adalah metode penelitian yang meneliti objek secara alamiah dan peneliti

terlibat langsung dan memahaminya baik aktivitas organisasi, komunitas,

perusahaan, sekolah dan instansi lainnya selama melakukan wawancara,

diharapkan peneliti dapat menganalisis dan menginterpretasikan kondisi

yang ada. Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah biasanya disampaikan

secara deskriptif yaitu data yang disampaikan berbentuk kata-kata dan

gambar. Jadi dalam pendekatan deskriptif data-data yang dipaparkan

berbentuk deskriptif dari hasil wawancara, observasi, catatan lapangan dan

dokumen lainnya serta terdapat gambar atau foto sesuai dengan

fenomena-fenomena yang ada.39

Sedangkan jenis penelitiannya adalah penelitian studi lapangan,

studi lapangan adalah jenis penelitian yang mendalami secara mendalam

latar belakang masalah, posisi saat ini, dan interaksi lingkungan sesuai

keadaan atau apa adanya. Studi lapangan juga merupakan penelitian secara

mendalam terhadap suatu instansi atau objek penelitian yang hasil

penelitiannya mampu memberikan gambaran yang mendalam tentang

39 Bambang Sudaryana, Metode Penelitian Teori Dan Praktek Kuantitatif & Kualitatif
(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 191-192.

46
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objek yang diteliti, subjek penelitian terbatas namun fokus penelitian

sangat luas.

Studi lapangan mengharuskan peneliti hadir langsung ke lapangan

penelitian. peneliti memilih menggunakan metode kualitatif dalam40

metodologi penelitiannya pertama, karena masalah yang ada adalah

kompleks sehingga kurang cocok apabila menggunakan metode

kuantitatif, kedua, penggunaan metode kualitatif digunakan untuk

memahami secara mendalam tentang Efektivitas Metode Talaqqi di MI

Manarul Islam Malang yang mana dalam hal ini lebih cocok menggunakan

metode kualitatif. Sedangkan pemilihan jenis penelitian studi lapangan

dikarenakan data-data yang dibutuhkan adalah informasi tentang sebuah

gejala atau dalam hal ini yaitu efektivitas dari metode talaqqi dalam

meningkatkan hafalan Al-Qur’an, selain itu peneliti mendeskriptifkan

tentang objek yang diteliti.

B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti di lokasi saat penelitian sangatlah penting pada

penelitian kualitatif karena kehadiran peneliti atau bantuan dari orang lain

secara langsung di lokasi penelitian merupakan salah satu alat pengumpul

data yang utama, kehadiran peneliti diharapkan dilakukan secara optimal

karena peneliti merupakan instrumen utama untuk memperoleh data dan

menjelaskan serta mengungkapkan data secara valid. Oleh sebab itu41

41 Ibid. 197.

40 Ibid. 214.
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peneliti hadir secara langsung ke lapangan melakukan pengamatan untuk

memperoleh data-data yang dibutuhkan kemudian mengolah dan

memverifikasi data yang telah dikumpulkan.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini berada di Madrasah Ibtidaiyah Manarul Islam

Malang yang beralamat di Jalan Danau Bratan Raya No. 1, Sawojajar,

Kota Malang dengan kode pos 65139

Dalam hal ini dipilihnya lokasi penelitian di MI Manarul Islam

Malang. Pertama karena di madrasah tersebut menerapkan metode talaqqi

dalam kegiatan menghafal Al-Quran siswa-siswanya. Kedua MI Manarul

Islam pernah mengirimkan delegasi ke acara hafiz RCTI. Ketiga lokasi

madrasah tersebut berada di daerah malang, yaitu daerah peneliti

melangsungkan studi sehingga cukup mengetahui kondisi perkembangan

pendidikan di wilayah yang menjadi tujuan penelitian.

D. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif sumber data adalah instrumen sentral

yang diperlukan supaya tidak terjadi kesalahan ketika memperoleh data

yang diharapkan, jika terjadi kekeliruan dalam memahami dan

menggunakan sumber data maka akan berdampak pada perolehan data

yang tidak selaras dengan konteks penelitian. Ada dua sumber data dalam

penelitian yaitu sumber data sekunder dan sumber data primer.42

42 Lexy J Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), 157.
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Sumber data primer adalah memperoleh secara langsung dari objek

penelitian data yang sesuai dengan penelitian tanpa adanya campur tangan

pihak ketiga. Sumber data primer berfungsi sebagai sumber informasi

utama. Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh sumber data primer

melalui wawancara kepada beberapa informan, observasi lapangan

berkelanjutan dan dokumentasi.

Sumber data sekunder adalah data yang didapat dari pihak lain

kepada peneliti, jadi peneliti tidak memperoleh data secara langsung pada

objek penelitian. data sekunder biasanya data yang berbentuk dokumentasi

yang sudah tersedia. Dalam hal ini sumber data sekunder diperoleh melalui

kajian dokumen, arsip, dan referensi yang sesuai topik penelitian seperti

buku, jurnal, dan sebagainya.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah sentral yang

dilakukan pada sebuah penelitian guna mendapatkan data-data yang

dibutuhkan pada penelitian. Instrumen pengumpulan data dapat dikerjakan

dengan cara sosiometri, skala psikologi, kuesioner, wawancara dan

observasi. Prosedur pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh

peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam kegiatannya

supaya ketika mengumpulkan data menjadi sistematis dan lebih mudah.43

43 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2021), 194.
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1. Observasi yaitu proses mencari dan mengumpulkan data yang

berkaitan dengan kajian penelitian bila responden tidak besar atau

banyak, apabila banyak cuku mengambil sampel, observasi dilakukan

dengan meninjau secara langsung objek yang akan diteliti dan

mengamatinya dengan seksama hingga memperoleh data yang valid,

selain itu juga harus mencatat setiap hal yang penting dengan segera

supaya tidak kehilangan data karena lupa.

2. Wawancara adalah komunikasi antara dua orang yang melibatkan

peneliti dan narasumber dengan mengajukan pertanyaan tertentu yang

berkaitan dengan penelitian guna memperoleh data. Dalam

menentukan narasumber untuk wawancara ini, peneliti menggunakan

purposive sampling yaitu penentuan sampel tertentu yang bertujuan

supaya data yang didapat nantinya lebih representative dengan

melakukan pertimbangan tertentu. Peneliti menentukan narasumber

dari pengajar dan siswa sebagai berikut.

Tabel 3.1 Responden Wawancara

Ustadz Ade Novit Guru Taẖfîzh

Ustadz M. Nur Ihsan Hakim Guru Taẖfîzh

Ustadzah Dewi Latifah Guru Taẖfîzh

Ustadzah Siti Nur Faizah Guru Taẖfîzh

Afnan Karima Sofia Siswi Kelas 2

Hafiza Khaira Febriyani Siswi Kelas 2

Denanta Al Ahza Siswa Kelas 2

Ahmad Ibrahim Rasyid Siswa Kelas 2
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Labibah Adibah Siswi Kelas 3
Alexia Mercyana Siswi Kelas 3
Leonard Fauzan Siswa Kelas 3
M. Fachrie Rahmatullah Siswa Kelas 3

Penentuan sampling guru Taẖfîzh berdasarkan pada penguasaan

mereka terhadap suatu proses enkulturasi, yaitu memahami secara

benar tidak sekedar mengetahui saja, dan sebagai mu’allim senior tentu

memiliki banyak pengetahuan dan pengalaman sehingga mampu

memberikan data yang lebih akurat. Sedangkan penentuan sampling

siswa dipilih kelas 2 dan kelas 3 saja karena pada usia tersebut dinilai

telah cukup dewasa untuk menjawab pertanyaan wawancara dari

peneliti dan menyampaikannya sesuai kondisi lapangan serta

representative. Sedangkan untuk kelas 1 peneliti menilai masih terlalu

kecil dan tidak siap untuk diwawancarai. Adapun Kelas 4 dan 5 tidak

dijadikan sampel oleh peneliti karena sebelumnya di MI Manarul

Islam menghafal dengan metode ummi selama dua tahun dan dinilai

kurang efektif oleh madrasah kemudian diganti dengan metode talaqqi,

efek pergantian metode ini menyebabkan siswa kelas 4 & 5 tidak

terbiasa dan masih menyesuaikan sehingga hafalan mereka bisa

dibilang sekarang masih banyak yang belum memenuhi target sekolah

sehingga untuk melihat efektivitas metode talaqqi yang berjalan

kurang dari tiga tahun di MI Manarul Islam Malang maka diambil
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sampel kelas 2 & 3 yang telah berproses selama 2-3 tahun dengan

metode talaqqi di MI Manarul Islam Malang.

3. Dokumentasi merupakan sumber data tambahan dalam penelitian

kualitatif, dokumen yang dikumpulkan dapat diperoleh dari informan,

peristiwa atau aktivitas dan tempat. dalam hal ini peneliti melakukan

dokumentasi pada penelitiannya sebagai sebuah informasi, yang terdiri

dari foto kegiatan penelitian.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan atau proses yang pasti dilewati

peneliti dalam melakukan penelitian, analisis data dilakukan dengan

pengolahan data yang terdiri dari tabulasi dan rekapitulasi data. Tabulasi

data adalah proses penyatuan beberapa data dan informasi yang penting

menjadi kesatuan sehingga mudah dibaca dan dianalisis. Sedangkan

rekapitulasi data adalah hasil penjumlahan dari kelompok data yang

memiliki sifat yang sama. Dalam pelaksanaan analisis data tidak hanya

dilakukan dengan tabulasi dan rekapitulasi lebih dari itu diperlukan

tahapan lainnya seperti reduksi data, penyajian data, interpretasi data, dan

penarikan kesimpulan.44

Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan analisis data

dengan model Miles and Huberman yaitu melakukan reduksi data,

44 Sudaryana, Metode Penelitian Teori Dan Praktek Kuantitatif & Kualitatif, 222.
41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 321–329.
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penyajian data, dan verifikasi data. Pertama, mengumpulkan data dari hasil

observasi, wawancara dan dokumentasi. Kedua, reduksi data dimana data

yang sangat banyak yang terkumpulkan dari objek penelitian kemudian

direduksi. Mereduksi data dapat dilakukan dengan cara merangkum,

memilih, memilah, dan fokus data yang penting. Dengan begitu maka data

yang ada akan memberikan gambaran kepada peneliti tentang data yang

lebih jelas. Ketiga, penyajian data yaitu menampilkan data kualitatif yang

biasanya ditampilkan dalam bentuk teks naratif, grafik, matrik, atau chart

yang berfungsi memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Keempat,

verifikasi atau kesimpulan. Kesimpulan yang disampaikan diawal biasanya

bersifat semetara dan mungkin berubah apabila peneliti tidak mendapatkan

bukti-bukti pendukung, namun jika peneliti mendapatkan data yang valid

sebagai bukti pendukung saat pengumpulan data maka kesimpulan akan

terhenti dan dicukupkan. Kesimpulan yang dipaparkan dalam penelitian

kualitatif merupakan sebuah hasil penelitian baru dalam penelitian yang

ditampilkan secara deskriptif dan menjadi perbendaharaan keilmuan.41

G. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan proses dilakukan peneliti untuk

mengecek kebenaran data, terdapat beberapa teknik yang bisa diterapkan

peneliti untuk mengetahui validitas data, “validitas data adalah kesesuaian
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data yang diperoleh dari objek penelitian dengan data yang disampaikan

oleh peneliti”. berikut adalah beberapa teknik uji keabsahan data45

1. Pengecekan validitas data melalui para informan yang telah dilaporkan

peneliti dalam laporannya.

2. Mendiskusikan data dengan teman sejawat di jurusan yang ditempuh
peneliti.

3. Memperpanjang waktu penelitian yaitu memperpanjang waktu

penelitian untuk mendapatkan data secara lengkap dan memeriksa

konsistensi informan saat mendapat data dengan wawancara.

4. Triangulasi merupakan cara mengecek keabsahan data yang umum

dilakukan dalam penelitian. Triangulasi dilakukan dengan cara

membandingkan data dengan data lainnya untuk kepentingan

pengecekan data.46

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data maka

digunakan teknik triangulasi sumber yaitu dengan membandingkan hasil

wawancara terhadap hasil wawancara lainnya sebagai bahan

pertimbangan. Data tersebut nantinya akan dideskripsikan serta dicari

persamaan dan perbedaan pandangan dari narasumber yang nantinya

menghasilkan kesimpulan.

46 Sudaryana, Metode Penelitian Teori Dan Praktek Kuantitatif & Kualitatif, 231.

45 Ibid. 179.
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H. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian adalah aktivitas ilmiah yang terarah, terukur, dan

bertujuan, oleh karena itu ada prosedur atau langkah yang harus ditempuh

dalam penelitian. Menurut Bambang Sudaryana, penelitian kualitatif

memiliki tiga tahapan yang harus ditempuh. Yaitu sebagai berikut.

1. Tahapan Pra Lapangan

Tahapan adalah tahapan awal dengan membuat latar belakang

masalah yang menarik dan disertai alasan pelaksanaan, kemudian

dilanjutkan dengan menyusun kajian teori yang sesuai dengan variabel,

menentukan lokasi penelitian, menentukan jadwal dilakukannya

penelitian, memilih alat penelitian yang tepat, mencari data,

menganalisis data dan melakukan pengecekan keabsahan data.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahapan ini adalah tahap pekerjaan inti penelitian dilakukan,

peneliti diharuskan datang ke lokasi dan mulai mengamati sekitarnya

dan harus memahami kondisi lingkungannya serta menyesuaikan diri

dengan lingkungan sekitar dengan berperilaku menyesuaikan norma

yang berlaku nilai-nilai, kebiasaan, dan adat. Pengumpulan data dapat

diperoleh melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi.

3. Tahap Analisis Data

Tahapan ini adalah peneliti melakukan analisis data setelah

mengumpulkan data, dalam hal ini data yang telah dikumpulkan
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jangan sampai terkena berbagai macam pengaruh seperti pikiran

pribadi peneliti sehingga menjadi terpolusi, selain itu analisis data

harus dilakukan sesegera mungkin setelah memperoleh data jika terlalu

lama tidak dianalisis maka data akan kadaluarsa.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Sejarah Berdirinya MI Manarul Islam Malang

Madrasah Ibtidaiyah Manarul Islam Malang adalah lembaga

pendidikan tingkat dasar yang berciri khas Islam yang didirikan oleh

Yayasan Amal Shaleh Malang (YASMA) pada tanggal 24 Juli 2016.

Gagasan pendiri MI Manarul Islam Malang mendirikan lembaga

pendidikan ini berdasarkan pada kajian empiris bahwa adanya

kebutuhan jama’ah Masjid Manarul Islam dan masyarakat muslim

sekitarnya terhadap adanya lembaga pendidikan yang unggul dibidang

akademik dan non akademik utamanya pada bidang Taẖfîzh Al-Qur’an

dan penguasaan terhadap bahasa asing.

Yayasan Amal Shaleh Malang sebagai pendiri lembaga

pendidikan MI Manarul Islam Malang berada dibawah naungan

Kementrian Agama Republik Indonesia, dengan memanfaatkan Masjid

Manarul Islam yang telah ada dan bangunan TPA (Taman Pendidikan

Al-Qur’an) yang ada disekitarnya Ketua Umum Yayasan Amal Shaleh

Malang Dr. H. Dwi Agus Sudjimat, S.T., M.Pd merekrut lima tenaga

pendidik, satu pengelola administrasi, dan satu pengelola kebersihan

57
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dan menetapkan struktur Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah MI

Manarul Islam Malang.

Kegiatan perdana yang diselenggarakan MI Manarul Islam adalah

workshop pembukaan MI Manarul Islam Malang pada tanggal 14 - 15

Januari 2017 dan berdasarkan hal itu pula pada tanggal 14 Januari

dijadikan momentum berdirinya MI Manarul Islam Malang dengan

berdasarkan Surat Keputusan Ketua Umum YASMA Nomor:

01.08.17/P.H./VIII/2018. Dan dengan keluarnya surat dari

Kemenkumham Nomor: AHU-AH.01.06-0000593 tertanggal 20

Februari 2017 tentang Penerimaan Perubahan Pemberitahuan Anggaran

Dasar dan Data YAYASAN AMAL SHOLEH MALANG. Secara resmi

Surat Ijin Operasional penyelenggaraan MI Manarul Islam Malang dari

Kementrian Agama Republik Indonesia Nomor: mis/73.0051 tertanggal

20 Maret 2017 YASMA diterima dan dijadikan dasar legal formal

secara yuridis untuk penyelenggaraan MI Manarul Islam Malang mulai

Tahun Pelajaran 2017/2018 dan seterusnya.

Dengan berdirinya MI Manarul Islam Malang secara Resmi

jajaran civitas berkomitmen untuk menjadikan MI Manarul Islam

sebagai Islamic Character School yaitu madrasah yang berasaskan

pendidikan karakter dan dibangun dengan nilai-nilai Islam yang

berdasar pada Al-Qur’an dan menjadi rujukan bagi sekolah/madrasah

lainnya.
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2.  Letak Geografis MI Manarul Islam Malang

MI Manarul Islam Malang terletak di wilayah timur Kota Malang

lebih tepatnya berada di Jl. Danau Bratan Raya No 1, Kedungkandang,

Sawojajar Kota Malang. Berada di kota dan berjarak 150 meter dari

jalan raya menjadikan MI Manarul Islam Malang mudah diakses baik

menggunakan kendaraan roda dua maupun roda empat, oleh karena itu

siswa maupun orang tua siswa selama ini tidak pernah mengalami

kesulitan untuk menuju Madrasah.

3.  Identitas Madrasah

Nama Madrasah : MI Manarul Islam Malang

Nomor Statistik Madrasah : 111235730051

NPSN : 69977744

Alamat Madrasah : Jl. Danau Bratan Raya No 1

● Kecamatan : Kedungkandang, Sawojajar

● Kota : Malang

● Provinsi : Jawa Timur

● Telp : (0341) 710900

● Email : mimanarulislammlg@gmail.com

Status Madrasah : Swasta

Nama Yayasan : Yayasan Amal Shaleh Malang (YASMA)

No. Akte Pendirian : AHU-AH.01.06-0000593
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Tahun Berdiri : 2017

Akreditasi : A

No. SK Akreditasi : 556/BAN-SM/SK/2019

Tanggal SK Akreditasi : 25 Juni 2019

4.  Visi, Misi dan Tujuan MI Manarul Islam Malang

a. Visi

“Terwujudnya madrasah unggul dan menjadi rujukan dalam

kualitas akademik dan non akademik serta akhlakul karimah”.

Indikator Visi:

1.) Unggul dalam karakter spiritual agama.

2.) Unggul dalam bidang akademik.

3.) Unggul dalam penguasaan al Quran.

4.) Unggul dalam bidang bahasa Arab dan Inggris.

5.) Unggul dalam bidang life skills.

b. Misi

1.) Membangun budaya madrasah yang membelajarkan dan

mendorong semangat keunggulan.

2.) Mengembangkan SDM Madrasah yang kompeten dan siap

menjadi uswatun hasanah.
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3.) Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan lulusan

berkualitas akademik dan non akademik serta berakhlakul

karimah.

4.) Mengembangkan sistem dan manajemen madrasah yang

berbasis penjaminan mutu.

5.) Menciptakan dan memelihara lingkungan yang sehat, kondusif

dan harmonis.

6.) Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan

madrasah.

7.) Mewujudkan madrasah yang memenuhi standar nasional

pendidikan.

c. Tujuan

1.) Mengembangkan sistem pengajaran, penelitian, dan pengabdian

pada masyarakat beserta sarana prasarana dan fasilitas serta

infrastruktur pendidikan untuk mencapai kualitas lulusan yang

ditargetkan.

2.) Menciptakan atmosfir akademik guna menciptakan suasana

yang solid dan kondusif untuk mengembangkan serta

menciptakan kultur organisasi kelembagaan MI Manarul Islam

Malang yang berkepribadian sesuai dengan sistem nilai dan

norma-norma agama.
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5. Struktur Organisasi MI Manarul Islam Malang

a. Struktur Organisasi MI Manarul Islam Malang

Dalam sebuah Lembaga maupun Instansi diperlukan adanya

struktur organisasi yang jelas dan tertata supaya memudahkan setiap

orang yang berkecimpung di dalam suatu lembaga melaksanakan

tugas dan tanggung jawabnya. Dengan begitu kerjasama akan

tercipta, ketika kerjasama telah terjalin dengan baik maka suatu

organisasi atau instansi akan dengan mudah mencapai tujuan yang

direncanakan sejak awal.47

Berkaitan dengan hal tersebut untuk mencapai proses

pendidikan sesuai tujuan, MI Manarul Islam Malang membentuk

struktur organisasi sebagai berikut.

Ketua Yasasan Amal Shaleh : Triyo Supriyanto

Kepala Madrasah : Dr. Zainul Mujahid M.Hum.

Korbid Kurikulum : Ahmad Daniyal F, M.Pd.

Administrasi Umum : Nadia Kusuma W, S.E.

Operator Dinas : Ivo Erawati

Bendahara : Riny Wuri, S.Pi.

ICT : Adam Ariesna, Amd.

Kornit Sarana Prasarana : Samsul Anam, S.Pd.

47 Livia Putri Kusuma and J.E Sutanto, “Peranan Kerjasama TIM Dan Semangat Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Zolid Agung Perkasa,” PERFORMA:Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis 3,
no. 4 (October 2018): 423.
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Kornit Humas : Yurie Novil Aziez, S.Psi.

Kornit Ubudiyah & Taẖfîzh : Iim Mujtahidin, S.Pd.

Kornit Kesiswaan & Bhs. Asing : Elok Kurniawati, S.S., M.A.

Kornit Penjamin Mutu dan SDM : Asti Pramitasari, S.Pd.

b. Jumlah Guru

Guru Reguler yang mengajar sekaligus yang menjadi wali

kelas di MI Manarul Islam Malang berjumlah 27 Orang, dari 28 guru

tersebut seluruhnya berlatar belakang pendidikan minimal S1, dan

terdapat 22 Guru Taẖfîzh dengan latar belakang pendidikan SMA

hingga S1. Sehingga jumlah seluruh guru yang aktif mengajar di MI

Manarul Islam Malang berjumlah 50 guru. Setiap guru memiliki

bidangnya masing-masing dan bertanggung jawab kepada Kornit di

bidangnya dan setiap Kornit bertanggung jawab kepada Kepala

Sekolah.

c. Jumlah Siswa

Siswa-siswi yang belajar di MI Manarul Islam Malang tahun

ajaran 2021/2022 mulai dari kelas 1 hingga kelas 5 berjumlah 381

Siswa. setiap kelas berisi 25 hingga 30 siswa siswi, dengan jumlah

kelas adalah 14.
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d. Sarana Prasarana

1.) Masjid Manarul Islam

2.) Perpustakaan

3.) UKS (Unit Kesehatan Sekolah)

4.) Kamar Mandi di setiap lantai kelas

5.) Ruang Rapat

6.) Ruang Kelas

7.) Lapangan Olahraga

8.) Kantin Siswa

e.   Ekstrakurikuler

1.) Pramuka

2.) Pencak Silat Tapak Suci

3.) Panahan

4.) Berkuda

5.) Jurnalisme cilik

6.) Berenang

f.   Proses Belajar Mengajar di MI Manarul Islam Malang

Kegiatan belajar mengajar di MI Manarul Islam Malang yaitu

pada hari senin hingga sabtu dimulai pukul 07.00 - 11.30 dan

diakhiri dengan sholat dzuhur berjamaah kecuali hari Jum’at.

Kegiatan belajar mengajar di MI Manarul Islam Malang terpusat
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menjadi 2 yaitu di Masjid Manarul Islam dan Ruang Kelas, kegiatan

belajar yang berpusat di Masjid Manarul Islam adalah kegiatan

Taẖfîzh beserta Taẖsîn adapun yang berpusat di ruang kelas adalah

kegiatan belajar mengajar reguler pada umumnya. kegiatan yang

berpusat di Masjid Manarul Islam dimulai pukul 07.00 hingga 09.00

dengan dibagi menjadi dua sesi. Sesi yang pertama adalah siswa

kelas 1, 2 dan 3 pada pukul 07.00 - 07.50 setelah itu seluruh siswa

shalat dhuha berjamaah pukul 07.50 - 08.10 dan dilanjutkan sesi

kedua yaitu siswa kelas 4 dan 5 pukul 08.10 - 09.00 sedangkan kelas

1, 2 dan 3 kembali ke kelas untuk mengikuti kegiatan belajar reguler

di kelas masing-masing.48

B.  Temuan Penelitian

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan metode observasi,

wawancara dan dokumentasi peneliti mengumpulkan data yang sesuai

dengan rumusan masalah, adapun data-data tersebut adalah sebagai

berikut.

1. Perencanaan Metode Talaqqi di MI Manarul Islam Malang

Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran

Taẖfîzh di MI Manarul Islam Malang maka peneliti melakukan

48 Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar Tanggal 28 Maret 2022
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wawancara kepada guru-guru yang mengajar Taẖfîzh di MI Manarul

Islam Malang.

Dari hasil wawancara dengan ustadz Ade Novit Rahmawan

selaku Wakil Kornit Ubudiyah & Taẖfîzh beliau menjelaskan :

“Yang pertama kita memiliki waktu sekitar 50 menit,
tujuannya anak-anak mampu menghafal 1 baris dalam 1 pertemuan
dengan proses talaqqi, yang kedua mampu membaca dengan baik dan
benar dari hasil proses talaqqi yang dilakukan hari senin hingga
kamis, sedang hari jum’at fokus untuk Taẖsîn dengan tujuan
anak-anak mampu menguasai materi Taẖsîn yang disampaikan oleh
gurunya, materi yang disampaikan oleh guru maksimal 1 halaman
Al-Qur’an. untuk target hafalan dalam 1 tahun selama KBM di MI
Manarul Islam Malang ini adalah 1 Juz sehingga ketika sudah lulus
dari MI diharapkan setiap siswa sudah memiliki hafalan minimal
sekitar 5 Juz. Hafalan Al-Qur’an dimulai dari Juz 30, kemudian 29,
28, 27, 26 dan dilanjutkan ke Juz 1 dan seterusnya jika siswa mampu
menghafal lebih banyak.

Untuk menunjang keberhasilan KBM Taẖfîzh strategi yang
digunakan adalah klasifikasi kelas yang mana ini sangat membantu
anak-anak yang mempunyai kemampuan diatas rata-rata, yang
mempunyai kemampuan biasa-biasa saja, dan yang mempunyai
kemampuan dibawah rata-rata seluruhnya ditunjang dengan baik
dengan adanya klasifikasi kelas yang memiliki porsi yang
berbeda-beda.

Untuk kualifikasi guru Taẖfîzh di MI Manarul Islam yang
pertama harus mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar, yang kedua mempunyai hafalan minimal 2 sampai 3
Juz, yang ketiga mempunyai kemampuan untuk mengajar anak-anak
yang mana kita disini mengajar anak-anak sehingga membutuhkan
keterampilan khusus karena tidak semua pendidik mampu mengajar
anak kecil, selain itu juga mampu mengatur pola komunikasi dengan
anak-anak, mengatur pola komunikasi dengan wali santri dan mampu
bekerjasama secara kolektif.”49

49 Hasil Wawancara dengan Ustadz Ade Novit Rahmawan Pada Tanggal 28 Maret 2022 Pukul
08.20 WIB.
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Hasil wawancara dengan ustadz Ade Novit Rahmawan Beliau

menjelaskan bahwa dalam perencanaan pembelajaran kegiatan Taẖfîzh

di MI Manarul Islam Malang bahwa kegiatan Taẖfîzh dilaksanakan

pada hari senin sampai kamis selama 50 menit dengan pendekatan

metode talaqqi dengan target hafalan yang harus dikuasai siswa setiap

harinya adalah 1 baris halaman dan pada hari jumat difokuskan untuk

Taẖsîn memperbaiki bacaan siswa selama 50 menit sehingga siswa

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Sedang untuk

target hafalan yaitu minimal 1 juz setiap tahunnya dengan hafalan

dimulai dari juz 30, 29, 28, 27, 26, dan dilanjut juz 1 hingga 25.

Dengan adanya strategi pembelajaran klasifikasi kelas

berdasarkan kemampuan diharapkan siswa yang memiliki

kemampuan diatas rata-rata mampu terus berkembang dan bersaing

dengan teman kelompoknya dan tidak diganggu dengan teman yang

memiliki kemampuan kurang baik, begitu juga anak yang memiliki

kemampuan yang kurang baik diharapkan tidak mengganggu proses

belajar siswa lain yang potensial sedangkan mereka diberi bimbingan

dan perhatian khusus untuk mengejar ketertinggalan mereka dan

diharapkan mereka juga berhasil seperti teman-teman yang memiliki

kemampuan diatas rata-rata dengan begitu ini meningkatkan

efektivitas pembelajaran selama proses pembelajaran berlangsung.
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Dan dengan kemampuan guru membaca Al-Qur’an dengan

baik dan benar, memiliki hafalan minimal 3 Juz, serta mampu

mengajar anak-anak yang harus dimiliki dalam mengajar Taẖfîzh di

MI Manarul Islam Malang diharapkan pembelajaran berjalan efektif

dan mencapai tujuan pembelajaran.

Dan wawancara dengan ustadz M. Nur Ihsan Hakim selaku

guru Taẖfîzh beliau menjelaskan :

“Menjawab persoalan pertama, jadi disini pembelajaran
Taẖfîzh menggunakan metode talaqqi dimana anak-anak akan kami
talaqqi atau kami tuntun dulu untuk melancarkan bacaan dan
melafalkan bacaan minimal satu baris dari Al-Qur’an. Jadi satu baris
itu kita talaqqi dulu baru anak-anak menghafal dengan target
minimal anak-anak menghafal satu baris.

Untuk strategi khusus mungkin hanya penugasan di rumah
berupa Murâja’ah satu surat dirumah yang dipantau melalui buku
monitoring.

Untuk kualifikasi guru Taẖfîzh, disini ditetapkan untuk sudah
mempunyai hafalan tiga juz terakhir Al-Qur’an, kemudian
berpengalaman mengajar anak-anak, minimal lulusan SLTA, dan
memiliki sertifikat Taẖsîn.”50

Hasil wawancara dengan ustadz M. Nur Ihsan Hakim beliau

menjelaskan bahwa pembelajaran Taẖfîzh di madrasah menggunakan

metode talaqqi dimana guru mentalaqqi bacaan kepada siswa secara

berulang-ulang supaya siswa mampu menghafalnya dengan minimal

hafalan siswa setiap harinya adalah satu baris. Sedangkan untuk

50 Hasil Wawancara dengan Ustadz M. Nur Ihsan Hakim Pada Tanggal 28 Maret 2022 Pukul 09.10
WIB.
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strategi pembelajaran yang dilakukan adalah dengan memantau

Murâja’ah siswa di rumah supaya siswa tidak lalai dari hafalannya.

Adapun kualifikasi guru Taẖfîzh untuk mengajar adalah memiliki

hafalan minimal tiga juz terakhir Al-Qur’an, berpengalaman mengajar

anak-anak, minimal lulusan SLTA, dan memiliki sertifikat Taẖsîn

yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Kemudian wawancara dengan ustadzah Siti Nur Faizah

selaku sekretaris Kornit Taẖfîzh sekaligus guru Taẖfîzh beliau

menjelaskan :

“Untuk hafalan siswa dimulai dari juz 30, 29, 28, 27, dan 26.
Adapun untuk Juz 30 hafalan dimulai dari surat An-Naba’ hingga
An-nâs dengan target hafalan 1 baris dalam 1 hari dan 1 tahun
ditarget sebanyak 1 juz.

Untuk Strategi pembelajaran guna meningkatkan efektivitas
pembelajaran bagi siswa yang mampu menghafal Al-Qur’an secara
mandiri dan bacaan sudah baik dan benar maka tidak perlu dilakukan
talaqqi secara taktik atau pemotongan ayat, jadi cukup 1 waqaf
diulang 3 kali atau setiap waqaf diulang 3 kali sehingga siswa dapat
dengan cepat menghafal Al-Qur’an.

Untuk Kualifikasi Guru Taẖfîzh di MI Manarul Islam guru
harus memiliki hafalan juz 30, 29 dan 28, kemudian memiliki bacaan
yang baik dan benar dengan pembuktian syahadah dan tes yang
dilakukan di madrasah dan memahami pengetahuan dasar keislaman
dan juga pengetahuan tentang tajwîd.”51

Hasil wawancara dengan Ustadzah Siti Nur Faizah beliau

menjelaskan bahwa dalam perencanaan pembelajaran siswa

51 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Siti Nur Faizah Pada Tanggal 29 Maret 2022 pukul 08.30
WIB.
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ditargetkan untuk mampu menghafal juz 30, 29, 28, 27, dan 26 selama

berada belajar di MI Manarul Islam dengan strategi pembelajaran

pendekatan talaqqi kepada siswa dan untuk siswa yang memiliki

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai

kriteria guru maka dibiarkan menghafal mandiri dengan

sebanyak-banyaknya sesuai kemampuan dan guru hanya menerima

setoran hafalan mereka, hal ini bertujuan supaya siswa menghafal

lebih banyak tidak terbatas pada talaqqi guru yang hanya 1 baris 1

hari. Serta kualifikasi guru Taẖfîzh di MI Manarul Islam yang

diharuskan memiliki hafalan di juz 30, 29, dan 28 serta memiliki

kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar yang sudah

dibuktikan melalui syahadah dan tes yang diseleksikan madrasah

diharapkan mampu menunjang efektivitas pembelajaran Taẖfîzh di MI

Manarul Islam Malang.

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan ustadzah

Dewi Latifah selaku guru Taẖfîzh beliau menjelaskan :

“Untuk target hafalan siswa adalah memiliki hafalan minimal
5 juz setelah lulus dari MI Manarul Islam dimulai juz 30, 29, 28, 27,
dan 26. sedangkan untuk Strategi yang saya gunakan saat
pembelajaran adalah membiasakan anak-anak membaca Al-Qur’an
baik bagi anak-anak yang sudah bisa maupun yang belum lancar, hal
itu dilakukan supaya anak-anak membiasakan membaca Al-Qur’an
setelah itu saya menargetkan anak-anak untuk bisa menghafalkan 1
baris dalam waktu kurang lebih 10 menit dan dilakukan
berulang-ulang. Nah, untuk Murâja’ah ada penugasan di sekolah dan
di rumah, adapun penugasan di sekolah adalah hasil dari persiapan
mereka di rumah, jadi biasanya ketika di sekolah sudah diberi
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penugasan untuk dirumah besoknya akan dites Murâja’ah bersama
secara klasikal dan dilanjutkan secara individual.

Untuk kualifikasi guru Taẖfîzh yang pertama harus bisa ngaji
dan yang kedua harus mampu mengajar anak-anak karena orang
yang bisa ngaji belum tentu bisa mengajar anak-anak, dan yang
ketiga mempunyai hafalan Al-Qur’an dan harus mau menyelesaikan
hafalannya karena kalau anak-anak diharuskan hafal maka
guru-gurunya harus hafal.”52

Hasil wawancara dengan ustadzah Dewi Latifah, dapat

diketahui bahwa perencanaan pembelajaran Taẖfîzh di MI Manarul

Islam memiliki target 5 juz untuk setiap siswanya ketika lulus dari MI

Manarul Islam Malang yaitu juz 30 hingga 26 dengan target harian

yaitu menghafal 1 baris setiap harinya dengan pendekatan talaqqi,

setiap anak menghafal 1 per 1 maju ke hadapan guru dan melakukan

proses talaqqi serta ditarget untuk hafal 1 baris dengan waktu paling

lama 10 menit. Untuk menjaga hafalan siswa yang sudah dihafal maka

dalam pembelajaran juga ada proses Murâja’ah yang difokuskan di

rumah namun juga dilaksanakan di madrasah secara singkat dilakukan

dengan bersama-sama dan individual.

Murâja’ah adalah kegiatan mengulang kembali hafalan yang

telah dihafal supaya terhindar dari lupa dan kesalahan dalam hafalan

dengan cara membaca kembali ayat yang telah dihafal baik

menggunakan mushaf atau tidak menggunakan mushaf dan dilakukan

secara terus menerus karena manusia memiliki sifat lalai dan lupa

52 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Dewi Latifah Pada Tanggal  7 April 2022 Pukul  08.45 WIB.
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yang menjadi sifat yang wajar pada diri manusia, untuk mengatasi

keterbatasan tersebut maka dilakukan Murâja’ah.53

Murâja’ah dalam hal ini sangat penting karena banyak orang

yang mampu menghafal namun belum tentu mampu menjaganya,

tidak jarang siswa mampu menghafal pada hari ini namun ketika di tes

esok hari siswa tidak mampu membaca hafalannya sehingga hal ini

akan mengurangi keefektifan suatu metode pembelajaran. Oleh54

karena itu optimalisasi Murâja’ah harus dilakukan dan terus dipantau

supaya tidak mengurangi keefektivitasan pembelajaran.

2. Implementasi Metode Talaqqi di MI Manarul Islam Malang

Setelah adanya perencanaan, target, dan persiapan yang

matang untuk melakukan pembelajaran maka setelah itu adalah

penerapan atau implementasi pembelajaran yang telah direncanakan

dan dipersiapkan sebelumnya.

Dari hasil wawancara dengan Ustadz Ade Novit Hermawan

beliau menjelaskan tentang implementasi pembelajaran Taẖfîzh di MI

Manarul Islam sebagai berikut :

“Langkah-langkah pembelajaran Taẖfîzh di MI Manarul Islam
yang pertama dimulai dari salam, doa, dan sapa. Yang kedua kita
evaluasi bacaan sholat anak selama 5 menit setiap hari jum’at. Yang

54 M. Ilyas, “Metode Murajaah Dalam Menjaga Hafalan Al-Qur’an ,” Al-Liqo : Jurnal Pendidikan
Islam 5, no. 1 (2020): 2.

53 Majdi Ubaid, 9 Langkah Menghafal Al-Qur’an (Solo: PT Aqwam Media Profetika, 2014), 6.
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ketiga adalah Murâja’ah bersama dan Murâja’ah individu selama 10
menit kemudian yang keempat dilanjutkan dengan proses talaqqi pada
hari senin hingga kamis atau penanaman konsep dan keterampilan
pada Taẖsîn di hari jumat. Yang kelima adalah evaluasi individual
dimana anak-anak maju satu-persatu untuk melihat hafalan yang
didapat selama 14 menit. Yang terakhir adalah doa penutup.

Adapun hambatan dan respon siswa yang terjadi dilapangan
adalah kita menemui kemampuan anak-anak yang berbeda-beda ada
yang memiliki kemampuan yang luar biasa, ada yang biasa-biasa
saja, ada yang lama dalam menghafal, dan ada juga yang sangat sulit
dalam menghafal dalam proses talaqqi. nah Alhamdulillah, untuk
hambatan pertama ini bisa kita atasi dengan adanya klasifikasi kelas,
dimana anak-anak yang memiliki kemampuan yang diatas rata-rata
dapat tercover dengan baik, dan begitu juga dengan yang lainnya
yang kesulitan dalam proses talaqqi pun juga dapat pembelajaran
yang baik tentu dengan proses dan porsi yang berbeda-beda.
Hambatan yang kedua adalah karena kita menghadapi anak-anak
yang mana kita tau dinamika anak-anak itu kadang ada yang aktif
bergerak ada yang aktif berbicara dan masih banyak lagi. Hambatan
tersebut dapat diatasi dengan adanya pelatihan kepada guru-guru
Taẖfîzh untuk menyesuaikan diri dengan anak-anak.”55

hasil wawancara dengan ustadz Ade Novit Rahmawan selaku

Wakil ketua Kornit Taẖfîzh sekaligus guru Taẖfîzh beliau menjelaskan

secara singkat langkah-langkah penerapan metode talaqqi yang terdiri

dari 6 tahapan yang pertama doa, salam dan sapa kemudian evaluasi

bacaan sholat sebelum memulai proses menghafal kemudian

Murâja’ah bersama dan individu selama 10 menit kemudian proses

menghafal dengan metode talaqqi dimana anak-anak maju satu

persatu untuk melakukan proses talaqqi dan dilanjutkan dengan

55 Hasil wawancara dengan Ustadz Ade Novit Rahmawan Pada Tanggal 28 Maret 2022 Pukul
08.30 WIB.
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evaluasi bacaan anak-anak dengan melihat kualitas hafalan mereka,

dan diakhiri dengan doa dan salam.

Sedangkan hambatan yang terjadi dalam proses implementasi

metode talaqqi adalah adanya kemampuan anak-anak yang sangat

berbeda-beda dan variatif serta menghadapi dinamika anak-anak yang

masih suka bermain, aktif bergerak dan aktif berbicara sehingga

dengan waktu pembelajaran yang singkat yaitu 50 menit tentu hal

tersebut menjadi hambatan untuk efektivitas pembelajarannya.

Sedangkan untuk solusi dari hambatan tersebut adalah dengan

penerapan klasifikasi kelas untuk memudahkan guru dan siswa dalam

proses talaqqi, dan solusi kedua adalah melakukan pelatihan kepada

guru-guru secara berkala untuk menghadapi dan menyesuaikan diri

dengan sifat dan karakter anak-anak supaya tidak banyak bermain,

banyak bergerak, banyak berbicara dalam proses pembelajaran

menghafal Al-Qur’an.

Selain itu, peneliti melakukan wawancara dengan ustadz M.

Nur Ihsan Hakim selaku guru Taẖfîzh beliau menjelaskan :

“Untuk langkah-langkahnya sendiri, kami mulai dengan salam
kemudian doa setelah itu menyapa siswa setelah itu kita mulai dengan
Murâja’ah baik secara klasikal maupun individu, setelah itu kita
mentalaqqi anak-anak, setelah selesai kemudian kita Murâja’ah lagi
apa yang sudah dihafal tadi kemudian kita tutup dengan doa penutup.

Baik, untuk kendalanya sendiri. Tidak ada kendala yang
terlalu besar, mungkin hanya masalah waktu saja yang kami rasa
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kurang untuk mentalaqqi anak-anak. Karena kami harus memastikan
anak-anak bisa dan paham atas talaqqi yang kami lakukan. Solusinya
bisa memaksimalkan waktu yang ada.

Untuk responnya sendiri mereka senang karena memang pada
dasarnya mereka belum mampu membaca Al-Qur’an tetapi mereka
justru sudah bisa menghafal Al-Qur’an karena adanya metode talaqqi
ini. Jadi walaupun mereka belum bisa membaca Al-Qur’an mereka
sudah bisa membaca Al-Qur’an.”56

Ustadz M. Nur Ihsan Hakim beliau menjelaskan bahwa

pembelajaran Taẖfîzh dimulai dengan pembukaan yang terdiri dari

salam, doa, dan sapa setelah itu Murâja’ah dan dilanjutkan dengan

proses talaqqi, kemudian Murâja’ah kembali, kemudian diakhiri

dengan doa penutup. Sedangkan hambatannya adalah waktu yang

terlalu sedikit yaitu 50 menit yang dirasa kurang dalam proses talaqqi,

solusinya adalah dengan memaksimalkan waktu yang ada. Kemudian

untuk respon siswa terhadap pembelajaran dengan metode talaqqi

adalah siswa merasa senang karena bisa menghafal padahal mereka

belum mampu membaca Al-Qur’an.

Dan wawancara dengan ustadzah Siti Nur Faizah selaku

Sekretaris Kornit Taẖfîzh & Ubidayah dan guru Taẖfîzh beliau

menjelaskan :

“Untuk penerapan dan konsep langkah penerapan metode
talaqqi dalam 50 menit, dimulai dari pembukaan yaitu doa, salam dan
sapa. Yang kedua Murâja’ah secara klasikal dan dilanjutkan dengan

56 Hasil Wawancara dengan Ustadz M. Nur Ihsan Hakim Pada Tanggal 28 Maret 2022 Pukul 09.20
WIB.
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penerapan talaqqi 1 per 1 anak maju untuk proses talaqqi setelah itu
dilakukan evaluasi hafalan, setelah itu ditutup dengan doa.

Untuk hambatan dan solusi yang terjadi adalah kita
menghadapi karakter anak-anak yang berbeda-beda tentu ini menjadi
hambatan jika kita tidak mampu beradaptasi oleh karena itu solusinya
adalah diadakan pelatihan secara berkala dan sharing untuk supaya
menjadi bekal guru dalam mengajar sehingga guru dapat beradaptasi
dengan baik ketika pembelajaran. Dan yang kedua biasanya
anak-anak yang sudah hafal terkadang belum tentu lancar tentu hal
itu juga termasuk hambatan karena menghafal tidak hanya sekedar
menghafal tetapi juga harus menjaga untuk mengatasi hal tersebut
adalah melakukan munaqosyah di MI Manarul Islam untuk menguji
hafalan anak-anak yang diuji oleh guru-guru Taẖfîzh MI Manarul
Islam setiap ada kenaikan Juz dari anak-anak.

Respon anak-anak sangat senang dengan adanya metode
talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an dan mereka merasa terbantu
ketika mendapatkan talaqqi dari ustadz-ustadzahnya karena mereka
bisa membaca dengan lebih baik.”57

Dari penjelasan beliau tersebut dapat diketahui bahwa

langkah-langkah pembelajarannya adalah dimulai dari pembukaan

yaitu doa, salam dan sapa kemudian dilanjutkan dengan Murâja’ah

klasikal setelah itu proses menghafal talaqqi dimana anak-anak

diminta 1 per 1 untuk maju dan menghafal bersama guru dengan

proses talaqqi setelah itu dilanjutkan dengan evaluasi hafalan untuk

melihat hafalan anak-anak dan setelah itu ditutup dengan doa.

Hambatan yang terjadi ketika pembelajaran adalah perbedaan

karakter siswa yang berbeda-beda dan terkadang membuat tidak

kondusif serta hafalan siswa yang terkadang jika tidak diawasi siswa

57 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Siti Nur Faizah Pada Tanggal 29 Maret 2022 pukul 08.40
WIB.
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tidak menjaga hafalannya sehingga terkadang bisa lupa dan salah

bacaan. Oleh karena itu harus ada solusi dari permasalahan tersebut,

solusinya yaitu dengan mengadakan pelatihan kepada guru-guru

Taẖfîzh supaya mampu beradaptasi dengan baik dengan siswa

sehingga pembelajaran menjadi kondusif dan terkendali, selain itu

dengan adanya munaqosyah atau ujian tes hafalan siswa setiap

kenaikan hafalan 1 juz siswa akan membuat siswa membaca dan

mengulang kembali hafalannya untuk dipersiapkan ketika tes ujian.

Dan wawancara bersama ustadzah Dewi Latifah selaku guru

Taẖfîzh tentang implementasi metode talaqqi, beliau menjelaskan :

“Untuk langkah-langkah pembelajaran yang pertama kita
salam kita ajak berdoa dan menanyakan kabar setelah itu kita
Murâja’ah bersama dan individual, kita memasuki tahap talaqqi
supaya anak-anak menghafal Al-Qur’an kita talaqqi satu persatu
setelah itu kita evaluasi hafalan yang tadi dihafal setelah itu kita tutup
dengan doa, pesan, motivasi dan salam.

Sedangkan hambatan yang terjadi adalah ketika ada ayat-ayat
yang susah untuk dihafal, karena kita semua tahu bahwa dalam
Al-Qur’an ada ayat yang mudah dihafal yang panjang dan susah
dihafal, ayat yang mirip. Untuk ayat-ayat yang mudah dihafal
biasanya anak-anak cukup melalui proses talaqqi sebanyak lima kali
sudah bisa hafal tetapi jika ayat-ayat yang sudah dihafal biasanya
hingga lima belas atau dua puluh kali pengulangan proses talaqqi
baru anak-anak hafal dan terkadang anak-anak dalam satu
pertemuan belum mampu menghafal. Solusinya adalah diulang lagi,
dibaca terus menerus dihari esok, diharapkan anak-anak bisa segera
hafal secepat mungkin.

Responnya bagus, senang karena bisa menghafal dan mereka
tidak terlalu berat berfikir karena memang mereka belum terlalu bisa
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membaca Al-Qur’an tapi karena ada contoh talaqqi dari
ustad-ustadzahnya mereka akan hafal dengan sendirinya.”58

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa

langkah-langkah penerapan metode talaqqi yang pertama adalah

dibuka dengan salam, doa, dan menanyakan salam kemudian

dilanjutkan dengan Murâja’ah bersama dan individu setelah itu

anak-anak maju satu persatu untuk menghafal dengan proses talaqqi

dengan mengulang sekitar lima kali bacaan jika ayat yang dihafal

mudah, dan sekitar lima belas sampai dua puluh kali pengulangan jika

ayat yang dihafal sulit. Setelah itu evaluasi hafalan yang telah dihafal

dan diakhiri dengan doa, pesan, motivasi dan salam.

Dalam memperoleh data tentang implementasi metode talaqqi

di MI Manarul Islam Malang peneliti tidak hanya melakukan

wawancara kepada guru-guru, tetapi juga melakukan wawancara

kepada siswa-siswi MI Manarul Islam yang terlibat langsung dalam

proses pembelajaran, peneliti mengambil sampel yang terdiri dari dua

siswa kelas 2, dua siswi kelas 2, dua siswa kelas 3, dan dua siswi kelas

3. Pengambilan sampel tersebut karena siswa kelas 2 dan 3 telah

berproses dengan metode talaqqi sejak masuk MI Manarul Islam

Malang sedang untuk siswa kelas 4 dan 5 sebelumnya menggunakan

metode ummi di MI Manarul Islam Malang, oleh karena itu peneliti

58 Hasil Wawancara dengan Ustadzah Dewi Latifah Pada Tanggal 7 April 2022 Pukul 08.50 WIB.
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mengambil sampel kelas 2 dan 3 untuk melihat efektivitas metode

talaqqi. Adapun hasil wawancara dengan siswa-siswi MI Manarul

Islam  sebagai berikut.

Selain dengan guru, peneliti juga melakukan wawancara

dengan siswa yaitu Afnan Karima Sofia siswi kelas 2A ia menjelaskan

:

“Kegiatan Taẖfîzh dimulai dengan doa, setelah doa
Murâja’ah, setelah Murâja’ah ngafalin, terus doa, habis itu sholat
dhuha. Kalau susahnya menghafal itu biasanya kalau dirumah
terganggu dengan adik. Kalau di sekolah gak ada kesulitan kak.
Solusi Nya serius di kelas. Kalau respon temen-temen banyak yang
bercanda, main-main ada yang serius, biasanya yang laki-laki nakal.”
59

Dari keterangan tersebut diketahui bahwa kegiatan Taẖfîzh

dimulai dengan doa dan dilanjutkan dengan Murâja’ah bersama

kemudian menghafal dengan pendekatan talaqqi kemudian diakhiri

dengan doa. Selain itu yang menjadi hambatan bagi siswa adalah

terganggu ketika berada dirumah oleh adiknya dan tidak menemukan

kesulitan dalam pembelajaran di madrasah. Adapun respon

teman-temannya ketika pembelajaran Taẖfîzh terdapat anak yang suka

bermain-main, dan bercanda.

Dan dengan Hafiza Khaira Febriyani siswi kelas 2A ia

menjelaskan :

59 Hasil Wawancara dengan Afnan Karima Sofia Pada Tanggal 4 April 2022 Pukul 08.45 WIB.
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“Dimulainya dengan doa, terus Murâja’ah, terus menghafal,
terus doa setelah itu sholat dhuha. Untuk yang buat susah itu
biasanya kalau dirumah Murâja’ah gak fokus dan kalau di sekolah itu
banyak yang rame. Solusinya tetap semangat. Kalau respon
teman-teman itu mesti rame sendiri kalau ga maju ngafalin tapi ada
juga yang ngaji pas itu.”60

Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran

Taẖfîzh dimulai dengan doa kemudian Murâja’ah kemudian

menghafal dengan metode talaqqi, kemudian doa penutup dan

dilanjutkan dengan sholat dhuha. Dengan kesulitan yang dialami

ketika menghafal adalah jika berada dirumah merasa tidak fokus

karena berbagai hal dan jika di madrasah merasa kesulitan karena

teman-temannya ramai dengan solusi untuk mengatasi masalah

tersebut dengan tetap semangat dan terus berjuang. Sedangkan respon

teman-temannya ketika proses menghafal itu terkadang ada yang rame

dan ada juga yang aktif.

Dan wawancara dengan Ahmad Ibrahim Rasyid siswa kelas

2C ia menjelaskan :

“pertama mulainya itu doa, terus Murâja’ah bareng-bareng,
Murâja’ah sendiri-sendiri, terus maju ke ustadz buat ngafalin setelah
itu doa dan sholat dhuha. Untuk kesulitan menghafal tidak ada kak,
saya menghafal enak-enak aja selama ini. Kalau respon teman-teman
ya biasa aja”61

61 Hasil Wawancara dengan Ahmad Ibrahim Rasyid Pada Tanggal 4 April 2022 Pukul 09.20 WIB.

60 Hasil Wawancara dengan Hafiza Khaira Febriyani Pada Tanggal 4 April 2022 Pukul 09.10
WIB.
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Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa

pembelajaran Taẖfîzh dimulai dengan berdoa terlebih dahulu

kemudian Murâja’ah bersama, kemudian Murâja’ah secara individu,

kemudian maju satu per satu ke hadapan ustadz untuk menghafal

Al-Qur’an dengan proses talaqqi, kemudian diakhiri dengan doa dan

sholat dhuha berjamaah. Selama menghafal di madrasah ia belum

menemui kesulitan dan menurutnya respon teman-temannya saat

pembelajaran itu biasa-biasa saja.

Kemudian wawancara dengan Denanta Al Ahza siswa kelas

2A ketika wawancara ia mengatakan :

“Doa, Murâja’ah, menghafal, sudah gitu doa selesai. kalau
kesulitan itu biasanya gak fokus karena yang perempuan rame kalau
yang lain maju, solusinya saya suruh diam biar fokus menghafal.
Biasanya kalau sedang Murâja’ah semua fokus tapi pas maju satu
persatu yang lain kadang main sendiri, sibuk sendiri. Kalo responnya
teman-teman itu pas menghafal rajin-rajin tapi kadang main-main.”62

Dari pernyataan saat wawancara tersebut dapat diketahui

bahwa kegiatan Taẖfîzh dimulai dengan doa bersama, dilanjutkan

dengan menghafal Al-Qur’an dengan pendekatan talaqqi, kemudian

diakhiri dengan doa penutup. Sedangkan kesulitan yang dihadapi

ketika proses pembelajaran adalah banyak temannya yang rame ketika

ia membaca Al-Qur’an, masalah tersebut diatasi dengan meminta

temannya untuk tenang dan diam. Sedangkan respon teman-temannya

62 Hasil Wawancara dengan Denanta Al Ahza Pada Tanggal 4 April 2022 Pukul 09.35 WIB.
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ketika pembelajaran adalah rajin akan tetapi terkadang berisik.

Selain dengan siswa-siswi kelas 2, peneliti juga

mewawancarai siswa-siswi kelas 3 yaitu dengan Leonard Fauzan

siswa kelas 3B ketika wawancara ia mengatakan :

“Pertama dimulai dengan doa, kemudian Murâja’ah bersama,
menghafal 1 baris, setelah itu di tes hafalan yang kemarin dan
diakhiri dengan doa dan sholat dhuha, setelah itu masuk ke kelas
masing-masing. Untuk hambatan biasanya teman-teman kadang rame
ngomong-ngomong terus jadi ga konsen. Solusinya saya tutup telinga
sambil ngaji biar ga keganggu teman-teman. Dan respon
teman-teman itu banyak yang rame pas ngaji.”63

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa

kegiatan dimulai dengan berdoa setelah itu Murâja’ah bersama-sama,

dan dilanjutkan dengan menghafal Al-Qur’an sebanyak 1 baris dan

kemudian di tes hafalan dimulai dari yang kemarin dan diakhir dengan

doa, setelah itu sholat dhuha berjamaah dan masuk kelas

masing-masing untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Untuk

hambatan yang dihadapi siswa adalah terkadang teman-temannya

berisik sehingga membuatnya kurang fokus dan tidak konsentrasi

kemudian ia mengatasi masalah tersebut dengan menutup telinga

ketika mengaji supaya tidak terganggu dengan teman-temannya. Dan

menurutnya respon teman-temannya ketika pembelajaran Taẖfîzh

sering rame.

63 Hasil Wawancara dengan Leonard Fauzan  Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 08.25 WIB.
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Dan wawancara dengan Labibah Adibah siswi kelas 3A ia

mengatakan :

Yang pertama kali itu berdoa bersama, setelah itu Murâja’ah
bersama-sama satu sampai dua halaman, setelah itu mengulang
hafalan kemarin dan hari ini, setelah itu kembali ke tempat bergantian
dengan teman-teman dan disudahi dengan doa. Untuk kesulitan ketika
menghafal itu biasanya kalo ketemu ayat yang susah dihafal dan
mirip-mirip biasanya ga hafal-hafal jadi disuruh ngulang terus sama
ustadzah. Kalo solusinya ya diulang terus-terusan sampai bisa.
Temen-temen itu rajin-rajin”64

Dari Keterangan diatas, dapat dipahami bahwa pembelajaran

Taẖfîzh dimulai dengan doa, setelah itu Murâja’ah bersama-sama

sebanyak satu hingga dua halaman, dan dilanjutkan dengan

mengulang hafalan yang kemarin dan hari ini, setelah itu diakhiri

dengan doa bersama. Adapun kesulitan dan kendala yang dihadapi

dalam menghafal Al-Qur’an adalah ketika menghafal ayat-ayat

dengan kata yang susah sehingga susah dihafalkan dan ayat yang

mutasyabihat. Solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan terus

mengulang bacaan dalam proses talaqqi hingga hafal. Sedangkan

respon teman-temannya ketika menghafal Al-Qur’an itu rajin

menghafal dan Murâja’ah.

Kemudian wawancara dengan M. Fachrie Rahmatullah siswa

kelas 3B ketika wawancara ia mengatakan :

“Langkah-langkah pelaksanaan menghafal itu pertama kali
salam dan doa setelah itu Murâja’ah dan menghafal 1 baris kadang

64 Hasil Wawancara dengan Labibah Adibah Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 08.34 WIB.
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lebih setelah itu selesai dan berdoa. Kalau kesulitan yang dihadapi itu
sering lupa pas ditanya ustadz, solusinya ya ngaji terus. Kalau respon
anak-anak itu ada yang suka ganggu ada yang rajin, ada yang diem
aja.”65

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa

langkah-langkah pembelajaran Taẖfîzh dimulai dengan dengan salam

dan doa dilanjutkan dengan Murâja’ah dan menghafal Al-Qur’an 1

baris atau lebih dengan pendekatan talaqqi, dan diakhiri dengan doa

penutup. Untuk kesulitan yang dihadapi adalah lupa hafalan yang

telah dihafalkan sebelumnya dan solusinya adalah dengan terus

mengaji sampai hafal sempurna. Adapun respon teman-temannya saat

pembelajaran dengan proses talaqqi bermacam-macam, ada yang rajin

mengaji, ada yang usil suka mengganggu dan ada yang hanya diam

tanpa melakukan apa-apa.

Dan peneliti juga melakukan wawancara dengan Alexia

Mercyana siswi kelas 3A ia mengatakan :

“Pertama itu doa bersama, kedua Murâja’ah bersama, ketiga
menghafal satu per satu ke ustadzah, keempat selesai berdoa. Kalau
kesulitan yang dihadapi pas menghafal itu biasanya kalau ketemu
ayat yang susah trus kalau ada temen-temen yang rame itu bikin
susah. Solusinya gak tau hehe. Kalau respon anak-anak itu biasanya
suka rame, tapi ada juga yang semangat.”66

Dari hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan

Taẖfîzh dimulai dengan berdoa bersama, kemudian Murâja’ah

66 Hasil Wawancara dengan Alexia Mercyana Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 09.05 WIB.
65 Hasil Wawancara dengan M. Fachrie Rahmatullah Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 08.50 WIB.
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bersama, setelah itu dilanjutkan dengan menghafal Al-Qur’an dengan

antri satu persatu kehadapan ustadzah untuk menghafal dan terjadi

hambatan apabila bertemu dengan ayat yang susah dihafal dan

terkadang teman-temannya berisik. Sedangkan respon

teman-temannya ketika proses menghafal itu ada yang semangat dan

ada juga yang tidak terlalu semangat.

Kegiatan menghafal Al-Qur’an dengan pendekatan talaqqi di

MI Manarul Islam Malang dimulai pukul 07.00 hingga pukul 07.50

untuk kelas 1, 2 dan 3 setelah itu dilanjutkan dengan sholat dhuha

berjamaah hingga pukul 08.10 kemudian dilanjutkan kelas 4 dan 5

mulai pukul 08.10 hingga 09.00. setelah selesai pembelajaran Taẖfîzh

siswa-siswi membereskan meja ngaji masing-masing ke tempatnya

dengan tertib.67

Dalam menghafal Al-Qur’an siswa menggunakan mushaf

dengan rasm utsmānî, mushaf dengan rasm utsmānî adalah mushaf

Al-Qur’an yang dalam penulisannya melalui suatu metode khusus

yang ditulis oleh sahabat Nabi Zaid bin Tsabit R.a bersama tiga

sahabat lainnya yang kemudian disetujui oleh sahabat Nabi Usman bin

Affan R.a. Oleh karena itu para ulama menamakan mushaf yang

ditulis dengan metode tersebut dengan nama al-Rasmu al-Utsmani li

al-Mushaf yaitu mushaf yang dinisbatkan kepada sahabat Nabi Usman

67 Hasil Observasi dan Pengamatan Pada Tanggal 21 Maret 2022 Pukul 07.00 WIB.
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bin Affan. Mushaf usmani ini adalah mushaf yang umum digunakan

oleh muslimin dan digunakan dalam menghafal Al-Qur’an. 68

Langkah pertama yang dilakukan dalam proses pembelajaran

menghafal Al-Qur’an di MI Manarul Islam adalah dibuka dengan

salam, kemudian berdoa bersama-sama adapun doa yang dibaca

adalah Al-Fatihah kemudian membaca doa sebagai berikut :

. لهُ عَلَيْهِ وَ سَلَّمَ نَبِيَّا وَ رسَُوْلًا دٍ صَلَّى ال ْنًا وَ بمُِحَمَّ مِ دِي سْلَا ِ رضٍَيْتُ باِللهِ رَبَّا وَ باِلْا

رَبِّيْ زدِْنيِ عِلْمًا وَ ارْزُقْنِيْ فَهْمًا اَمِيْن يَا ربََّ العَالَمِيْنَ.

Kemudian dilanjutkan dengan Murâja’ah bersama-sama

sebanyak satu halaman Al-Qur’an biasanya di juz 30. Kemudian satu

anak maju ke hadapan guru dan mengulang hafalan sebelumnya dan

dilanjutkan dengan proses talaqqi dimana guru membaca ayat

Al-Qur’an kemudian diikuti oleh siswa yang dihadapannya, biasanya

diulang lima hingga tujuh kali. Kemudian ketika siswa sudah hafal,

siswa diminta untuk membaca dari hafalan kemarin dan yang baru

dihafal sembari dibenarkan jika ada bacaan yang salah baik dari segi

shifatul ẖurûf dan tajwîd. Kemudian kegiatan ditutup dengan doa

kafaratul majlis dan salam.69

Adapun pada bulan ramadhan di minggu pertama kegiatan

69 Hasil Observasi dan Pengamatan Pada Tanggal 22 Maret 2022 Pukul 07.00 WIB.

68 Muhammad Aqsho, “Pembukuan Alquran, Mushaf Usmani, Dan Rasm Alquran,” Almufida 1,
no. 1 (December 2016): 89–90.
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Taẖfîzh dimulai pukul 07.00 hingga pukul 08.30 dialokasikan dengan

Murâja’ah bersama seluruh siswa di Masjid Manarul Islam

dilanjutkan dengan Asma’ul Husna serta doa-doa yang wajib dihafal

dan diakhiri dengan sholat dhuha berjamaah. Setelah sholat dhuha

berjamaah siswa menuju kelas masing-masing untuk melaksanakan

pembelajaran reguler.70

Pada minggu kedua bulan ramadhan kegiatan kembali seperti

semula namun alokasi waktu dikurangi. Dimulai pukul 07.00 hingga

07.00 untuk sesi pertama kemudian sholat dhuha berjamaah setelah itu

dilanjutkan sesi kedua dimulai pukul 07.50 hingga 08.20 kemudian

kembali ke kelas masing-masing. Dan untuk sholat dhuha dilakukan

sebanyak 8 rakaat ketika ramadhan maupun sebelum ramadhan.

Ketika shalat berlangsung guru-guru mengawasi dan membenarkan

gerakan shalat yang salah dari siswa serta menuntun bacaan sholat.71

3. Efektivitas implementasi Metode Talaqqi di MI Manarul Islam Malang

terhadap hafalan siswa

Efektivitas adalah tercapainya tujuan dalam mengelola

sesuatu, sedangkan efektivitas pembelajaran dapat diartikan

keberhasilan mencapai tujuan pembelajaran dari proses interaksi

71 Hasil Observasi dan Pengamatan Pada Tanggal 6 April 2022 Pukul 07.00 WIB.
70 Hasil Observasi dan Pengamatan Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 07.00 WIB.
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antara guru dan siswa. Oleh karena itu dalam rumusan masalah72

pertama dan kedua berisi tujuan atau rencana pembelajaran dan

implementasi atau proses pembelajaran untuk melihat efektivitas

metode talaqqi dalam pembelajaran Taẖfîzh qur’an, apakah berhasil

mencapai tujuan yang direncanakan atau tidak.

Dalam memperoleh data terkait efektivitas metode talaqqi,

peneliti melakukan wawancara dengan ustadz Ade Novit Rahmawan

selaku Wakil Kornit Ubudiyah & Taẖfîzh sekaligus guru Taẖfîzh beliau

mengatakan :

“Yang jelas dalam proses pembelajaran disini kita bertumpu
pada proses talaqqi ya, jadi proses talaqqi ini selain kita
menanamkan hafalan anak-anak, kita juga menanamkan bagaimana
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Jadi bukan hanya
sekedar hafal tapi juga mampu membaca Al-Qur’an dengan baik
benar. Jadi setiap siswa berbeda-beda ada yang sebelumnya belum
punya hafalan disini sekarang sudah dua juz, ada yang sebelumnya
sudah punya hafalan disini bertambah hafalannya, jadi beda-beda ya.

Tentang penguasaan hafalan dan Taẖsîn siswa, alhamdulillah
sampai pada saat ini kita sudah sesuai dengan target, jadi selain
mempunyai hafalan yang sudah ditargetkan, juga mempunyai kualitas
bacaan yang bagus. Alhamdulillah madrasah kami ini sudah dua kali
mengirimkan delegasi kita ke Hafidz Indonesia yang disiarkan RCTI,
kemudian juga sering menerima penghargaan atau juara dalam
lomba bidang Taẖfîzh.”73

Dari Hasil wawancara dengan ustadz Ade Novit beliau

menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran Taẖfîzh di MI Manarul

73 Hasil Wawancara dengan ustadz Ade Novit Rahmawan Pada Tanggal 28 Maret Pukul 08.40
WIB.

72 Afifatu Rohmawati, “Efektivitas Pembelajaran,” 16.
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Islam bertumpu pada proses talaqqi dalam menghafal Al-Qur’an dan

juga untuk memperbaiki bacaan Al-Qur’an siswa. Selain itu

perkembangan siswa dengan sebelum dan sesudah menggunakan

metode talaqqi adalah berbeda-beda ada yang sebelumnya belum

punya hafalan setelah berproses di madrasah memiliki hafalan dan

yang sebelumnya sudah memiliki hafalan kemudian setelah disini

bertambah hafalannya. Sedangkan penguasaan kebanyakan siswa

terhadap hafalan dan kualitas bacaannya sudah sesuai yang

ditargetkan, dan madrasah sudah sering kali mendelegasikan dan

memperoleh penghargaan dalam cabang lomba Taẖfîzh.

Dan wawancara dengan ustadz M. Nur Ihsan Hakim selaku

guru Taẖfîzh beliau mengatakan :

“Kalau untuk hasilnya, sejak menggunakan metode talaqqi ini
anak-anak lebih mudah dan lebih nyaman dalam menghafal karena
ketika talaqqi ada yang mencontohkan bacaan mereka. Jadi jelas
sangat berpengaruh dan lebih efisien dalam pembelajaran.

Untuk penguasaan mereka sendiri, Alhamdulillah bagus.
Untuk Taẖfîzhnya seperti yang sudah kita tahu mereka setiap harinya
di talaqqi sedangkan untuk Taẖsînnya sendiri kita mengkhususkan
hari dimana hari jumat itu kita khususkan untuk fokus pada Taẖsîn
mereka sehingga bacaan mereka bisa bagus dan seimbang dengan
hafalan mereka.”74

Dari keterangan ustadz M. Nur Ihsan Hakim beliau

menjelaskan bahwa metode talaqqi sangat berpengaruh pada siswa

74 Hasil Wawancara dengan ustadz M. Nur Ihsan Hakim Pada Tanggal 28 Maret 2022 Pukul 09.30
WIB.
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dan sangat bermanfaat. Dan untuk penguasaan siswa terhadap hafalan

dan Taẖsînnya juga sudah baik dengan adanya program Taẖfîzh setiap

hari senin hingga kamis dan hari jumat untuk Taẖsîn.

Dan wawancara dengan ustadzah Siti Nur Faizah selaku

Sekretaris Kornit Ubudiyah & Taẖfîzh sekaligus guru Taẖfîzh beliau

mengatakan :

“Untuk hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan
metode talaqqi, jadi talaqqi ini sangatlah bermanfaat bagi siswa
terutama bagi yang tajwîdnya belum tepat menjadi tepat setelah
proses talaqqi karena siswa menirukan bacaan ustadz ustadzahnya.

Penguasaan siswa terhadap hafalan dan Taẖsîn, Untuk
penguasaan siswa terhadap hafalan setelah berhasil melalui tahap
talaqqi kami berusaha untuk setiap hari melakukan Murâja’ah
bersama siswa secara berurutan mulai dari juz 30 hingga hafalan
yang dicapai oleh siswa. Harapannya hafalan siswa tidak hilang atau
lupa. Untuk penguasaan Taẖsîn siswa, kami mengkhususkan Taẖsîn
siswa dihari jumat. Bagi siswa tidak mendapat materi baru sebelum
benar-benar bisa mempraktekkan materi yang telah diajarkan
sebelumnya.”75

Berdasarkan keterangan diatas ustadzah Siti Nur Faizah beliau

menjelaskan bahwa hasil belajar siswa sebelum dan sesudah

menggunakan metode talaqqi sangat terlihat pada kualitas bacaan

Al-Qur’an siswa dimana siswa yang bacaan sebelumnya tidak tepat

menjadi tepat karena proses talaqqi. Dan penguasaan siswa terhadap

hafalan setelah mampu menghafal dengan proses talaqqi maka

dilakukan Murâja’ah secara bertahap dimulai juz 30 hingga hafalan

75 Hasil Wawancara dengan ustadzah Dewi Latifah Pada Tanggal 29 Maret 2022 Pukul 08.50 WIB.
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yang sudah dikuasai siswa untuk menghindarkan siswa dari lupa dan

kesalahan membaca hafalan. Sedangkan penguasaan siswa-siswa

terhadap Taẖsîn benar-benar ditekankan untuk menguasai Taẖsîn

supaya mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sehingga

dalam proses penTaẖsînan materi yang disampaikan harus benar-benar

dikuasai siswa sebelum melanjutkan ke materi berikutnya.

Kemudian wawancara dengan ustadzah Dewi Latifah selaku

guru Taẖfîzh beliau menjelaskan :

“Jadi disini sebelumnya tidak memakai metode talaqqi dan
mereka sebelumnya itu kesusahan menghafal karena kebanyakan
mereka belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar
secara mandiri, nah setelah ada talaqqi hasilnya mereka bisa hafal
sesuai yang dicontohkan ustadz-ustadzahnya.

Penguasaan siswa dalam hafalan dan Taẖsîn, alhamdulillah
bagus, karena saya berusaha untuk memaksimalkan pelaksanaan
talaqqi dan Taẖsîn setiap hari jumat, jadi hasilnya bagus dan
berimbang. Bahkan ada yang baru naik kelas tiga namun sudah
menyelesaikan tiga juz.”76

Berdasarkan wawancara diatas ustadzah Dewi Latifah beliau

menjelaskan bahwa proses menghafal di MI Manarul Islam

sebelumnya tidak menggunakan metode talaqqi dan hasilnya

siswa-siswa kesusahan menghafal Al-Qur’an karena kebanyakan

mereka belum mampu menghafal secara mandiri dan bacaan mereka

belum bagus sehingga bukan hanya siswa yang kesulitan menghafal

Al-Qur’an, guru-guru pun juga awalnya sedikit kesusahan dalam

76 Hasil Wawancara dengan ustadzah Dewi Latifah Pada Tanggal 7 April 2022 Pukul 09.00 WIB.
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mengajar. Setelah diterapkan metode talaqqi siswa lebih semangat

menghafal karena mendapat contoh bacaan untuk dihafal, begitu juga

guru-guru lebih mudah mengajar dan memantau hafalan siswa.

Sedangkan untuk penguasaan siswa dalam hafalan dan Taẖsîn sudah

maksimal dan hasilnya juga sangat baik.

Untuk melihat hasil menghafal siswa maka peneliti melakukan

wawancara kepada beberapa siswa sebagai sampel. Adapun hasil

wawancara sebagai berikut.

Dari wawancara dengan Afnan Karima Sofia siswi kelas 2A

ketika wawancara ia mengatakan :

“pas awal masuk MI, masih belum hafal sekarang sudah hafal
Al-Ma’arij. saya menghafal karena dijanjikan sama abi dan umi kalau
sudah hafal satu juz dikasih uang seratus ribu.”77

Dari keterangan Afnan Karima Sofia diketahui bahwa ia telah

hampir hafal dua juz, dan motivasi menghafalnya karena ia dijanjikan

mendapat uang sebanyak seratus ribu dari orang tuanya. Pada usia

yang masih dini niat menghafal karena imbalan tertentu itu tidak

dipermasalahkan karena anak usia dini itu belum bâlig. Sebaliknya

justru hal tersebut dapat menjadi motivasi anak untuk melakukan

kebaikan khususnya menghafal Al-Qur’an dan meningkatkan

potensinya.

77 Hasil Wawancara dengan Afnan Karima Sofia Pada Tanggal 4 April 2022 Pukul 08.52 WIB.
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Dan wawancara dengan Hafiza Khaira Febriyani siswi kelas

2A ketika wawancara ia mengatakan :

“Dulu pas TK aku sudah hafal Al-Fajr tapi sekarang sudah
hafal sampai Al-Muzammil. kalau aku sih menghafal seneng aja biar
dapat pahala.”78

Dari keterangan diatas diketahui bahwa ia telah hafal hampir

dua juz selama belajar kurang dari dua tahun di MI manarul Islam dan

alasannya menghafal karena senang menghafal supaya mendapat

pahala dari Allah Swt.

Dan wawancara dengan Denanta Al Ahza siswa kelas 2A

ketika wawancara ia mengatakan :

“Dulu pas masuk kesini sudah hafal An-nâs sekarang sudah
hafal Al-Haqqah. Alasan menghafal Al-Qur’an karena kata ayah
kalau selesai satu juz dibelikan hp dan sama bunda dibelikan ice
cream.”79

Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa ia telah

menghafal sebanyak kurang dari dua juz dalam kurang dari dua tahun

sebelum masuk MI ia mempunyai hafalan di surat An-nâs namun

setelah berproses dengan metode talaqqi ia telah mampu menghafal

hingga surat Al-Haqqah sebelum genap tahun kedua. Sedangkan

alasan mengapa ia menghafal Al-Qur’an karena ayahnya menjanjikan

bahwa ia akan dibelikan hp jika telah hafal satu juz dan dibelikan ice

79 Hasil Wawancara dengan Denanta Al Ahza Pada Tanggal 4 April 2022 Pukul 09.40 WIB.

78 Hasil Wawancara dengan Hafiza Khaira Febriyani Pada Tanggal 4 April 2022 Pukul 09.15
WIB.
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cream oleh ibunya.

Dan wawancara dengan Ahmad Ibrahim Rasyid siswa kelas

2C ketika wawancara ia mengatakan :

“Dulu pas masuk kesini sudah hafal An-nâs sekarang sudah
hafal Al-Mulk. Alasan menghafal karena dijanjikan akan dibelikan hp
kalau hafal qur’an.”80

Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa ia telah

menghafal dari Surat An-nâs hingga surat Al-Mulk yang artinya ia

telah genap menghafal dua juz dalam waktu kurang dari dua tahun.

Motivasi dan alasannya menghafal Al-Qur’an karena akan dibelikan

hp jika telah hafal Al-Qur’an.

Dan wawancara dengan Leonard Fauzan siswa kelas 3B

ketika wawancara ia mengatakan :

“Sebelum kesini sudah hafal Surat-surat pendek sekarang
sudah hafal sampai juz 28. Menghafal Al-Qur’an karena disuruh.”81

Berdasarkan wawancara diatas dapat dipahami bahwa ia telah

menghafal hampir tiga juz dalam waktu kurang dari tiga tahun sejalan

dengan target yang ditargetkan. Adapun alasannya mengapa

menghafal Al-Qur’an adalah karena ia disuruh untuk menghafal

81 Hasil Wawancara dengan Leonard Fauzan  Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 08.30 WIB.
80 Hasil Wawancara dengan Ahmad Ibrahim Rasyid Pada Tanggal 4 April 2022 Pukul 09.20 WIB.



95

Al-Qur’an, oleh karena itu ia menghafal Al-Qur’an sebagai bentuk

ketaatan kepada orang tua.

Dan wawancara dengan Labibah Adibah siswi kelas 3A ketika

wawancara ia mengatakan :

“Dulu baru hafal surat-surat pendek sekarang sudah sampai
surat at-Tahrim. Alasan menghafal Al-Qur’an karena ingin masuk
surga.”82

Berdasarkan yang disampaikan Labibah, dapat dipahami

bahwa ia telah menghafal kurang lebih dua juz selama berada di

madrasah dan alasannya menghafal Al-Qur’an adalah karena ingin

masuk surga. itu dijadikan sebagai motivasinya supaya terus semangat

menghafal.

Dan wawancara dengan M. Fachrie Rahmatullah siswa kelas

3B ketika wawancara ia mengatakan :

“Dulu baru masuk sudah hafal juz 30, 29, 28, 1 dan 2
sekarang sudah hafal sampai juz 17. Alasan menghafal Al-Qur’an
karena ingin menjadi penghafal Al-Qur’an.”83

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa

sebelum masuk MI Manarul Islam ia telah memiliki hafalan sebanyak

tujuh juz yaitu juz 30, 29, 28, dan juz 1, 2 kemudian dalam waktu

kurang dari tiga tahun dia berhasil menambah sekitar dua belas juz

sehingga hafalannya saat ini telah sampai di juz tujuh belas. Dan

83 Hasil Wawancara dengan M. Fachrie Rahmatullah Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 08.55 WIB.
82 Hasil Wawancara dengan Labibah Adibah Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 08.34 WIB.
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alasannya menghafal Al-Qur’an adalah karena ingin menjadi

penghafal Al-Qur’an. Ia mendapat perhatian khusus di rumahnya dan

dikembangkan dengan baik di madrasah sehingga potensi yang

dimilikinya mampu berkembang dengan baik.

Dan wawancara dengan Alexia Mercyana siswi kelas 3A

ketika wawancara ia mengatakan :

“Dulu sebelum masuk sini sudah hafal juz 30 sekarang sudah
hafal tujuh juz, juz 26 sampai juz 30 sama 1 dan 2. Alasan menghafal
karena ingin masuk surga.”84

Dari wawancara tersebut dapat dipahami bahwa ketika awal

masuk MI ia telah menghafal juz 30 sebelumnya setelah melalui

proses talaqqi di MI Manarul Islam hafalannya berkembang dalam

kurang dari tiga tahun menjadi tujuh juz, yaitu juz 26, 27, 28, 29, 30

dan 1, 2. Sedangkan untuk alasan mengapa ia menghafal Al-Qur’an

yaitu karena ingin masuk surga.

Pada umumnya siswa-siswi MI Manarul Islam Malang

merespon kegiatan Taẖfîzh dengan sangat baik meskipun ada beberapa

anak yang suka main sendiri, dan sebagainya karena memang tidak

dapat dipungkiri hal tersebut adalah kebiasaan anak-anak. Pada pukul

07.00 siswa-siswi dengan tepat waktu tidak ada yang terlambat

semuanya mengikuti pembelajaran Taẖfîzh selama 50 menit dan ketika

84 Hasil Wawancara dengan Alexia Mercyana Pada Tanggal 5 April 2022 Pukul 09.10 WIB.
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berakhirpun siswa-siswi dengan tertib merapikan dan mengembalikan

meja ngaji ke tempatnya semula.85

Adapun hasil kemampuan hafalan siswa-siswa yang telah

diwawancara oleh peneliti adalah sebagai berikut.

Tabel 4.1

Hasil Hafalan siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode talaqqi

Nama Siswa Kelas Hafalan Sebelum
Menggunakan

Metode

Hafalan Setelah
Menggunakan

Metode

Target

Afnan Karima
Sofia

Kelas

2A

Belum Memiliki
Hafalan

Hafal hingga surat
Al-Ma’arij

Tercapai

Hafiza Khaira
Febriyani

Kelas

2A

Hafal hingga surat
Al-Fajr

Hafal hingga surat
Al-Muzammil

Tercapai

Denanta Al
Ahza

Kelas

2A

Hafal hingga surat
An-nâs

Hafal hingga surat
Al-Haqqoh

Tercapai

Ahmad Ibrahim
Rasyid

Kelas

2C

Hafal hingga surat
An-nâs

Hafal hingga surat
Al-Mulk

Tercapai

Labibah
Adibah

Kelas
3A

Hafal surat pendek
hingga Asy-Syams

Hafal hingga surat
At-Tahrim

Tercapai

85 Hasil Observasi dan Pengamatan Tanggal 30 Maret 2022 Pukul 07.00 WIB.
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Alexia
Mercyana

Kelas
3A

Hafal juz 30 Hafal juz
26,27,28,29,30,1,
dan 2

Tercapai

Leonard
Fauzan

Kelas
3B

Hafal surat pendek
hingga Asy-Syams

Hafal hingga juz
28

Tercapai

M. Fachrie
Rahmatullah

Kelas
3B

Hafal 5 juz. 28, 29,
30, 1 dan 2

Hafal hingga juz
17

Tercapai

Dalam pengamatan peneliti ketika melakukan pengamatan di

setiap kelompok Taẖfîzh, ada kelompok yang sangat cepat dan

tanggap dalam menghafal, serius mendengarkan, dan mudah

memahami materi Taẖsîn ketika dijelaskan umum kelompok ini

berada di lantai 1 sebelah selatan sedangkan kelompok yang biasa saja

dalam merespon pembelajaran Taẖfîzh berada di lantai 1 masjid

bagian tengah dan lantai 2 bagian tengah sedangkan kelompok yang

sangat sulit menghafal bahkan sangat nakal sepanjang pembelajaran

sibuk dengan dirinya sendiri itu berada di lantai 2 masjid bagian

selatan meskipun mereka sangat aktif dalam bermain dan tidak belajar

mereka masih memiliki hafalan dan ketika di tes masih mampu

menjawab sedangkan guru yang mengajar berbuat ekstra untuk

memaksimalkan pencapaian siswa tersebut namun hafalannya tidak

dapat bersaing dengan teman-temannya yang serius dalam belajar.86

Setelah melakukan pengamatan dalam segi hafalan yang

86 Hasil Observasi dan Pengamatan Pada Tanggal 17 Maret 2020 Pukul 07.00 WIB.
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menurut peneliti sudah baik dari segi kelancarannya yang rata-rata

siswa telah menghafal di juz 28 dan 29 yang artinya hampir seluruh

siswa telah hafal juz 30 meskipun masih ada sebagian kecil siswa

kelas 1 yang masih menghafalkan juz 30. Peneliti mengamati kualitas

bacaan siswa yang peneliti menilainya pada hafalan mereka

bacaannya sangat baik dan benar yang disebabkan oleh proses talaqqi

karena pada dasarnya mereka belum baik dalam membaca Al-Qur’an

secara mandiri dapat dilihat ketika menghafal dengan pendekatan

talaqqi dimana siswa terkadang salah dalam bacaan, tajwîd, dan

shifatul ẖurûfnya namun karena proses talaqqi dimana guru langsung

menuntun bacaan dan membenarkan bacaan sehingga hafalannya telah

bagus bacaannya, oleh karena itu proses talaqqi disini sangat

menunjang hafalan siswa karena kebanyakan siswa pada dasarnya

belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar dan belum

mampu menghafal Al-Qur’an secara mandiri. Namun meski begitu

terdapat juga siswa-siswi yang bacaan Al-Qur’annya telah bagus, baik

dan benar. Di usianya tersebut kemampuan membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar sehingga bisa membaca Al-Qur’an secara

mandiri adalah sesuatu yang sangat luar biasa. Ini disebabkan

perhatian dan didikan orang tua dirumah dan dikembangkan diawasi

oleh guru-guru di madrasah sehingga hasilnya sangat maksimal. 87

87 Hasil Observasi dan Pengamatan Pada Tanggal 11 April 2022 Pukul 07.00 WIB.
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Adapun dalam Murâja’ah bersama peneliti mengamati

Murâja’ah hanya berlangsung singkat satu halaman kemudian

Murâja’ah satu persatu di hadapan guru kemudian apabila siswa salah

dalam hafalannya maka kata dimana siswa salah membaca akan

dilingkari oleh siswa supaya siswa mengingat dimana bacaan

hafalannya biasanya salah atau tidak lancar. Rata-rata siswa dalam

Murâja’ah hafalannya sudah baik dan lancar walau terkadang

terkecoh dengan ayat yang mirip sehingga salah Murâja’ah. 88

Gambar 4.1

Murâja’ah bersama sebelum pembelajaran

88 Hasil Observasi dan Pengamatan Pada Tanggal 11 April 2022 Pukul 07.00 WIB.
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Gambar 4.2

Proses Talaqqi guru kepada siswa



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Pada Bab sebelumnya peneliti telah memaparkan hasil temuan dalam

penelitian baik dari hasil wawancara maupun hasil observasi dan pengamatan di

lapangan. Maka selanjutnya peneliti akan membahas dan menganalisis data yang

telah dipaparkan untuk menjelaskan lebih lanjut dari hasil penelitian.

Dalam hal ini peneliti akan menjelaskan hasil analisis data dengan metode

kualitatif deskriptif. Berikut adalah hasil analisis data kualitatif yang diperoleh

peneliti ketika melakukan penelitian melalui wawancara, observasi dan

dokumentasi.

A. Perencanaan Metode Talaqqi di MI Manarul Islam Malang

Perencanaan dalam sebuah pembelajaran sangatlah penting untuk

mengetahui perkembangan pendidikan, efektivitas, kesesuaian dengan

kebutuhan peserta didik, tepat sasaran, dan untuk mencapai tujuan

pendidikan. Oleh karena perencanaan dalam pendidikan akan menjadi

petunjuk arah untuk mencapai tujuan maka perencanaan pembelajaran

harus disiapkan dengan baik dan matang supaya memiliki tujuan yang

jelas dan kemanfaatan yang besar, jika perencanaan pembelajaran tidak

disiapkan dengan matang maka yang akan didapat dari hasil pembelajaran

tidak akan maksimal, pembelajaran yang tidak maksimal akan
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menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut tidak efektif.89

Menyadari pentingnya perencanaan pembelajaran maka guru-guru

Taẖfîzh di MI Manarul Islam telah merencanakan pembelajaran dengan

terstruktur. Peneliti memperoleh data dalam hal ini hanya melalui proses

wawancara kepada guru-guru saja untuk mengetahui bagaimana

perencanaan pembelajaran Taẖfîzh yang disusun dan direncanakan oleh

guru-guru Taẖfîzh di MI Manarul Islam Malang. Dari jawaban guru-guru

tidak jauh berbeda mulai dari target hafalan, strategi pembelajaran untuk

menunjang hasil pembelajaran, dan kemampuan guru yang memadai

dalam mengajar. Pada awal perencanaan pembelajaran MI Manarul Islam

telah memperhatikan hal yang sentral yaitu tempat belajar dan sarana

prasarana yang nyaman dan kondusif yang mana dalam pembelajaran

Taẖfîzh ini dilaksanakan di Masjid Manarul Islam yang telah ada karpet,

meja ngaji, rak Al-Qur’an, dan AC.

1. Target Hafalan & Kemampuan Membaca Al-Qur’an di MI Manarul

Islam Malang

Dalam hal ini target hafalan di MI Manarul Islam memiliki

target jangka panjang, menengah, dan pendek. Adapun target hafalan

jangka panjang adalah siswa setidaknya mampu menghafal lima juz

Al-Qur’an jadi diharapkan siswa ketika lulus dari MI Manarul Islam

89 Siti Aisyah, “Perencanaan Dalam Pendidikan,” ADAARA : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
7, no. 1 (November 2018): 716.
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Malang setidaknya sudah memiliki hafalan minimal lima juz,

sedangkan target jangka menengah diharapkan siswa mampu

menghafal setidaknya satu juz dalam satu tahun, sedangkan target

jangka pendek adalah siswa mampu menghafal minimal satu baris

Al-Qur’an dalam satu kali pertemuan namun diusahakan mampu

menghafal lebih dari satu baris.

Target yang ditentukan tersebut berlaku bagi seluruh

siswa-siswi MI Manarul Islam Malang tanpa terkecuali. Target ini

juga disesuaikan dengan kemampuan siswa supaya tidak

memberatkan siswa dalam mencapai target, oleh karena itu target

minimal selama menghafal di MI Manarul Islam hanya lima juz. Lima

juz sebagai acuan target minimal dinilai tidak terlalu banyak sehingga

tidak membebani siswa-siswi dalam menghafal Al-Qur’an dan juga

tidak terlalu sedikit sehingga siswa-siswi tidak terlalu serius dalam

menghafal Al-Qur’an. Dan diharapkan bahwa setelah lulus dari MI

Manarul Islam siswa-siswi melanjutkan hafalannya di jenjang

pendidikan berikutnya hingga khatam.

Selain menargetkan hafalan sebanyak lima juz, MI Manarul

Islam Malang juga menargetkan siswa-siswinya ketika lulus dari

madrasah sudah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar

melalui program Taẖsîn di madrasah setiap hari jumat. Sehingga tidak
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hanya sekedar hafal tetapi bacaannya juga baik dan benar sesuai

dengan kaidah tajwîd, makhârijul ẖurûf, dan shifatul ẖurûf.

Tabel 5.1 Target Hafalan

Jangka Target Target Keadaan

Jangka Pendek 2-3 baris per hari Tercapai

Jangka Menengah 1 juz per tahun Tercapai

Jangka Panjang 5 juz selama berada
disekolah

Belum
Tercapai

2. Strategi Pembelajaran Untuk Menunjang Hasil Menghafal Siswa

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran adanya strategi

pembelajaran sangatlah penting untuk meningkatkan hasil proses

pembelajaran, strategi pembelajaran yang menarik dari guru ketika

pembelajaran akan meningkatkan respon siswa terhadap pembelajaran

membuat siswa nyaman dan senang ketika pembelajaran sehingga

siswa mampu memaksimalkan diri dalam pembelajaran.90

Dari hasil wawancara dengan guru-guru Taẖfîzh MI Manarul

Islam Malang diketahui bahwa pembelajaran Taẖfîzh tidak seperti

pembelajaran pada umumnya yang terdapat materi, dan sebagainya.

Pembelajaran Taẖfîzh hanya terfokus pada menghafal saja sehingga

strategi pembelajaran tidak akan sespesifik strategi pembelajaran pada

90 Fatimah and Ratna Dewi Kartika Sari, “Strategi Belajar & Pembelajaran Dalam Meningkatkan
Keterampilan Bahasa,” PENA LITERASI : Jurnal PBSI 1, no. 2 (October 2018): 113.
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pembelajaran lainnya.

Adapun strategi pembelajaran yang diterapkan dalam proses

pembelajaran Taẖfîzh yaitu klasifikasi kelas sesuai kemampuan untuk

meningkatkan hasil belajar, dimana anak yang cepat menghafal akan

dijadikan satu kelompok dengan anak yang cepat menghafal

sedangkan anak yang lambat dalam menghafal akan dijadikan satu

kelompok dengan anak yang lambat menghafal hal ini dilakukan

untuk memudahkan guru mengajar dan membuat siswa saling

bersaing dengan temannya dalam hal hafalan. Strategi lainnya yang

digunakan adalah menghafal ayat per waqaf supaya tidak

memberatkan siswa dalam menghafal, karena siswa yang masih usia

dini akan sangat sulit jika menghafal ayat yang panjang sekaligus. dan

dalam strategi materi Taẖsîn yaitu dengan menyampaikan materi

secara perlahan dan secara berulang-ulang hingga siswa benar-benar

memahami materi baru beranjak ke materi selanjutnya, yang artinya

Taẖsîn dalam hal ini tidak memiliki target harian atau target jangka

pendek.

3. Kualifikasi Guru

Kualitas suatu pendidikan bergantung pada kualitas yang

dimiliki oleh seorang guru, jika seorang guru berkualitas dalam

bidangnya maka hal tersebut akan meningkatkan kualitas pendidikan
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dimana ia mengajar. Oleh karena itu guru harus mampu menguasai

tiga aspek kompetensi supaya mampu mengajar dengan baik dan

efektif. Adapun kompetensi yang harus dikembangkan adalah

kompetensi pribadi, kompetensi profesi, dan kompetensi sosial.

Ketika guru telah menguasai kompetensi tersebut maka proses dan

hasil belajar siswa akan maksimal karena guru merupakan salah satu

faktor penunjang keberhasilan siswa dalam pembelajaran.91

Sesuai dengan penjelasan di atas mengenai aspek kompetensi

yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam mengajar. MI Manarul

Islam Malang dalam menyeleksi guru Taẖfîzh memperhatikan tiga

aspek yang menjadi dasar pondasi kompetensi yang harus dimiliki

oleh seorang guru ketika mengajar.

Dimulai dari aspek yang pertama yaitu kompetensi pribadi

yang mana dalam hal ini menekankan kemampuan pribadi seorang

guru dalam penguasaan materi. Meskipun kualifikasi guru secara

pribadi hanya menekankan pada bacaan Al-Qur’an yang sudah baik

dan benar serta memiliki hafalan minimal tiga juz serta siap menjaga

dan mengembangkan hafalannya selama mengajar di MI Manarul

Islam tetapi pada faktanya guru-guru di MI Manarul Islam Malang

rata-rata memiliki hafalan yang banyak melebihi kualifikasi minimal

91 Heriyansyah, “Guru Adalah Manajer Sesungguhnya Di Sekolah,” Islamic Management : Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 1 (January 2018): 122-123.
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bahkan ada beberapa guru yang sudah khatam hafalan Qur’annya.

Ditinjau dari aspek kedua yaitu kompetensi profesi, dalam hal

ini guru diharuskan mampu bekerja sesuai profesinya karena menjadi

guru Taẖfîzh di tingkat MI maka guru harus mampu memberikan

bimbingan hafalan Al-Qur’an kepada anak yang masih berusia dini.

Dalam hal ini MI Manarul Islam ketika merekrut seorang guru Taẖfîzh

maka kualifikasi yang diutamakan adalah yang berpengalaman dalam

mengajar anak kecil dan untuk memenuhi aspek tersebut kita ketahui

bahwa pihak madrasah juga mengadakan pelatihan kepada guru-guru

bagaimana caranya menyesuaikan diri dengan siswa, menenangkan

siswa yang berisik dan sebagainya.

Sedangkan untuk memenuhi aspek sosial yang harus dikuasai

guru, MI Manarul Islam menekankan supaya guru-guru yang

mengajar di madrasah baik guru reguler maupun guru Taẖfîzh mampu

berkomunikasi dengan baik kepada siswa, wali siswa, guru-guru

lainnya, kepala sekolah, dan umumnya kepada masyarakat sekitar.

Selain memperhatikan kualitas guru, pihak madrasah juga

memperhatikan kualitas mengajar guru Taẖfîzh dengan mengevaluasi

pembelajaran baik dari segi hambatan maupun faktor penunjang setiap

minggunya di hari jumat pukul 09.00-11.00 guna memperhatikan dan

menjaga kualitas mengajar guru.
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B.   Implementasi Metode Talaqqi Di MI Manarul Islam Malang

Mengimplementasikan sebuah pembelajaran yang telah

direncanakan sebelumnya bukanlah suatu hal yang mudah. Akan banyak

hambatan dan kebutuhan selama pengimplementasian rencana

pembelajaran terutama dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dalam

proses implementasi terdapat beberapa aspek yang harus diperhatikan teori

dan model implementasi, pendekatan dalam proses implementasi,

langkah-langkah implementasi, pelaksana kebijakan, dan masalah serta

hambatan dalam implementasi.92

Dalam hal ini peneliti memperoleh data dari hasil wawancara

dengan empat guru dan delapan siswa/i dan dikuatkan dengan observasi

dan pengamatan peneliti dilapangan secara berkala, yang mana peneliti

hadir secara langsung melihat dan mengamati jalannya pembelajaran

Taẖfîzh di MI Manarul Islam serta mendokumentasikannya.

1. Langkah-Langkah Pelaksanaan Taẖfîzh dengan Metode Talaqqi di MI

Manarul Islam Malang

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan

peneliti, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah pelaksanaan

Taẖfîzh dengan metode talaqqi adalah sebagai berikut.

92 Elih Yuliah, “Implementasi Kebijakan Pendidikan,” Jurnal at-Tadbir: Media Hukum dan
Pendidikan 30, no. 2 (2020): 135–137.
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a. Guru dan siswa hadir tepat waktu sebelum jam 07.00 WIB dan

siswa langsung menuju tempat menghafal dengan membawa

Al-Qur’an, buku monitoring, dan meja ngaji yang ada di Masjid.

b. Pertama, guru membuka dengan salam, dilanjutkan dengan

menanyakan kabar, kemudian membaca doa bersama-sama.

c. Kedua, guru membimbing Murâja’ah bersama biasanya hafalan

lama yaitu di juz 30 sebanyak satu sampai dua halaman.

d. Ketiga, guru meminta satu per satu dari siswa yang dikelompoknya

untuk maju kedepannya dan Murâja’ah hafalan yang sudah dihafal

pada hari sebelumnya.

e. Keempat, setelah Murâja’ah hafalan pada hari sebelumnya

kemudian guru melakukan proses talaqqi dimana guru

membacakan ayat dan kemudian siswa yang dihadapannya

mengikuti bacaanya biasanya dilakukan sebanyak lima hingga dua

puluh kali sesuai dengan susah ayat yang dihafal dan kemampuan

siswa.

f. Kelima, setelah siswa hafal melalui proses talaqqi guru

mengevaluasi hafalan siswa dengan meminta siswa untuk

membaca hafalannya beberapa kali jika siswa mampu

membacanya maka di persilahkan untuk duduk kembali ke

tempatnya.

g. Keenam, lima menit sebelum berakhir jam Taẖfîzh, guru
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memberikan motivasi dan saran.

h. Ketujuh, guru mengakhiri pertemuan dengan membaca doa

bersama dan salam, kemudian siswa melakukan shalat dhuha

berjamaah pada sesi pertama dan kembali ke kelas masing-masing

pada sesi kedua.

2.    Hambatan dan Solusi Selama Proses Pembelajaran Taẖfîzh

Pada proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran tentu pastinya akan menemui hambatan-hambatan yang

mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran. Hambatan atau yang

biasa kita kenal sebagai halangan merupakan sesuatu yang

menghalangi, merintangi dan mengganggu suatu proses yang pasti

ditemui oleh manusia dalam kehidupannya sebagai manifestasi dari

tingkah laku. Hambatan merupakan hal yang bersifat negatif karena

bersifat menghalangi, merintangi dan mengganggu proses. Oleh

karena hambatan adalah suatu yang pasti ada disetiap proses maka

harus ada solusi atau jalan keluar dari hambatan yang menghalangi

supaya tidak menghambat proses dan berhasil mencapai tujuan dari

suatu proses.93

93 Sherly Septia Suyedi and Yenni Idrus, “Hambatan-Hambatan Belajar Yang Mempengaruhi Hasil
Belajar Mahasiswa Dalam Pembelajaran Mata Kuliah Dasar Desain Jurusan IKK FPP UNP,”
Gorga Jurnal Seni Rupa 8, no. 1 (April 7, 2019): 123.
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Hambatan adalah suatu yang pasti begitu pula pembelajaran

Taẖfîzh di MI Manarul Islam juga menemukan hambatan dalam

pelaksanaan proses menghafal baik hambatan yang dialami guru

maupun siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang

dilakukan peneliti, hambatan yang terjadi selama proses pelaksanaan

Taẖfîzh disertai dengan solusi dapat disimpulkan sebagai berikut.

a. Hambatan yang dialami oleh guru

1.) Kemampuan siswa yang berbeda-beda disertai dengan sifat

karakter siswa yang berbeda-beda akan menyulitkan guru

dalam mengelola pembelajaran. Solusi dari permasalahan

tersebut adalah dengan mengklasifikasikan siswa berdasarkan

kemampuannya dan setiap kelompok hanya berisi 7-11 anak

supaya kondusif dan guru mampu mengelola pembelajaran

dengan baik.

2.) Jika bertemu ayat yang sulit maka biasanya guru akan

kesulitan dalam mencapai target harian yang ditentukan dan

terkadang siswa akan merasa bosan menghafalnya. Solusi dari

permasalahan tersebut adalah dengan terus mengulangi proses

talaqqi hingga siswa mampu menghafalnya sembari

menyemangati siswa supaya tidak bosan dalam menghafalnya.

3.) Siswa yang telah selesai menghafal belum tentu menguasai

hafalan yang telah lama terkadang siswa mampu menghafal
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tetapi tidak membaca hafalannya hal ini karena ketika siswa

kembali ke rumah masing-masing maka siswa berada dalam

pengawasan kedua orang tuanya, karena pengawasan setiap

orang tua siswa berbeda-beda maka kemampuan menguasai

hafalan siswa juga berbeda-beda. Solusi dari permasalahan

tersebut adalah dengan melakukan ujian atau tes setiap siswa

berhasil menghafal satu juz, dengan adanya ujian atau tes ini

diharapkan membangun semangat siswa dalam Murâja’ah

mandiri.

b. Hambatan yang dialami oleh siswa

1.) Siswa merasa kesulitan fokus ketika di dalam kelompoknya

ada temannya yang berisik dan bermain-main saat salah

seorang temannya sedang menghafal dengan proses talaqqi di

hadapan guru. Solusi dari permasalahan tersebut adalah siswa

meminta temannya untuk diam jika tidak kunjung diam ia akan

melaporkan kepada guru atau terkadang dengan menutup

telinga supaya tidak terganggu dengan suara berisik.

2.) Siswa tidak fokus Murâja’ah di rumah karena terganggu

dengan adiknya sehingga mempengaruhi kuatnya hafalan

mereka. Solusi dari permasalahan ini siswa mengoptimalkan

Murâja’ah di madrasah.
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3.) Jika bertemu dengan ayat yang susah dihafal siswa

mengeluhkan karena kesusahan menghafalnya. Solusi dari

permasalahan tersebut siswa tetap semangat terus mengulang

proses talaqqi supaya mampu menghafalnya dengan bimbingan

guru.

3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Taẖfîzh Dengan Pendekatan

Metode Talaqqi

Respon siswa terhadap pembelajaran Taẖfîzh dengan metode talaqqi

bermacam-macam sesuai dengan sifat dan karakter siswa itu sendiri,

setelah peneliti melakukan wawancara dan observasi, peneliti

menyimpulkan berbagai respon siswa terhadap pembelajaran Taẖfîzh

dengan metode talaqqi adalah sebagai berikut.

a. Terdapat siswa yang sangat rajin dalam menghafal dan Murâja’ah

yang mana bahkan ketika temannya sedang maju ke guru mereka

Murâja’ah hafalan mereka dan tidak bermain-main atau berisik.

b. Ada juga siswa yang rajin dan cepat dalam menghafal namun

ketika temannya maju menghadap ke guru dia berisik dan bercanda

dengan teman sebelahnya.

c. Ada juga siswa yang responnya pasif yang tidak terlalu banyak

bergerak maupun berbicara sepanjang pembelajaran hanya diam

saja.
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d. Ada juga yang responnya ketika pembelajaran tidak

mendengarkan, susah menghafal, banyak bergerak dan banyak

berbicara, ini biasanya di kelompok yang dipisahkan yang mana

guru yang mengajar di kelompok ini banyak bersabar dan telaten

terhadap sikap siswa.

Kesimpulan dari peneliti bahwa peneliti menilai selama proses

observasi dan pengamatan berkelanjutan memang terjadi banyak

respon yang berbeda-beda sesuai yang di atas, namun secara

keseluruhan respon siswa terhadap pembelajaran sudah sangat baik

ditunjukkan dari suara berisik yang tidak terlalu berisik, yang mana

biasanya ketika usia tersebut siswa sangatlah aktif baik dalam

berbicara maupun bergerak. Baiknya respon siswa terhadap

pembelajaran tidak lepas dari peran penting guru dalam melakukan

pendekatan dan gaya belajar serta peran orang tua dirumah dalam

mendidik anaknya sehingga mampu menekan perilaku siswa dalam

bermain.

C. Efektivitas implementasi Metode Talaqqi di MI Manarul Islam

Malang terhadap hafalan siswa

Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan

proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran yang dibuat

saat perencanaan pembelajaran. Suatu pembelajaran dapat dikatakan
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efektif apabila telah mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan

prestasi siswa secara maksimal. Pembelajaran yang efektif akan

memberikan dampak positif bagi siswa dimana siswa mampu menguasai

pembelajaran dengan baik dan meningkatkan prestasi siswa.94

Dalam hal ini peneliti telah mengumpulkan data dari hasil belajar

siswa yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru dan siswa serta

observasi dan pengamatan peneliti selama penelitian dengan

menggunakan metode talaqqi sebagai pendekatannya. Kesimpulan dari

data yang telah diperoleh peneliti selama penelitian di madrasah adalah

sebagai berikut.

1. Perkembangan Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Metode

Talaqqi

Perkembangan kemampuan siswa dalam menghafal sangat

bagus dan ini diakui oleh guru-guru karena siswa yang sebelum

masuk MI Manarul Islam rata-rata belum memiliki hafalan dan

bacaan Al-Qur’annya juga belum bagus setelah kurang lebih dua

tahun menghafal dan Taẖsîn di MI Manarul Islam

perkembangannya sudah terlihat sangat jelas dimana siswa mampu

menghafal lebih dari dua juz melebihi target yang ditentukan,

meskipun hingga saat ini masih ada beberapa siswa yang belum

94 Arif Fathurrahman et al., “Peningkatan Efektivitas Pembelajaran Melalui Peningkatan
Kompetensi Pedagogik Dan Teamwork ,” Jurnal Manajemen Pendidikan 7, no. 2 (July 2019): 844.
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mencapai target, itu disebabkan karena berbagai faktor yaitu faktor

orang tua, faktor kemampuan menghafal siswa, dan faktor perilaku

siswa yang suka bermain dan kurang belajar. Meskipun ada siswa

yang belum mencapai target tahunan mayoritas siswa telah

mencapai target tahunan, sehingga secara keseluruhan

perkembangan siswa dalam menghafal dengan metode talaqqi telah

mencapai tujuan pembelajaran untuk sementara ini selama tiga

tahun kurang, karena masih ada target jangka panjang yang akan

dicapai yaitu siswa mampu menghafal minimal lima juz terakhir

dari Al-Qur’an. Ini dapat dilihat ketika metode talaqqi telah

berjalan minimal enam tahun di MI Manarul Islam.

Hal ini diperkuat dengan diperkuat dengan wawancara

dengan siswa dimana peneliti menanyakan hafalan siswa secara

langsung kepada siswa tentang hafalan mereka sebelum mereka

masuk MI Manarul Islam dan hafalan mereka saat ini. Dari delapan

siswa maupun siswi yang peneliti tanyakan semuanya telah

menghafal lebih dari dua juz terakhir Al-Qur’an dan bahkan ada

beberapa siswa yang telah menghafal lebih dari lima juz, ini

disebabkan oleh faktor orang tua yang mendukung pembelajaran

Taẖfîzh di rumah dan faktor kemampuan siswa yang memang

memiliki kecerdasan lebih dari teman-temannya sehingga mampu

menghafal dalam dua tahun terakhir melebihi target jangka panjang
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madrasah.

Dan berdasarkan hasil observasi peneliti selama melakukan

pengamatan secara langsung di setiap kelompok, yang mana siswa

rata-rata ketika melakukan proses talaqqi yang mereka hafalkan

adalah juz 27, 28 dan 29 yang artinya mereka telah hafal juz 30 dan

sebagian besar telah hafal juz 29 karena menghafal disini dimulai

dari juz 30, 29, 28, 27 dan 26. Dan lebih dari itu rata-rata siswa

menghafalkan ayat dengan sangat cepat meskipun terkadang salah

dalam bacaan yang kemudian dibenarkan oleh guru dan menjadi

catatan di buku catatan atau buku monitoring siswa. Buku

monitoring siswa berisi catatan guru tentang kesalahan dan

kekurangan siswa dalam membaca Al-Qur’an, nilai Taẖsîn, dan

untuk mengawasi siswa dalam menghafal supaya mencapai target.

Prestasi merupakan hal yang sangat penting karena

merupakan hasil belajar selama proses pembelajaran dan hasil

keberhasilan dalam melawan hambatan dan rintangan selama

proses pembelajaran. Prestasi juga merupakan bukti bahwa

seseorang telah menguasai, memahami dan mendalami sesuatu

dengan sangat mendalam pada bidangnya. Adapun prestasi siswa95

MI Manarul Islam Malang di bidang Taẖfîzh adalah madrasah ini

95 Ahmad Syafi’i, Tri Marfiyanto, and Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi Belajar
Siswa Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi,” Jurnal Komunikasi Pendidikan
2, no. 2 (July 2018): 116-118.



119

telah dua kali mengirimkan delegasi ke acara Hafidz Indonesia

yang disiarkan langsung oleh RCTI yang mana kita tahu untuk

mengirimkan delegasi ke acara Hafidz Indonesia bukanlah hal

yang mudah, banyak persyaratan yang harus dipenuhi mulai dari

kemampuan siswa dalam menghafal, kelancaran hafalan siswa,

bagus dan baiknya bacaan siswa, dan sebagainya. Selain mengirim

delegasi ke acara Hafidz Indonesia MI Manarul Islam juga sering

menerima penghargaan dan juara lomba di bidang Taẖfîzh.

Pernyataan tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan

ustadz Ade Novit Rahmawan selaku Wakil Kornit bidang Taẖfîzh

sekaligus guru Taẖfîzh. Lebih jelasnya hasil hafalan seluruh siswa

di MI Manarul Islam Malang berdasarkan juz yang sedang

dihafalkan adalah sebagai berikut.

Tabel 5.2 Hasil Capaian Hafalan Siswa

Kelas Juz Jumlah santri Dalam Persen

Kelas 1 Juz 30 89 98%
Juz 29 2 2%

Kelas 2 Juz 30 36 44%
Juz 29 47 56%

Kelas 3 Juz 30 10 16%
Juz 29 27 43%
Juz 28 24 38%
Juz 1+ 2 3%
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Kelas 4 Juz 30 37 48%
Juz 29 32 31%
Juz 28 17 20%
Juz 27 1 1%

Kelas 5 Juz 30 21 43%
Juz 29 17 35%
Juz 28 10 20%
Juz 27 1 2%

Gambar 5.1 Grafik Capaian Hafalan Siswa

Sebagai catatan bahwa kelas 4 dan 5 pada awalnya

menggunakan metode ummi kemudian beralih menggunakan

metode talaqqi. Perubahan metode terjadi karena metode ummi

dinilai kurang efektif selama proses menghafal. Oleh karena itu
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capaian siswa kelas 4 dan 5 kurang memuaskan tidak seperti kelas

1, 2 dan 3 yang sejak awal menggunakan metode talaqqi.

Dari hasil capaian siswa dalam menghafal Al-Qur’an

hampir dari sebagian populasi telah mencapai target dalam

menghafal, sedangkan sisanya masih ada yang kurang sedikit

dalam mencapai target dan ada pula yang masih sangat jauh dari

target.

2. Penguasaan Siswa Terhadap Hafalan dan Taẖsîn

Seseorang dikatakan menguasai hafalan Al-Qur’an jika ia

mampu membaca hafalan lama yang telah dihafal dan disertai

dengan bacaan yang baik dan benar. Bukan hanya lancar membaca

hafalannya tetapi juga dibarengi dengan baik dan bagusnya

bacaannya. Untuk menguasai hafalan Al-Qur’an seseorang harus

konsisten baik dalam menghafalnya maupun mengulangi

hafalannya, karena sebagaimana umumnya sesuatu yang dihafal

akan hilang apabila tidak diulangi kembali.96

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa

guru Taẖfîzh mengenai penguasaan siswa terhadap hafalan dan

Taẖsînnya, ini dilakukan untuk mengetahui pandangan guru-guru

96 Andiya Fajarini, Anwar Sutoyo, and Dwi Yuwono Puji Sugiharto, “Model Menghafal Pada
Penghafal Al-Qur’an Implikasinya Pada Layanan Penguasaan Konten Dalam Bimbingan Dan
Konseling,” Jurnal Bimbingan Konseling 6, no. 1 (2017): 17-18.



122

dalam menilai apakah siswa-siswinya telah menguasai hafalan

yang ditargetkan. Hasil dari pernyataan beberapa guru

mengindikasikan bahwa hampir seluruh siswa-siswi telah

menguasai hafalan yang lama dan telah mencapai target yang

ditentukan sebelumnya adapun penguasaan Taẖsîn sebagian telah

bagus bacaan Al-Qur’annya dan sebagiannya lainnya masih kurang

penguasaannya secara mandiri adapun ayat yang telah dihafal

Taẖsînnya sudah bagus. Namun meskipun begitu proses Taẖsîn

masih terus dijalani dan ditingkatkan karena memang pada

dasarnya kegiatan Taẖsîn ini hanya berlangsung satu kali setiap

minggunya dan secara tidak langsung pada proses talaqqi ketika

siswa salah dalam mengulangi bacaan guru maka akan langsung

dibenarkan oleh guru.

Proses Taẖsîn adalah proses membenarkan bacaan

Al-Qur’an yang kurang baik dan benar menjadi baik dan benar dari

segi makhârijul ẖurûf, shifatul ẖurûf, dan ilmu tajwîd. Taẖsîn

Al-Qur’an dilakukan dengan proses talaqqi dan musyafahah.97

Oleh karena itu MI Manarul Islam menerapkan fokus Taẖsîn pada

hari jumat karena dirasa waktu Taẖsîn kurang apabila hanya

dilakukan saat proses menghafal dengan metode talaqqi. Dengan

97 Della Indah Fitriani and Fitroh Hayati, “Penerapan Metode Tahsin Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Islam
Indonesia 5, no. 1 (October 2020): 17-18.
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adanya fokus Taẖsîn pada hari jumat diharapkan siswa mampu

membaca Al-Qur’an secara mandiri nantinya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan pada kajian teori bahwa

keberhasilan siswa dalam menghafal Al-Qur’an tidak lepas dari

berbagai faktor atau pengaruh, diantaranya adalah faktor guru,

orang tua, usia, metode pembelajaran, teman, diri sendiri, dan

motivasi. Dalam hal ini kualifikasi guru telah diketahui, adapun

peran orang tua dirumah ada yang mendukung ada yang pasif

dalam mendorong anak menghafal Al-Qur’an, usia siswa

menghafal Al-Qur’an adalah 7-12 Tahun, faktor teman ada yang di

lingkungan belajarnya temannya berisik, banyak bergerak, rajin,

dan bermacam-macam responnya, dari faktor diri sendiri tentu

telah terlihat di antara pada masing-masing siswa dalam cepatnya

dia menghafal, dan motivasi siswa. Adapun motivasi siswa dalam98

menghafal Al-Qur’an yang membuat siswa bersemangat dalam

menghafal Al-Qur’an telah diteliti oleh peneliti melalui wawancara

dengan beberapa siswa adapun kesimpulannya sebagai berikut.

a. Siswa menghafal Al-Qur’an karena ia memang berniat

menjadi penghafal Al-Qur’an.

b. Siswa menghafal Al-Qur’an karena ia ingin masuk surga.

98 Najib, “Implementasi Metode Takrîr Dalam Menghafalkan Al Quran Bagi Santri Pondok
Pesantren Punggul Nganjuk,” 59.
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c. Siswa menghafal Al-Qur’an karena ingin mendapat pahala

yang besar.

d. Siswa menghafal Al-Qur’an karena akan dijanjikan sesuatu

oleh orang tuanya.

e. Siswa menghafal Al-Qur’an karena diminta atau disuruh oleh

orang tuanya.

Meskipun seharusnya seseorang yang menghafal Al-Qur’an

harus didasarkan pada keikhlasan kepada Allah Swt namun pada

anak usia tersebut dimana mereka belum bâlig sehingga motivasi

untuk melakukan kebaikan yang dalam hal ini adalah menghafal

Al-Qur’an kepada anak tidak mengapa dan justru hal ini akan

menjadi penyemangat anak dalam beribadah dan berbuat baik serta

mengurangi mereka untuk banyak bermain sehingga masa

anak-anak mereka menjadi produktif. Motivasi yang baik akan

membuat siswa menjadi semangat dalam menambah hafalan dan

mengulang hafalannya. 99

99 Annisa Nurul Mardhiyah and Ayub Ilfandy Imran, “Motivasi Menghafal Al‐Qur’an Pada Anak
Melalui Komunikasi Interpersonal,” Nyimak : Journal of Communication 3, no. 2 (September
2019): 100-101.
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Gambar 5.2 Hasil Penelitian



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari paparan data dan pembahasan terkait

hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, maka sebagai akhir dari

pembahasan peneliti akan memberi kesimpulan yang ringkas sebagai inti

pembahasan. Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perencanaan pembelajaran Taẖfîzh di MI Manarul Islam Malang

terdiri dari target hafalan jangka panjang sebanyak lima juz terakhir

Al-Qur’an, jangka menengah sebanyak satu juz setiap tahun, dan

jangka pendek sebanyak satu baris setiap hari. Adapun Strategi

pembelajaran yang digunakan untuk menunjang keberhasilan dalam

proses pembelajaran yaitu dengan mengadakan klasifikasi kelas,

menghafal Al-Qur’an per waqaf guna memudahkan siswa menghafal,

dan mengadakan program Taẖsîn supaya siswa mampu membaca

Al-Qur’an dengan baik dan benar secara mandiri. Sedangkan untuk

kualifikasi guru Taẖfîzh adalah guru mampu membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar, guru memiliki hafalan minimal tiga juz

terakhir Al-Qur’an dan guru mampu mengajar dan membimbing anak

usia MI dan memiliki pengalaman sebelumnya mengajar anak-anak.
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2. Implementasi atau pelaksanaan Taẖfîzh dengan metode talaqqi di MI

Manarul Islam Malang diawali dengan pembukaan yaitu doa, salam

dan sapa dari guru, dilanjut dengan Murâja’ah bersama sebanyak satu

sampai dua halaman, kemudian siswa maju ke hadapan guru dan guru

membacakan ayat yang akan dihafal, kemudian siswa menirukan

bacaan guru, ini dilakukan berulang-ulang hingga siswa hafal bacaan

ayatnya, kemudian siswa diminta membaca hafalan yang kemarin

hingga hafalan yang baru saja dihafal, setelah itu ditutup dengan doa

kafaratul majlis. Adapun hambatan dan solusi yang dialami selama

proses pelaksanaan Taẖfîzh dengan metode talaqqi adalah kemampuan

siswa yang berbeda-beda dalam menghafal dengan solusi klasifikasi

kelas berdasar kemampuan, dan jika bertemu ayat yang susah dihafal

solusinya adalah dengan terus mengulang proses talaqqi hingga hafal

dan lancar, serta siswa yang hafal belum tentu mampu membaca

hafalannya atau hafalannya tidak lancar solusinya dengan

mengadakan tes hafalan setiap kenaikan 1 juz dari siswa untuk

menumbuhkan semangat siswa dalam Murâja’ah sehingga hafalannya

lancar.

3. Efektivitas metode talaqqi pada pembelajaran Taẖfîzh dengan

mengukur keberhasilan pembelajaran sesuai dengan perencanaan

pembelajaran. Perkembangan hafalan siswa sebelum dan sesudah

menggunakan metode talaqqi yang mana mayoritas siswa telah
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mencapai target yang ditentukan pada perencanaan pembelajaran.

Sedangkan sisanya kurang sedikit dari target yang ditentukan dan juga

jauh dari target yang ditentukan. Kemudian hasil belajar siswa dengan

penguasaan hafalan dan Taẖsîn adalah sangat baik dimana siswa

mampu membaca hafalannya dengan lancar disertai bacaan yang baik

dan benar. Hasil belajar siswa diperkuat dengan prestasi beberapa

siswa di bidang Taẖfîzh. Berdasarkan paparan diatas peneliti

menyimpulkan bahwa metode talaqqi di MI Manarul Islam Malang

dalam meningkatkan hafalan siswa adalah efektif yang artinya telah

mencapai tujuan pembelajaran.

B. Saran

Dengan segala keterbatasan dan kekurangan peneliti serta tanpa

mengurangi rasa hormat, berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

tentang efektivitas metode talaqqi dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an

pada siswa, maka peneliti menyampaikan saran supaya MI Manarul Islam

Malang terus mempertahankan dan mengembangkan pembelajaran Taẖfîzh

supaya tercipta generasi Qur’ani di bumi Indonesia.

Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini tentu kurang dari kata

sempurna oleh karena itu sangat memungkinkan untuk dikaji dan diteliti

ulang baik untuk memperkuat penelitian ini ataupun membantahnya.
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Lembar Hasil Observasi

Nama Peneliti : Bambang Triawan Pamungkas

Lokasi Penelitian : MI Manarul Islam Malang

Pelaksanaan Observasi : 28 Maret hingga 15 April

Tujuan Penelitian : Pengamatan dan penelitian ini bertujuan untuk melihat

memantau secara langsung penerapan metode talaqqi

dalam pembelajaran menghafal Al-Qur’an,

masalah-masalah dalam pembelajaran menghafal

Al-Qur’an, solusi permasalahan yang terjadi dan melihat

efektivitas metode talaqqi terhadap peningkatan hafalan

Al-Qur’an siswa di MI Manarul Islam Malang.

Aspek yang diamati Deskripsi

Mi Manarul Islam Pada pengamatan pertama peneliti melakukan

pengamatan terhadap lokasi objek penelitian yaitu MI

Manarul Islam, peneliti mendapati di MI Manarul

Islam Malang Struktur organisasi guru yang sistematis

dan terstruktur dengan baik, pelayanan uks yang baik,

pelayanan yang baik dari admin sekolah, kantin

sekolah yang sehat, tempat belajar yang bersih, kamar

mandi yang bersih, dan Masjid 2 lantai yang memuat

2000 jamaah.

Di MI Manarul Islam terdapat 13 kelas belajar

mengajar untuk pelajaran reguler sedangkan untuk

kegiatan Taẖfîzh dilaksanakan di Masjid Manarul Islam



dengan 2 sesi. Sesi pertama kelas 1-3 sesi kedua kelas

3-5.

Masjid Manarul Islam sebagai lokasi belajar siswa

untuk menghafal Al-Qur’an adalah bangunan pertama

yang dibangun dalam madrasah dan masjid yang terdiri

dari dua lantai ini mampu menampung 2000 jamaah,

masjid ini juga dibuka untuk umum baik sholat jumat

maupun sholat lima waktu. Terdapat pula fasilitas

seperti karpet yang tebal, AC, meja ngaji, Al-Qur’an.

Implementasi Metode

Talaqqi di MI

Manarul Islam

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dalam

proses belajar mengajar Taẖfîzh MI Manarul Islam

yang berlokasi di Masjid Manarul Islam untuk

mengetahui dan memahami bagaimana proses

pembelajarannya dan melihat efektivitasnya.

Kegiatan Taẖfîzh dilaksanakan pada hari senin hingga

jumat dengan dua sesi pada pukul 07.00 hingga pukul

09.00 dengan menggunakan metode talaqqi dalam

menghafal. Untuk hari jumat kegiatan Taẖfîzh

dikhususkan pada Taẖsîn bacaan Al-Qur’an supaya

bacaan Al-Qur’an siswa menjadi bagus dan baik.

Kegiatan menghafal Al-Qur’an di MI Manarul Islam



Malang terbagi menjadi 2 sesi. sesi pertama yaitu kelas

1-3 dimulai pukul 07.00 hingga pukul 07.50 WIB

sedangkan sisanya kelas 3-5 belajar di kelas

masing-masing dengan pembelajaran reguler,

kemudian dilanjutkan dengan sholat dhuha bersama

seluruh siswa pukul 07.50 hingga pukul 08.10 WIB

setelah itu siswa yang telah menjalani sesi 1 kembali ke

kelas masing-masing untuk mengikuti pembelajaran

reguler sedangkan siswa yang belum mengikuti

kegiatan menghafal pada sesi pertama tetap di masjid

untuk menjalani pembelajaran Taẖfîzh mulai pukul

08.10 hingga pukul 09.00 WIB setelah berakhirnya sesi

kedua tersebut maka kegiatan Taẖfîzh telah selesai

dalam satu hari.

Terdapat 22 kelompok menghafal Al-Qur’an

berdasarkan kemampuan yang mana tiap kelompok

terdapat satu guru yang mengajar dan tujuh hingga

sebelas siswa. Tiap siswa membawa mushaf usmani

untuk menghafal Al-Qur’an dan buku monitoring

untuk memonitoring hafalan dan Taẖsîn siswa setiap

harinya yang diisi oleh guru.



Kegiatan dimulai dengan berkumpulnya guru dan

siswa di kelompoknya masing-masing. Setiap

kelompok dengan kelompok lainnya berjarak antara 5

hingga 7 meter supaya suara kelompok sebelah tidak

mengganggu kelompok lainnya dan setiap kelompok

bisa fokus dalam pembelajaran. Setelah semuanya siap

kemudian guru memulai pembelajaran dengan

pembukaan yaitu salam sapa dan doa kemudian

dilanjutkan dengan Murâja’ah bersama sebanyak 1-2

halaman setelah itu satu per satu siswa maju ke

hadapan guru kemudian guru membacakan ayat

Al-Qur’an yang akan dihafal 1-3 ayat sesuai panjang

ayat kemudian bacaan guru diulangi siswa, proses

talaqqi tersebut berlangsung selama 5 hingga 20 kali

pengulangan sesuai dengan mudah dan susahnya ayat

untuk dihafal dan cepat dan lamanya kemampuan siswa

dalam menghafal. Setelah siswa satu persatu telah maju

dan jam Taẖfîzh telah berakhir guru mengakhiri

kegiatan dengan doa bersama kemudian dilanjutkan

dengan sholat dhuha berjamaah dan proses

pembelajaran sesi 2 sama seperti kegiatan pada sesi 1.

Setelah pembelajaran selesai siswa-siswi dengan tertib



dan teratur mengembalikan meja mengaji yang

digunakan ke tempat semula sehingga Masjid tetap

rapi.

Pada saat pembelajaran Taẖfîzh dengan metode talaqqi

respon siswa bermacam-macam dan sesuai dengan

kelompoknya. pada kelompok yang memang berisi

anak-anak yang cepat dalam menghafal responnya

sangat baik, yang mana mereka semangat dalam

mengikuti pembelajaran dan hafalan dan bahkan ketika

temannya sedang didepan melakukan proses talaqqi

dengan guru yang lainnya dengan sigap mengulang

hafalan mereka. Di Sisi lainnya ada yang responnya

biasa saja dengan hanya diam tidak melakukan apapun

dan bergerak apabila disuruh oleh guru. Dan ada juga

yang suka bermain dan berisik saat pembelajaran

sebagaimana anak usia MI pada umumnya respon ini di

dapat peneliti di sebagian besar kelompok Taẖfîzh,

meskipun banyak yang berisik suka bermain namun

diantara siswa yang berisik tersebut ada juga yang

memiliki kemampuan menghafal yang baik karena

memang terkadang siswa yang nakal itu tidak selalu

siswa yang tidak memahami pelajaran terkadang juga



ada siswa yang nakal tetapi cerdas dalam pelajaran.

Dari keseluruhan respon siswa terhadap pelajaran

peneliti menilai respon tersebut sudah baik karena

memang pada usia MI umumnya anak-anak masih suka

bermain dan bersenang-senang.

Efektivitas Metode

Talaqqi Pada

Peningkatan Hafalan

Siswa MI Manarul

Islam

Peneliti melakukan pengamatan secara langsung

dengan mengikuti kegiatan pembelajaran Taẖfîzh di

setiap kelompok. Hafalan siswa dimulai dengan juz 30

kemudian juz 29, 28, 27, 26 dan dilanjut juz 1, 2 dan

seterusnya. Hasil observasi, peneliti melihat

kemampuan hafalan rata-rata siswa sangat baik, karena

mayoritas siswa sedang menghafal Al-Qur’an di Juz 28

dan 29, ada juga yang menghafal di juz 30, 26, 27, 1, 2

dan sebagainya.

Selain itu siswa menghafal dengan cepat pada

kelompok tertentu, ada juga yang biasa saja dan

terdapat 2 kelompok yang hampir seluruh siswanya

susah menghafal, banyak bermain, dan hafalannya ada

yang belum mencapai target yaitu masih di juz 30.

Perbedaan siswa dalam menghafal Al-Qur’an

disebabkan oleh banyak faktor diantaranya faktor



orang tua dirumah, faktor teman, dan faktor diri sendiri

dari siswa sehingga mempengaruhi hasil hafalannya.

Terdapat pula siswa yang bacaannya sudah baik dan

benar namun mayoritas siswa belum mampu secara

baik dan benar membaca Al-Qur’an, meski begitu

bacaan hafalan mereka sangat baik, rapi dan benar. Hal

tersebut terjadi karena ketika proses talaqqi bacaan

siswa yang salah dalam menghafal akan dibenarkan

langsung oleh guru hingga bacaannya benar sesuai

yang dilafalkan oleh guru.

Dari hasil observasi selama peneliti mengamati secara

langsung kegiatan menghafal Al-Qur’an di MI Manarul

Islam Malang peneliti menyimpulkan bahwa metode

talaqqi yang diimplementasikan di MI Manarul Islam

Malang ini Efektif sesuai dengan kajian teori yang

telah dikaji sebelumnya.



Lembar Hasil Wawancara Guru

Nama Informan : Ade Novit Rahmawan

Jabatan : Wakil Kornit Bidang Taẖfîzh & Guru Taẖfîzh

Hari & Tanggal : Senin, 28 Maret 2022

Waktu : 08.20 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

perencanaan

pembelajaran

Taẖfîzh

dengan

metode

talaqqi ?

Yang pertama kita memiliki waktu sekitar 50

menit, tujuannya anak-anak mampu menghafal

1 baris dalam 1 pertemuan dengan proses

talaqqi, yang kedua mampu membaca dengan

baik dan benar dari hasil proses talaqqi yang

dilakukan hari senin hingga kamis, sedang hari

jum’at fokus untuk Taẖsîn dengan tujuan

anak-anak mampu menguasai materi Taẖsîn

yang disampaikan oleh gurunya, materi yang

disampaikan oleh guru maksimal 1 halaman

Al-Qur’an. untuk target hafalan dalam 1 tahun

selama KBM di MI Manarul Islam Malang ini

adalah 1 Juz sehingga ketika sudah lulus dari

MI diharapkan setiap siswa sudah memiliki

hafalan minimal sekitar 5 Juz. Hafalan

Al-Qur’an dimulai dari Juz 30, kemudian 29,

28, 27, 26 dan dilanjutkan ke Juz 1 dan

seterusnya jika siswa mampu menghafal lebih

banyak.

FM 1

2. Bagaimana Untuk menunjang keberhasilan KBM Taẖfîzh FM 1



strategi

pembelajaran

Taẖfîzh di MI

Manarul Islam

?

strategi yang digunakan adalah klasifikasi kelas

yang mana ini sangat membantu anak-anak

yang mempunyai kemampuan diatas rata-rata,

yang mempunyai kemampuan biasa-biasa saja,

dan yang mempunyai kemampuan dibawah

rata-rata seluruhnya ditunjang dengan baik

dengan adanya klasifikasi kelas yang memiliki

porsi yang berbeda-beda.

3. Bagaimana

kualifikasi

guru Taẖfîzh

di MI

Manarul Islam

?

Untuk kualifikasi guru Taẖfîzh di MI Manarul

Islam yang pertama harus mempunyai

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar, yang kedua mempunyai hafalan

minimal 2 sampai 3 Juz, yang ketiga

mempunyai kemampuan untuk mengajar

anak-anak yang mana kita disini mengajar

anak-anak sehingga membutuhkan

keterampilan khusus karena tidak semua

pendidik mampu mengajar anak kecil, selain itu

juga mampu mengatur pola komunikasi dengan

anak-anak, mengatur pola komunikasi dengan

wali santri dan mampu bekerjasama secara

kolektif.

FM 1

4. Bagaimana

langkah-langk

ah

pelaksanaan

Taẖfîzh

Langkah-langkah pembelajaran Taẖfîzh di MI

Manarul Islam yang pertama dimulai dari

salam, doa, dan sapa. Yang kedua kita evaluasi

bacaan sholat anak selama 5 menit setiap hari

jum’at. Yang ketiga adalah Murâja’ah bersama

FM 2



dengan

metode

talaqqi ?

dan Murâja’ah individu selama 10 menit

kemudian yang keempat dilanjutkan dengan

proses talaqqi pada hari senin hingga kamis

atau penanaman konsep dan keterampilan pada

Taẖsîn di hari jumat. Yang kelima adalah

evaluasi individual dimana anak-anak maju

satu-persatu untuk melihat hafalan yang didapat

selama 14 menit. Yang terakhir adalah doa

penutup.

5. Bagaimana

hambatan dan

solusi selama

pembelajaran

Taẖfîzh

dengan

metode

talaqqi ?

Adapun hambatan yang terjadi dilapangan

adalah kita menemui kemampuan anak-anak

yang berbeda-beda ada yang memiliki

kemampuan yang luar biasa, ada yang

biasa-biasa saja, ada yang lama dalam

menghafal, dan ada juga yang sangat sulit

dalam menghafal dalam proses talaqqi. nah

Alhamdulillah, untuk hambatan pertama ini

bisa kita atasi dengan adanya klasifikasi kelas,

dimana anak-anak yang memiliki kemampuan

yang diatas rata-rata dapat tercover dengan

baik, dan begitu juga dengan yang lainnya yang

kesulitan dalam proses talaqqi pun juga dapat

pembelajaran yang baik tentu dengan proses

dan porsi yang berbeda-beda. Hambatan yang

kedua adalah karena kita menghadapi

anak-anak yang mana kita tau dinamika

anak-anak itu kadang ada yang aktif bergerak

ada yang aktif berbicara dan masih banyak lagi.

FM 2



Hambatan tersebut dapat diatasi dengan adanya

pelatihan kepada guru-guru Taẖfîzh untuk

menyesuaikan diri dengan anak-anak.

6. Bagaimana

respon siswa

terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh

dengan

metode

talaqqi ?

Respon siswa yang terjadi dilapangan adalah

kita menemukan berbagai macam respon siswa,

ada yang berisik, diam, semangat dan lain-lain.

FM 2

7. Bagaimana

hasil belajar

siswa sebelum

dan sesudah

menggunakan

metode

talaqqi ?

Yang jelas dalam proses pembelajaran disini

kita bertumpu pada proses talaqqi ya, jadi

proses talaqqi ini selain kita menanamkan

hafalan anak-anak, kita juga menanamkan

bagaimana membaca Al-Qur’an dengan baik

dan benar. Jadi bukan hanya sekedar hafal tapi

juga mampu membaca Al-Qur’an dengan baik

benar. Jadi setiap siswa berbeda-beda ada yang

sebelumnya belum punya hafalan disini

sekarang sudah dua juz, ada yang sebelumnya

sudah punya hafalan disini bertambah

hafalannya, jadi beda-beda ya.

FM 3

8. Bagaimana

penguasaan

siswa

terhadap

Tentang penguasaan hafalan dan Taẖsîn siswa,

alhamdulillah sampai pada saat ini kita sudah

sesuai dengan target, jadi selain mempunyai

hafalan yang sudah ditargetkan, juga

FM 3



hafalan

Al-Qur’an

dan Taẖsîn ?

mempunyai kualitas bacaan yang bagus.

Alhamdulillah madrasah kami ini sudah dua

kali mengirimkan delegasi kita ke Hafidz

Indonesia yang disiarkan RCTI, kemudian juga

sering menerima penghargaan atau juara dalam

lomba bidang Taẖfîzh.



Lembar Hasil Wawancara Guru

Nama Informan : M. Nur Ihsan Hakim

Jabatan : Guru Taẖfîzh

Hari & Tanggal : Senin, 28 Maret 2022

Waktu : 09.10 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

perencanaan

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi

?

Menjawab persoalan pertama, jadi disini

pembelajaran Taẖfîzh menggunakan metode

talaqqi dimana anak-anak akan kami talaqqi

atau kami tuntun dulu untuk melancarkan

bacaan dan melafalkan bacaan minimal satu

baris dari Al-Qur’an. Jadi satu baris itu kita

talaqqi dulu baru anak-anak menghafal dengan

target minimal anak-anak menghafal satu baris.

FM 1

2. Bagaimana

strategi

pembelajaran

Taẖfîzh di MI

Manarul Islam

?

Untuk strategi khusus mungkin hanya

penugasan di rumah berupa Murâja’ah satu

surat dirumah yang dipantau melalui buku

monitoring.

FM 1

3. Bagaimana

kualifikasi guru

Taẖfîzh di MI

Manarul Islam

?

Untuk kualifikasi guru Taẖfîzh, disini

ditetapkan untuk sudah mempunyai hafalan

tiga juz terakhir Al-Qur’an, kemudian

berpengalaman mengajar anak-anak, minimal

lulusan SLTA, dan memiliki sertifikat Taẖsîn.

FM 1



4. Bagaimana

langkah-langka

h pelaksanaan

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi

?

Untuk langkah-langkahnya sendiri, kami mulai

dengan salam kemudian doa setelah itu

menyapa siswa setelah itu kita mulai dengan

Murâja’ah baik secara klasikal maupun

individu, setelah itu kita mentalaqqi anak-anak,

setelah selesai kemudian kita Murâja’ah lagi

apa yang sudah dihafal tadi kemudian kita

tutup dengan doa penutup.

FM 2

5. Bagaimana

hambatan dan

solusi selama

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi

?

Baik, untuk kendalanya sendiri. Tidak ada

kendala yang terlalu besar, mungkin hanya

masalah waktu saja yang kami rasa 75 kurang

untuk mentalaqqi anak-anak. Karena kami

harus memastikan anak-anak bisa dan paham

atas talaqqi yang kami lakukan. Solusinya bisa

memaksimalkan waktu yang ada.

FM 2

6. Bagaimana

respon siswa

terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi

?

Untuk responnya sendiri mereka senang karena

memang pada dasarnya mereka belum mampu

membaca Al-Qur’an tetapi mereka justru

sudah bisa menghafal Al-Qur’an karena

adanya metode talaqqi ini. Jadi walaupun

mereka belum bisa membaca Al-Qur’an

mereka sudah bisa membaca Al-Qur’an.

FM 2

7. Bagaimana

hasil belajar

siswa sebelum

dan sesudah

menggunakan

Kalau untuk hasilnya, sejak menggunakan

metode talaqqi ini anak-anak lebih mudah dan

lebih nyaman dalam menghafal karena ketika

talaqqi ada yang mencontohkan bacaan

mereka. Jadi jelas sangat berpengaruh dan

FM 3



metode talaqqi

?

lebih efisien dalam pembelajaran.

8. Bagaimana

penguasaan

siswa terhadap

hafalan

Al-Qur’an dan

Taẖsîn ?

Untuk penguasaan mereka sendiri,

Alhamdulillah bagus. Untuk Taẖfîzhnya

seperti yang sudah kita tahu mereka setiap

harinya di talaqqi sedangkan untuk Taẖsînnya

sendiri kita mengkhususkan hari dimana hari

jumat itu kita khususkan untuk fokus pada

Taẖsîn mereka sehingga bacaan mereka bisa

bagus dan seimbang dengan hafalan mereka.

FM 3



Lembar Hasil Wawancara Guru

Nama Informan : Siti Nur Faizah

Jabatan : Sekretaris Kornit Taẖfîzh & Guru Taẖfîzh

Hari & Tanggal : Selasa, 29 Maret 2022

Waktu : 08.30 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

perencanaan

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi ?

Untuk hafalan siswa dimulai dari juz 30, 29,

28, 27, dan 26. Adapun untuk Juz 30 hafalan

dimulai dari surat An-Naba’ hingga An-nâs

dengan target hafalan 1 baris dalam 1 hari dan

1 tahun ditarget sebanyak 1 juz.

FM 1

2. Bagaimana

strategi

pembelajaran

Taẖfîzh di MI

Manarul Islam ?

Untuk Strategi pembelajaran guna

meningkatkan efektivitas pembelajaran bagi

siswa yang mampu menghafal Al-Qur’an

secara mandiri dan bacaan sudah baik dan

benar maka tidak perlu dilakukan talaqqi

secara taktik atau pemotongan ayat, jadi

cukup 1 waqaf diulang 3 kali atau setiap

waqaf diulang 3 kali sehingga siswa dapat

dengan cepat menghafal Al-Qur’an.

FM 1

3. Bagaimana

kualifikasi guru

Taẖfîzh di MI

Manarul Islam ?

Untuk Kualifikasi Guru Taẖfîzh di MI

Manarul Islam guru harus memiliki hafalan

juz 30, 29 dan 28, kemudian memiliki bacaan

yang baik dan benar dengan pembuktian

syahadah dan tes yang dilakukan di madrasah

dan memahami pengetahuan dasar keislaman

FM 1



dan juga pengetahuan tentang tajwîd.

4. Bagaimana

langkah-langkah

pelaksanaan

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi ?

Untuk penerapan dan konsep langkah

penerapan metode talaqqi dalam 50 menit,

dimulai dari pembukaan yaitu doa, salam dan

sapa. Yang kedua Murâja’ah secara klasikal

dan dilanjutkan dengan penerapan talaqqi 1

per 1 anak maju untuk proses talaqqi setelah

itu dilakukan evaluasi hafalan, setelah itu

ditutup dengan doa.

FM 2

5. Bagaimana

hambatan dan

solusi selama

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi ?

Untuk hambatan dan solusi yang terjadi

adalah kita menghadapi karakter anak-anak

yang berbeda-beda tentu ini menjadi

hambatan jika kita tidak mampu beradaptasi

oleh karena itu solusinya adalah diadakan

pelatihan secara berkala dan sharing untuk

supaya menjadi bekal guru dalam mengajar

sehingga guru dapat beradaptasi dengan baik

ketika pembelajaran. Dan yang kedua

biasanya anak-anak yang sudah hafal

terkadang belum tentu lancar tentu hal itu juga

termasuk hambatan karena menghafal tidak

hanya sekedar menghafal tetapi juga harus

menjaga untuk mengatasi hal tersebut adalah

melakukan munaqosyah di MI Manarul Islam

untuk menguji hafalan anak-anak yang diuji

oleh guru-guru Taẖfîzh MI Manarul Islam

setiap ada kenaikan Juz dari anak-anak.

FM 2



6. Bagaimana

respon siswa

terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi ?

Respon anak-anak sangat senang dengan

adanya metode talaqqi dalam menghafal

Al-Qur’an dan mereka merasa terbantu ketika

mendapatkan talaqqi dari ustadz-ustadzahnya

karena mereka bisa membaca dengan lebih

baik.

FM 2

7. Bagaimana hasil

belajar siswa

sebelum dan

sesudah

menggunakan

metode talaqqi ?

Untuk hasil belajar sebelum dan sesudah

menggunakan metode talaqqi, jadi talaqqi ini

sangatlah bermanfaat bagi siswa terutama bagi

yang tajwîdnya belum tepat menjadi tepat

setelah proses talaqqi karena siswa menirukan

bacaan ustadz ustadzahnya.

FM 3

8. Bagaimana

penguasaan

siswa terhadap

hafalan

Al-Qur’an dan

Taẖsîn ?

Penguasaan siswa terhadap hafalan dan

Taẖsîn, Untuk penguasaan siswa terhadap

hafalan setelah berhasil melalui tahap talaqqi

kami berusaha untuk setiap hari melakukan

Murâja’ah bersama siswa secara berurutan

mulai dari juz 30 hingga hafalan yang dicapai

oleh siswa. Harapannya hafalan siswa tidak

hilang atau lupa. Untuk penguasaan Taẖsîn

siswa, kami mengkhususkan Taẖsîn siswa

dihari jumat. Bagi siswa tidak mendapat

materi baru sebelum benar-benar bisa

mempraktekkan materi yang telah diajarkan

sebelumnya.

FM 3



Lembar Hasil Wawancara Guru

Nama Informan : Dewi Latifah

Jabatan : Guru Taẖfîzh

Hari & Tanggal : Kamis, 7 April 2022

Waktu : 08.45 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

perencanaan

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi

?

Untuk target hafalan siswa adalah memiliki

hafalan minimal 5 juz setelah lulus dari MI

Manarul Islam dimulai juz 30, 29, 28, 27, dan

26.

FM 1

2. Bagaimana

strategi

pembelajaran

Taẖfîzh di MI

Manarul Islam

?

Strategi yang saya gunakan saat pembelajaran

adalah membiasakan anak-anak membaca

Al-Qur’an baik bagi anak-anak yang sudah

bisa maupun yang belum lancar, hal itu

dilakukan supaya anak-anak membiasakan

membaca Al-Qur’an setelah itu saya

menargetkan anak-anak untuk bisa

menghafalkan 1 baris dalam waktu kurang

lebih 10 menit dan dilakukan berulang-ulang.

Nah, untuk Murâja’ah ada penugasan di

sekolah dan di rumah, adapun penugasan di

sekolah adalah hasil dari persiapan mereka di

rumah, jadi biasanya ketika di sekolah sudah

diberi 71 penugasan untuk dirumah besoknya

FM 1



akan dites Murâja’ah bersama secara klasikal

dan dilanjutkan secara individual.

3. Bagaimana

kualifikasi guru

Taẖfîzh di MI

Manarul Islam

?

Untuk kualifikasi guru Taẖfîzh yang pertama

harus bisa ngaji dan yang kedua harus mampu

mengajar anak-anak karena orang yang bisa

ngaji belum tentu bisa mengajar anak-anak,

dan yang ketiga mempunyai hafalan

Al-Qur’an dan harus mau menyelesaikan

hafalannya karena kalau anak-anak diharuskan

hafal maka guru-gurunya harus hafal.

FM 1

4. Bagaimana

langkah-langka

h pelaksanaan

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi

?

Untuk langkah-langkah pembelajaran yang

pertama kita salam kita ajak berdoa dan

menanyakan kabar setelah itu kita Murâja’ah

bersama dan individual, kita memasuki tahap

talaqqi supaya anak-anak menghafal

Al-Qur’an kita talaqqi satu persatu setelah itu

kita evaluasi hafalan yang tadi dihafal setelah

itu kita tutup dengan doa, pesan, motivasi dan

salam.

FM 2

5. Bagaimana

hambatan dan

solusi selama

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi

?

Sedangkan hambatan yang terjadi adalah

ketika ada ayat-ayat yang susah untuk dihafal,

karena kita semua tahu bahwa dalam

Al-Qur’an ada ayat yang mudah dihafal yang

panjang dan susah dihafal, ayat yang mirip.

Untuk ayat-ayat yang mudah dihafal biasanya

anak-anak cukup melalui proses talaqqi

sebanyak lima kali sudah bisa hafal tetapi jika

FM 2



ayat-ayat yang sudah dihafal biasanya hingga

lima belas atau dua puluh kali pengulangan

proses talaqqi baru anak-anak hafal dan

terkadang anak-anak dalam satu pertemuan

belum mampu menghafal. Solusinya adalah

diulang lagi, dibaca terus menerus dihari esok,

diharapkan anak-anak bisa segera hafal

secepat mungkin.

6. Bagaimana

respon siswa

terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

metode talaqqi

?

Responnya bagus, senang karena bisa

menghafal dan mereka tidak terlalu berat

berfikir karena memang mereka belum terlalu

bisa membaca Al-Qur’an tapi karena ada

contoh talaqqi dari ustad-ustadzahnya mereka

akan hafal dengan sendirinya.

FM 2

7. Bagaimana

hasil belajar

siswa sebelum

dan sesudah

menggunakan

metode talaqqi

?

Jadi disini sebelumnya tidak memakai metode

talaqqi dan mereka sebelumnya itu kesusahan

menghafal karena kebanyakan mereka belum

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan

benar secara mandiri, nah setelah ada talaqqi

hasilnya mereka bisa hafal sesuai yang

dicontohkan ustadz-ustadzahnya.

FM 3

8. Bagaimana

penguasaan

siswa terhadap

Penguasaan siswa dalam hafalan dan Taẖsîn,

alhamdulillah bagus, karena saya berusaha

untuk memaksimalkan pelaksanaan talaqqi

FM 3



hafalan

Al-Qur’an dan

Taẖsîn ?

dan Taẖsîn setiap hari jumat, jadi hasilnya

bagus dan berimbang. Bahkan ada yang baru

naik kelas tiga namun sudah menyelesaikan

tiga juz.



Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama Informan : Afnan Karima Sofia

Jabatan : Siswi Kelas 2A

Hari & Tanggal : Senin, 4 April 2022

Waktu : 08.45 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

langkah-langkah

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Kegiatan Taẖfîzh dimulai dengan doa,

setelah doa Murâja’ah, setelah Murâja’ah

ngafalin, terus doa, habis itu sholat

dhuha.

FM 2

2. Bagaimana

hambatan dan solusi

yang terjadi ketika

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Kalau susahnya menghafal itu biasanya

kalau dirumah terganggu dengan adik.

Kalau di sekolah gak ada kesulitan kak.

Solusi Nya serius di kelas.

FM 2

3. Bagaimana respon

siswa terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

menggunakan

metode talaqqi ?

Kalau respon temen-temen banyak yang

bercanda, main-main ada yang serius,

biasanya yang laki-laki nakal.

FM 2

4. Berapa jumlah

hafalan sebelum

masuk MI dan saat

Pas awal masuk MI, masih belum hafal

sekarang sudah hafal Al-Ma’arij.

FM 3



ini ?

5. Apa alasan untuk

menghafal

Al-Qur’an ?

saya menghafal karena dijanjikan sama

abi dan umi kalau sudah hafal satu juz

dikasih uang seratus ribu.

FM 3



Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama Informan : Hafiza Khaira Febriyani

Jabatan : Siswi Kelas 2A

Hari & Tanggal : Senin, 4 April 2022

Waktu : 09.10 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

langkah-langkah

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Dimulainya dengan doa, terus Murâja’ah,

terus menghafal, terus doa setelah itu

sholat dhuha.

FM 2

2. Bagaimana

hambatan dan solusi

yang terjadi ketika

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Untuk yang buat susah itu biasanya kalau

dirumah Murâja’ah gak fokus dan kalau

di sekolah itu banyak yang rame.

Solusinya tetap semangat.

FM 2

3. Bagaimana respon

siswa terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

menggunakan

metode talaqqi ?

Kalau respon teman-teman itu mesti rame

sendiri kalau ga maju ngafalin tapi ada

juga yang ngaji pas itu.

FM 2

4. Berapa jumlah

hafalan sebelum

masuk MI dan saat

Dulu pas TK aku sudah hafal Al-Fajr tapi

sekarang sudah hafal sampai

Al-Muzammil.

FM 3



ini ?

5. Apa alasan untuk

menghafal

Al-Qur’an ?

kalau aku sih menghafal seneng aja biar

dapat pahala.

FM 3



Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama Informan : Ahmad Ibrahim Rasyid

Jabatan : Siswa Kelas 2C

Hari & Tanggal : Senin, 4 April 2022

Waktu : 08.45 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

langkah-langkah

pembelajaran

Taẖfîzh ?

pertama mulainya itu doa, terus Murâja’ah

bareng-bareng, Murâja’ah sendiri-sendiri,

terus maju ke ustadz buat ngafalin setelah

itu doa dan sholat dhuha.

FM 2

2. Bagaimana

hambatan dan

solusi yang terjadi

ketika pembelajaran

Taẖfîzh ?

Untuk kesulitan menghafal tidak ada kak,

saya menghafal enak-enak aja selama ini.

FM 2

3. Bagaimana respon

siswa terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

menggunakan

metode talaqqi ?

Kalau respon teman-teman ya biasa aja. FM 2

4. Berapa jumlah

hafalan sebelum

masuk MI dan saat

Dulu pas masuk kesini sudah hafal An-nâs

sekarang sudah hafal Al-Haqqah.

FM 3



ini ?

5. Apa alasan untuk

menghafal

Al-Qur’an ?

Alasan menghafal Al-Qur’an karena kata

ayah kalau selesai satu juz dibelikan hp

dan sama bunda dibelikan ice cream.

FM 3



Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama Informan : Denanta Al Ahza

Jabatan : Siswa Kelas 2A

Hari & Tanggal : Senin, 4 April 2022

Waktu : 09.35 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

langkah-langkah

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Doa, Murâja’ah, menghafal, sudah gitu

doa selesai.

FM 2

2. Bagaimana

hambatan dan solusi

yang terjadi ketika

pembelajaran

Taẖfîzh ?

kalau kesulitan itu biasanya gak fokus

karena yang perempuan rame kalau yang

lain maju, solusinya saya suruh diam biar

fokus menghafal. Biasanya kalau sedang

Murâja’ah semua fokus tapi pas maju

satu persatu yang lain kadang main

sendiri, sibuk sendiri.

FM 2

3. Bagaimana respon

siswa terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

menggunakan

metode talaqqi ?

Kalo responnya teman-teman itu pas

menghafal rajin-rajin tapi kadang

main-main.

FM 2



4. Berapa jumlah

hafalan sebelum

masuk MI dan saat

ini ?

Dulu pas masuk kesini sudah hafal

An-nâs sekarang sudah hafal Al-Mulk.

FM 3

5. Apa alasan untuk

menghafal

Al-Qur’an ?

Alasan menghafal karena dijanjikan akan

dibelikan hp kalau hafal qur’an.

FM 3



Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama Informan : Leonard Fauzan

Jabatan : Siswa Kelas 3B

Hari & Tanggal : Selasa, 5 April 2022

Waktu : 08.25 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

langkah-langkah

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Pertama dimulai dengan doa, kemudian

Murâja’ah bersama, menghafal 1 baris,

setelah itu di tes hafalan yang kemarin

dan diakhiri dengan doa dan sholat dhuha,

setelah itu masuk ke kelas

masing-masing.

FM 2

2. Bagaimana

hambatan dan solusi

yang terjadi ketika

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Untuk hambatan biasanya teman-teman

kadang rame ngomong-ngomong terus

jadi ga konsen. Solusinya saya tutup

telinga sambil ngaji biar ga keganggu

teman-teman.

FM 2

3. Bagaimana respon

siswa terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

menggunakan

metode talaqqi ?

Dan respon teman-teman itu banyak yang

rame pas ngaji.

FM 2



4. Berapa jumlah

hafalan sebelum

masuk MI dan saat

ini ?

Sebelum kesini sudah hafal Surat-surat

pendek sekarang sudah hafal sampai juz

28.

FM 3

5. Apa alasan untuk

menghafal

Al-Qur’an ?

Menghafal Al-Qur’an karena disuruh. FM 3



Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama Informan : Labibah Adibah

Jabatan : Siswi Kelas 3A

Hari & Tanggal : Selasa, 5 April 2022

Waktu : 08.34 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

langkah-langkah

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Yang pertama kali itu berdoa bersama,

setelah itu Murâja’ah bersama-sama satu

sampai dua halaman, setelah itu

mengulang hafalan kemarin dan hari ini,

setelah itu kembali ke tempat bergantian

dengan teman-teman dan disudahi dengan

doa.

FM 2

2. Bagaimana

hambatan dan solusi

yang terjadi ketika

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Untuk kesulitan ketika menghafal itu

biasanya kalo ketemu ayat yang susah

dihafal dan mirip-mirip biasanya ga

hafal-hafal jadi disuruh ngulang terus

sama ustadzah.

FM 2

3. Bagaimana respon

siswa terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

menggunakan

metode talaqqi ?

Kalo solusinya ya diulang terus-terusan

sampai bisa. Temen-temen itu rajin-rajin.

FM 2



4. Berapa jumlah

hafalan sebelum

masuk MI dan saat

ini ?

Dulu baru hafal surat-surat pendek

sekarang sudah sampai surat at-Tahrim.

FM 3

5. Apa alasan untuk

menghafal

Al-Qur’an ?

Alasan menghafal Al-Qur’an karena ingin

masuk surga.

FM 3



Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama Informan : M. Fachrie Rahmatullah

Jabatan : Siswa Kelas 3B

Hari & Tanggal : Selasa, 5 April 2022

Waktu : 08.50 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

1. Bagaimana

langkah-langkah

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Langkah-langkah pelaksanaan menghafal

itu pertama kali salam dan doa setelah itu

Murâja’ah dan menghafal 1 baris kadang

lebih setelah itu selesai dan berdoa.

FM 2

2. Bagaimana

hambatan dan solusi

yang terjadi ketika

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Kalau kesulitan yang dihadapi itu sering

lupa pas ditanya ustadz, solusinya ya

ngaji terus.

FM 2

3. Bagaimana respon

siswa terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

menggunakan

metode talaqqi ?

Kalau respon anak-anak itu ada yang suka

ganggu ada yang rajin, ada yang diem aja.

FM 2

4. Berapa jumlah

hafalan sebelum

masuk MI dan saat

Dulu baru masuk sudah hafal juz 30, 29,

28, 1 dan 2 sekarang sudah hafal sampai

juz 17.

FM 3



ini ?

5. Apa alasan untuk

menghafal

Al-Qur’an ?

Alasan menghafal Al-Qur’an karena ingin

menjadi penghafal Al-Qur’an.

FM 3



Lembar Hasil Wawancara Siswa

Nama Informan : Alexia Mercyana

Jabatan : Siswi Kelas 3A

Hari & Tanggal : Selasa, 5 April 2022

Waktu : 09.05 WIB

Tempat : MI Manarul Islam Malang

No. Pertanyaan Jawaban Kode

Bagaimana

langkah-langkah

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Pertama itu doa bersama, kedua

Murâja’ah bersama, ketiga menghafal

satu per satu ke ustadzah, keempat selesai

berdoa.

FM 2

Bagaimana

hambatan dan solusi

yang terjadi ketika

pembelajaran

Taẖfîzh ?

Kalau kesulitan yang dihadapi pas

menghafal itu biasanya kalau ketemu ayat

yang susah trus kalau ada temen-temen

yang rame itu bikin susah. Solusinya gak

tau hehe.

FM 2

Bagaimana respon

siswa terhadap

pembelajaran

Taẖfîzh dengan

menggunakan

metode talaqqi ?

Kalau respon anak-anak itu biasanya suka

rame, tapi ada juga yang semangat.

FM 2

Berapa jumlah

hafalan sebelum

masuk MI dan saat

Dulu sebelum masuk sini sudah hafal juz

30 sekarang sudah hafal tujuh juz, juz 26

sampai juz 30 sama 1 dan 2.

FM 3



ini ?

Apa alasan untuk

menghafal

Al-Qur’an ?

Alasan menghafal karena ingin masuk

surga.

FM 3
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